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ABSTRAK

Masda Ridho, Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri
di Kota Solok, Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu
Politik, Universitas Andalas, Padang, 2019. Dibimbing oleh : Kusdarini, S.IP,
M.PA dan Dr. Hendri Koeswara, S.IP, M.Soc. Sc. Skripsi ini terdiri dari 203
halaman dengan referensi 9 buku teori, 3 buku metode, 3 skripsi, 1 artikel, 1
jurnal, 1 Peraturan Walikota, 1 Surat Keputusan Gubernur, 2 laporan dan
4 website internet.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan ditetapkanya minyak atsiri sebagai
produk unggulan di Kota Solok. Permasalahan yang ditemui adalah lambatnya
perkembangan pengembangan minyak atsiri di Kota Solok yang secara
historisnya telah dimulai sejak Tahun 2006 dan memiliki dasar hukum
pelaksanaan program sejak Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri. Nilaiclebih Kota,Solok-pada tanaman atsiri adalah
pada segi kualitas minyak atsiri yang dihasilkan pada-Kemoditas Serai Wangi.
Unggulnya kualitas minyak-atsiri pada Komoditas Serai Wangi diperoleh setelah
dilakukan pengujian kandungan oleh Balai,Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(BALITRO) Bogor yang mengatakan bahwa- kualltas mmy k atsiri Komoditas
Serai Wangi Kota Solok terbalk se-Indonesia. - ~;<-

dalam penelitian adalah teori implementasi Van Meter dan \/ n Horn yang terdiri
dari enam variabel.|;Kemudian data yang didapatkan dlapialms menggunakan
Teknik Analisis Daﬁques dan Huberman. YA _

Hasil  peneliti
Pengembangan Minya KA
Belum terlaksananya’progtam sesual prosegiur yang‘te[a- dltetapkan terdapatnya
implementor yang tidak dapat/ “ﬁgakan k\eglatan terkait program, belum
terbangunya koordinasi yang baik “antar. organisasi pelaksana, pengaruh dari
lingkungan sosial, ekonomi dan politik serta kurangnya pemahaman implementor
terhadap regulasi yang menjadi dasar pelaksanaan Program Pengembangan
Minyak Atsiri di Kota Solok.

Kata Kunci : Implementasi, Program, Pengembangan Minyak Atsiri
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ABSTRACT

Masda Ridho, Implementation of the Essential Oils Development
Program in the City of Solok, Department of Public Administration, Faculty
of Social and Political Sciences, Andalas University, Padang, 2019.
Supervised by: Kusdarini, S.IP, M.PA and Dr. Hendri Koeswara, S.IP,
M.Soc. Sc. This thesis consists of 203 pages with reference to 9 theory books,
3 method books, 3 theses, 1 article, 1 journal, 1 Mayor Regulation, 1
Governor Decree, 2 reports and 4 internet websites.

This research is motivated by the determination of essential oil as a
superior product in the city of Solok. The problem encountered was the slow
development of the development of essential oils in the city of Solok, which
historically began in 2006 and has a legal basis for implementing the program
since 2009 on the General Guidelines-for-the-Development of Essential Oils. The
added value of Solok City in, essential Qilsiis|in terms of the quality of essential
oils produced in the Lembngrass. Commedity--Lhe 'superiorquality of essential
oils in Wangi Lemangrass Commodities was obtained after//content testing was
carried out by the Bogor Spice and dviédiCinal, Research Institute (BALITRO)
which said that the, quality of essentlal orls m the Cltronella Commodity in
Indonesia. A

1%,
1 ]

This research was conducted" using qualltative descrl tive methods. Data
was collected through interviewswith ‘informants selected by|purposive sampling
technique and documentation gathering documents | related 5 the Essential Oils
Development Program. The theory used/in this research i$ the theory of the
implementation of Mans/Meterand Van Horn which-consistssaf six variables. Then
the data obtained werg;analyzed using the Miles and Hubérman Data Analysis

Techniques. A
| N—— =

The results’ 2‘ l_,e‘d" AT Mpl@ ﬁdn{ ‘the Essential Oils
Development Program" c Clty of Solokdid not have%’ good performance. The
program has not been Cartied: o&tgcu%drggﬁ)\éstabllshed procedures, there are
implementers who cannot carry 6ut ‘progfam-related activities, lack of good
coordination between implementing organizations, the influence of the social,
economic and political environment and the lack of understanding of the
implementor of the regulations that are the basis of the implementation of the
Essential Oils Development Program in the city of Solok.

Keywords: Implementation, Program, Development of Essential Oils
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di Benua Asia.
Indonesia merupakan negara kepulauan yang beriklim tropis dan memiliki sumber
daya alam yang melimpah.Salah satu kekayaan alam yang berperan penting dalam

kehidupan masyarakat Indone5|a adalah mlnyak dan gas bumi. Namun saat ini

(reit— . - :

ibarat lari maraton, angka konsum3| mlnyak dan gs Indonesia terus

meningkatkan meninggalkan angkapproduksl 1Tiaj |n| patuf menjadi perhatian

4.l
14 ‘\\ o)

seluruh masyarakat Larena ketersed|aan mlnyak bum1 dapat menipis apabila terus

.
- :
diambil untuk keblLtuhan maSyaraka‘t Mlnyak buml berJral dari fosil yang

o

) ; '-\ 11 ‘
1 ; ‘

terdapat didalam perpt bumi. 'J

l
Selain itu, j.u‘ rdapat mmyak yang bukan berasa /d/arl fosil tetapi juga

a\\\ ., AP
digunakan dalam k idup; i - ‘

rasal dari tanaman-

Tk ,_,_r\‘ /

gt/' sebagal mlnyaR a‘ts'in :M)gtyak Atsiri atau biasa
’ ,4-"* 4‘/ - \\\

disebut dengan essential 0|Is ethﬂ&wﬁ:étau VOIatell oils adalah salah satu

tanaman tertentu yénd' di ] 2
komoditas yang memiliki potensi besar di Indonesia. Minyak atsiri adalah ekstrak
alami dari jenis tumbuhan tertentu, baik berasal dari daun, bunga, kayu, biji-bijian
bahkan putik bunga.?

Setidaknya terdapat 70 jenis tanaman atsiri yang diperdagangkan di pasar

internasional, dan 40 jenis tanaman atsiri dapat diproduksi di Indonesia. Dari 40

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/090000326/bak-maraton-konsumsi-minyak-indonesia-
salipproduksi (diakses pada Sabtu, 2 Maret 2019, pukul 17.58 WIB)
2Market Briefe, Atase Perdagangan KBRI Berlin, 2014 halaman 6


https://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/090000326/bak-maraton-konsumsi-minyak-indonesia-salipproduksi
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/090000326/bak-maraton-konsumsi-minyak-indonesia-salipproduksi

jenis tanaman tersebut 12 jenis diklasifikasikan sebagai komoditas ekspor.
Meskipun banyak jenis minyak atsiri yang dapat diproduksi di Indonesia, namun
baru sebagian kecil yang telah diusahakan di Indonesia.® Minyak atsiri termasuk
kedalam 10 komoditas* ekspor potensial Indonesia perode 2012 sampai 2017. Hal
ini dapat dilihat pada data olahan PDSI®> Sekretariat Jenderal Perdagangan
Indonesia pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Ekspor 10 Komoditi Potensial

Periode 201,2 2017 (Janglan November)
| r—-—-—i__‘-l ! rena T Januari- NOVember‘ | perub. EEZZZ:IZE
No. Uraian 2P16 % (12- Bk 291@ 20f7 % Migas 2017
16?-; AT 17/16 %)
1. | Produk Kulit 101/284,1 -7 %, 913 4‘ B ;78 4049 | -16,51 0,06
2. | Peralatan Medsis 149/921,7 16,13 | 135.360,3 *1,39 572,¢ 17.89 0.11
3. | Tanaman Obat 29.825,9 3297 | 268801 | 129.9118 11.28 0.02
4. | Makanan Olahan | 55384488 | 520 [15.023.1640 | 5.691.8580 | 13.31 4.07
5. | Minyak Atsiri 166.380,4 8.43 | 1153.410,1°}" 146.339 -4.61 0.10
6. | Produk Perikanan | 1.430.9456 | -2.04 | 1.280.3762 | 1.423.8349 | 11.20 1.02
7. Kerajinan 747 }ZL& 194 | 680.064,1 | 740.956, 8.95 0.53
8. | Perhiasaan 6.3g8§Z45,8 2271 | 6.088.219,7 | 5.284.640 0 | -13.20 3.78
9. Rempah-Rempah T4 : 5.63""( 644.075,0 5892561& -11.22 0.42
10. | Peralatan Kantor 117, “‘:‘&9—]::;1,’19:&96:17’% -14.52 0.07
Total 15. 3‘5}@%, 962 ~"E{Pg@ﬁ;§9 -0,11 10,19

Sumber : Hasil Olahan @};@gn B’qmaéar'kan o) ahan poSI
Indonesia, 2019 *-c;zy,- 4:(, ,_.\\

‘ '- \\
Berdasarkan Tabel 1.1 d%:? ‘dilihat 10 komodltl ekspor potensial

)(ementerlan Perdagangan

Indonesia, yang salah satunya adalah minyak atsiri. Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa, minyak atsiri mempunyai potensi yang bagus untuk

dikembangkan di Indonesia. Hal ini dapat menjadi peluang ekonomi bagi

3Ibid halaman 6

“Berdasarkan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani, Komoditas adalah hasil usaha tani yang dapat diperdagangkan, disimpan, dan/ atau
dipertukarkan.

SPDSI merupakan kependekan dari Pusdiklat dan Pusat Data dan Sistem Informasi




masyarakat Indonesia, serta menjadi peluang bagi negara untuk meningkatkan
pendapatan negara melalui produksi minyak atsiri.

Minyak Atsiri adalah salah satu komoditas ekspor tradisional Indonesia
yang telah dimulai sejak sebelum perang dunia ke-dua. Hingga saat ini, hampir
seluruh minyak atsiri Indonesia menjadi barang ekspor untuk kebutuhan negara
asing.® Menurut Dewan Atsiri Indonesia, minyak atsiri disebut juga minyak
esteris, minyak terbang atau “essential oil”, dipergunakan sebagai bahan baku
industri parfum, bahan pewang| (fragrance),varoma (flavor) farmasi, kosmetika
dan aromaterapi. Se;;l;:tu Indonesia dlkatakan Juga;;fasok minyak atsiri
terbesar ke-2 di dunla dan mampu menghasﬂkan .5000- GQ‘JOO ton minyak per

‘ p- .._n--'\\"

tahunnya dengan pelaku usaha mencapal 3000 usaha,,$erta nilai ekspor minyak

‘ \\

atsiri merupakan S&|Lh satu su mbe? utama deV|sa Indone3|a

|' k)
'

Tanaman atsiri umumnya dlusahakan oleh petanl de an modal dan luas

o —

|-
lahan yang terbata{ qgebanyakan petam atsiri masih mer)ggunakan alat suling

LAY
A — e J

yang sederhana, selv%_ i *(kan masih rendah.®
"7'7’\"\“

Melihat prospek mlny s1r/|' set{agal §alah satu koﬁoﬁpr’otensml yang saat ini

\\‘

W

diusahakan dalam bentuk mlkroo.IeWm?éyérakat <4
Indonesia dikatakan sebagai negara pemasok minyak atsiri dunia.

Besarnya pasokan Indonesia tentunya tidak terlepas dari daerah yang menjadi

8Sumber : JT Yuhono dan Sintha Suhirman. 2006. Status Pengusahaan Minyak Atsiri dan Faktor-
faktor Teknologi Pasca Panen Yang Menyebabkan Rendahnya Rendemen Minyak Atsiri. Jurnal
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik. Volume XVII Nomor 2 : 79-90
"https://m.kumparan.com/noviyanti-nurmalal519197736585/mengulik-kisah-ironis-minyak-atsiri-
di-indonesia Di akses pada 10 Desember 2018 Pukul 21.30 WIB

8Sumber : JT Yuhono dan Sintha Suhirman. 2006. Status Pengusahaan Minyak Atsiri dan Faktor-
faktor Teknologi Pasca Panen Yang Menyebabkan Rendahnya Rendemen Minyak Atsiri. Jurnal
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik. Volume XVII Nomor 2 Halaman 80

°Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan
dan Pemberdayaan Petani menjelaskan bahwa pertanain adalah kegiatana mengelola sumber daya


https://m.kumparan.com/noviyanti-nurmala1519197736585/mengulik-kisah-ironis-minyak-atsiri-di-indonesia
https://m.kumparan.com/noviyanti-nurmala1519197736585/mengulik-kisah-ironis-minyak-atsiri-di-indonesia

sentra produksi minyak atsiri di Indonesia. Penyebaran daerah sentra produksi

minyak atsiri di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2

Tabel Daerah Sentra Produksi Minyak Atsiri
No Provinsi Minyak atsiri
1 | Jawa Barat Kenangan, Akar Wangi, Pala, Nilam
2 | Jawa Tengah Nilam, Cengkeh, Ylang-ylang
3 | Yogyakarta Nilam, Cengkeh
4 | Jawa Timur Cengkeh
5 | Banten Ylang-ylang
6 | Sumatera Barat Serai Wangi, Pala, Nilam
7 | Maluku Utara Pala; Cengkeh

Sumber : JT Yuhono dan.Sintha Suhlrman 2006 Sta?us Pengusahaan.Minyak Atsiri dan Faktor-
faktor Teknologi Pasca Panen- %(ang Menyebabkan-Rendahnya *Rendemen Minyak Atsiri. Jurnal
Penelitian Tanaman Oth dan Aromatik. Volume XVII Nomor 2 :79-90

BerdasarkanTabeI 12 dapat d|I|hat fabe{\ nenyeq;aran daerah sentra
2l Ay -v
)

produksi minyak até(lrl yang dlbaPI berdasarkan pmV|nsl yatg ada di Indonesia.

(tujuh) komoditi tanaman..Di.pulau Sumatera hanya provinsi éumatera Barat yang

/)
menjadi daerah sentig\ A\duk5| Mlnyak AtSWQS.Iaf :

Terdapat 7 (tujuh) plovmm yang menjadl sentr’a pm’dukm tanf rJnan atsiri dengan 7

gan komoditi Serai

/

—— —

dgerahs!mgfﬂuky minyak atsiri,
AJA A 7
-Liﬁe@ﬂ@\gpotenm yang bagus untuk

ey

Wangi, Pala dan N”I}h%‘seba/gaﬂsa t
artinya provinsi Sumatera };Ba:';_f-_: ‘
mengembangkan tanaman atsiri.
Komoditas minyak atsiri Serai Wangi, Pala dan Nilam yang terdapat di
Sumatera Barat tersebar pada beberapa wilayah kabupaten/kota di Sumatera
Barat. Penyebaran tanaman atsiri yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat dapat

dilihat pada Tabel 1.3 berikut :




Tabel 1.3
Tabel Penyebaran Tanaman Atsiri Provinsi Sumatera Barat
No. Kabupaten/ kota Komoditas
1 | Kota Solok Nilam, Serai Wangi
2 | Kota Sawahlunto Serai Wangi
3 | Kabupaten Tanah Datar Serai Wangi, Pala
4 | Kabupaten Pasaman Serai Wangi, Nilam
5 | Mentawai Nilam , Pala

Sumber : Hasil olahan peneliti berdasarkan wawancara den

gan Djanuardi

sebagai ketua Asosiasi Minyak Atsiri Sumatera Barat pada tanggal 12

Februari 2019.

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat 5 daerah yang melakukan budidaya

tanaman atsiri. Dari 5 daerah tersebut terdap%t 4 (empat) daerah yang melakukan

_‘_..

budidaya pada tanaman serai wangi. Serai wangl menjadl koT

paling banyak di budidayakan pad&Provmsl Sumatera Barat.

| ."‘ ,\\ o)

yang melakukan bchIdaya tanaman atsiri adalah- Kota Sﬁxlok
| -' | '\\- w5 A "
serai wangi. {1 ! | Y ‘

7o 2 bt

1od|t| tanaman yang
Salah satu daerah

engan jenis tanaman
:

Sebagai salah satu wilayah kota yang mengemban%an tanaman atsiri,

Kota Solok memlll.kp lahan yang cukup Iuas berupa semak /H9n alang-alang. Hal

ini dapat dilihat pad .

N
NS

.('

No. — Luas (Ha)

Jumlah | Persentasi
Penggunaan Tanah Kecamatan Kecamatan (Ha)
Lubuak Sikarah Tanjung
Harapan
1. Perumahan 536,21 350,24 886,45 15,38
2. Lapangan Olahraga 3,12 9,38 12,5 0,22
3. Kuburan 4,48 7,02 13,5 0,23
4, Perkantoran 9,67 11,18 20,85 0,36
5. Pendidikan 8,30 5,68 13,98 0,24
6. Kesehatan 16,51 6,60 23,11 0,40
7. Sarana Ibadah 7,24 7,63 14,87 0,26
8. Hotel 98,06 91,77 159,83 | 2,77
9. Pasar, Pertokoan, termminal | 0,10 10,46 10,56 0,18
10. | Tempat Hiburan 3,19 4,06 7,25 0,13
11. | Industri 20,20 10,75 30,95 0,54
12. | Sawah 925,13 296,69 374,80 | 15,17




13. | Perkebunan Rakyat 66,54 73,90 140,44 | 2,44
14. | Kebun Camuran 353,09 335,72 688,81 | 11,95
15. | Semak, Alang-alang 842,89 516,32 1358,21 | 23,56
16. | Hutan 370,05 295,49 665,24 | 11,54
17. | Tegalan 10,55 10,45 21,00 0,36
18. | Kolam lkan 368,58 235,01 603,59 | 10,47
19. | Lain-lain 57,50 161,06 218,56 | 3,70
Jumlah 3.673,41 2437,41 5764,80 | 100,00

Sumber : Kota Solok Dalam Angka 2018

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat penyebaran penggunaan lahan
di Kota Solok. Secara persentasi, 23,56% lahan di Kota Solok berupa Semak dan
Alang-alang. Semak:dan /}Iang-'élah(;j mé‘herﬁ“ﬁatitjumla,-ﬁejbﬁsar pada akumulasi

lahan yang ada di ‘Kota Solok Semak dan Alang alang terluas terdapat pada

e

Kecamatan Lubuak Flkarah dengan jumlah 842 89 I-.[a, Berdgt arkan tabel dapat di
) " _\'
ketahui bahwa mamT terdapat lahan yang sangat Iuas ydng bequm dimanfaatkan di
1 Y
Kota Solok. Luasnya lahan berupa Semak dan Alang-alang k?ntunya akan lebih

memiliki nilai ekoniamls apabila dlmanfaatkan ‘dengan baik. N/Ielihat kondisi ini,

(

o

pengembangan tana\&é{@tsm memﬂfkl potensi yang besar

yang cukup besar b}&}\%

e

rena terdapat lahan

£ _/:,'---'7 re \,\\\\ :;
lahan yang cukup besarier;gny&—da;p%mgdu‘kﬁng Keberhasilan program
¢ | ?’“\ S
pengembangan minyak atsiri di Kota Solé)k

L-..A.'-

Tanaman atsiri serai wangi disebut juga serai merah, karena batangnya
berwarna merah keunguan.Tanaman atsiri serai wangi mempunyai daun yang
lebar dan panjang. Tingginya bisa mencapai 100 cm dan memiliki akar serabut.°
Agar lebih mudah dipahami, gambar tanamanSerai Wangi dapat dilihat pada

Gambar 1.1 berikut :

Ohttps://bibitbunga.com/product/tanaman-serai-wangi-merah-minyak/ diakses pada 1 April 2019
Pukul 17.00 WIB


https://bibitbunga.com/product/tanaman-serai-wangi-merah-minyak/

Gambar 1.1
Gambar Sera| Wan|

Sumber Dokumenta5| Dlnas Pertanla Kota Solok

Berdasarkan Gambar 1.1 dﬁ‘@rﬂ&'h&“ bahwa serai wangi mempunyai ciri

batang berwara merah ket Dgu&wdarmmbatan@mg" anjang. Kota Solok
mulai membudiday lLan tanaman atsi 2006. Minyak atsiri di Kota
Solok didukung oeL besarny; embangkan diantaranya

ketersediaan lahan, L{ondisi tanah y. nyak: atsiri, terdapatnya

kelompok yang tel1h lebih dahulu n min atsiri dan telah

tersedianya SDM potensial 'Solok memiliki 751

,'-. )
Ha lahan yang tida duk rupi n--alaf -alang yang dapat
o «.\‘/— A o ."

atsiri seperti, Serai

ditingkatkan produk

2 ST G)“A}_
Wangi, Ylang-Ylang (1\<Télﬁa N =5 ﬁ?l, “dalam pelaksanaannya

e Al o

tanaman Ylang-Ylang dan Nilam ternyata tidak dapat berkembang dengan baik di
Kota Solok. Hal ini disampaikan oleh Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri

pada kutipan wawancara berikut :

Uperaturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri Kota Solok halaman 4
21bid



“...Kita selalu berupaya membudidayakan tanaman atsiri di Kota
Solok. Namun untuk tanaman Nilam dan Kenanga tidak dapat
tumbuh dengan baik. Berbeda dengan tanaman Serai Wangi
yang dapat tumbuh dengan baik disini. Kandungan tanah serta
ketinggian Kota Solok sangat mendukung pertumbuhanya pada
tanaman Serai Wangi..”.!3

Berdasarkan kutipan wawancara, dapat diketahui bahwa tanaman atsiri
yang dapat tumbuh dengan baik di Kota Solok adalah tanaman Serai Wangi.
Namun pada tanaman Nilam dan Ylang-Ylang tidak dapat tumbuh dengan baik.

Hal ini menjadi salah satu peluang.bagi-Kota Solok dalam membudidayakan

'

tanaman Serai Wangi.——_\} PINIYE RV LRy ===
Berkaitan dengan kandungan pada 't—anaman Serai 1Wangi, berdasarkan

penelitian kandungah yang dllakukan oleh Balal Penehtlan Ténaman Rempah dan

N
‘_. . ‘t\
.4,,

Obat (BALITTRO) ‘pada Komoditas Seral Wangi di Kota %olok, hasilnya Kota

Solok dikatakan sePagal daerah penghaSII mmyak at5|r| serai wangi dengan

F

kandungan terbaik ée Indonesia karena mem|I|k| kandunqu citronella dengan
/' A

kadar 45% sampai 50\7¢~d\ngan standar Indonesia 35%,/d ~p/kandungan geranol

§_ W‘M&m&dhﬁ{:‘%% “Dengan hasil

penelitian tersebut, menjadlkaﬂ»sera%ﬁér)gmmmadr komoditas yang patut di

T

dengan kadar 90%
perhitungkan serta menjadi pendorong Ssemangat bagi petani dalam
membudidayakan tanaman atsiri di Kota Solok.

Tanaman atsiri termasuk kedalam salah satu komoditas tanaman
perkebunan dan menjadi salah satu perhatian pemerintah Kota Solok. Hal ini

tertuang pada misi ke-4 (empat) Kota Solok yaitu, menjadikan Kota Solok sebagai

13 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kelautan Kota Solok, pada tanggal 29 Desember 2019 pukul 10:45 WIB
4Data Pendukung Pengembangan Produk Unggulan Kota Solok Tahun 2018



pusat perdagangan hasil-hasil pertanian, perkebunan dan ekonomi kerakyatan
yang tanggung berbasis potensi unggulan daerah melalui perdagangan, pariwisata
dan jasa serta menciptakan iklim investasi yang kondusif.*> Minyak Atsiri di Kota
Solok dapat dilihat pada indikasi rencana program prioritas yang disertai
kebutuhan pendanaan dan menjadi indikator kinerja daerah Kota Solok dalam hal
produktifitas perkebunan, serta termasuk kedalam indikator capaian pembangunan
pertanian Kota Solok.

Selain itu, pengembangan tanaman atsm di Kota Solok didukung dengan

— —_——

Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor : 516 451 2 14 tentang Produk

Unggulan Daerah Dengan Pendekatan Satu Daerah Satu Prod k (One Village One

» A .

Product) Melalui Kopera3| Kabupaten/kota Provmsi $pmat‘ ra Barat, dikatakan

Kota Solok memlllkl produk unggblan yaltu produk mlnyak atsiri.
' B |

Minyak atswf sebagai produk unggulan Kota Solok jJ a didukung dengan

Keputusan Wallko(a\%lok Nomor— 188 45-577 Tahun ,20,15 tentang Produk

n\ : A

Unggulan Daerah K 0 a_me ’{.(an bahwa, minyak
%‘\w j =65

"ﬁlan g_laerah Kota S’ol&k 1§‘;’Te’rdapatnya keputusan

atsiri adalah produk™un

e . B

gubernur dan keputusan Wallkota”{%i(’mmyak atsiri semakin menguatkan
pemerintah Kota Solok dalam melaksanakan pengembangan Minyak Atsiri.

Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok di atur pada Peraturan

Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Pedoman Umum Program

Pengembangan Minyak Atsiri. Terdapatnya peraturan walikota tersebut menjadi

acuan atau pedoman pemerintah dalam melaksanakan pengembangan Minyak

15 Peraturan Daerah Kota Solok Nomor 9 Tahun 2017 tentang perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kota Solok Tahun 2016-2021
16K eputusan Walikota Solok Nomor : 188.45-57 Tahun 2015
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Atsiri di Kota Solok. Berkenaan dengan regulasi, Kota Solok dikatakan sebagai
satu-satunya daerah yang memiliki regulasi tentang Minyak Atsiri. Hal ini
disampaikan oleh Ketua Asosiasi Atsiri Provinsi Sumatera Barat pada kutipan
wawancara berikut :

“...Jika kita bandingkan daerah lain di Provinsi Sumatera Barat
yang juga melakukan budidaya tanaman atsiri, Kota Solok
adalah satu-satunya wilayah yang memiliki produk hukum
tentang minyak atsiri. Daerah lain seperti Kota Sawahlunto,
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Pasaman dan Mentawai
mereka belum memiliki__regulasi _yang mengatur tentang
budidaya tanaman-atsiri 'BRITAS AN,

Ep— e |

Berdasarkan | kutlp!an wawancara dapat dlketahm bahwa Kota Solok

merupakan satu- satunya W|Iayah yang memlllkhproduk hukum yang mengatur

-y
|-~\\ o)

tentang atsiri di PI‘L)VIHSI Sumatera Barat. S”;edangk&n Wlléyah lainnya belum
memiliki produk hulLumtentang rmnya‘k atsiri. | f"’ I

Tujuan Prdgram Pengembanga,n I\)Iiniék Atsfri adalah, untuk

meningkatkan kese{ Kraan masyarakat petani melalui pgﬁgembangan minyak
1\}\, ; ’

‘"tsm-—SaSﬂ;an Pxegran‘r?éﬁ | : gan Minyak Atsiri

dan pengolahan mI%
)1 :
adalah menmgkatkar‘r%&t}va@/pve‘t‘am dalam menan

f ,,-m\ 4. '\_~‘,

‘ rawat dan mengolah
tanaman minyak atsiri sehmgga /Dﬁlngjﬁ‘aﬂ(an kesejahteraan petani Minyak
Atsiri.*® Berdasarkan Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, dikatakan

bahwa terdapat prosedur dalam melaksanakan pengembangan minyak atsiri yaitu

.19

17 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Asosiasi Minyak Atsiri Provinsi Sumatera
Barat, pada tanggal 12 Februari 2019 pukul 11:30 WIB

8peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri halaman 16-19

19 1bid, halaman 16-19
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1. Penetapan Kelompok Tani
2. Pengembangan Minyak Atsiri
3. Mekanisme Pengelolaan Minyak Atsiri

4. Pemasaran Hasil Minyak Atsiri

Selain itu, terkait pengembangan minyak atsiri juga terdapat koperasi yang
bergerak pada tanaman atsiri. Koperasi yang bergerak pada minyak atsiri bernama
Koperasi Serba Usaha (KSU) Laing Sepakat. KSU Laing Sepakat ditunjuk
sebagai lembaga pena@ayng“' b-?ddd'kéi:“mihgﬁak"atsiri.zo_‘NB:mun, saat ini tidak
seluruh kelompok tqnl tergabung sebagal anggota KSU Lamﬂ Sepakat. Engganya

kelompok tani berg?bung dlkarenakan S|stem yang\dlgunakﬁn pada KSU Laing
A

Sepakat. Hal ini dap?t dlketahm pada kutlpan waWéhéaré berlr(ut :

«,..terkait lqoperaSI minyak atsm memand ada dan kami tahu,
dan sebenarnya bagus Namun, kami enggan untuk| bergabung
kedalam | Koperasi “dikarenakan sistem  kop rasi  yang
mengharus a)i\kaml untuk-—meminjam uang -u tuk dapat

bergabung' ‘aTgm%komeelam’ ¢/tani yang

bergabu ngé\?&, R Mg 2l

Berdasarkan k&ﬁgan Wawancgra dapat Mﬁhw bahwa terdapat

. <Y)

/

\’—\

kelompok tani yang enggan berg/bﬁ ‘Se‘ba‘gal anggota KSU Laing Sepakat
karena sistem yang mengharuskan kelompok tani meminjam uang pada KSU

Laing Sepakat.

Terkait pelaksanaan program pengembangan Minyak Atsiri yang diatur

pada Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, Pemerintah Kota Solok

20 1bid, halaman 6
21 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agribisnis, pada tanggal 12
Februari 2019 pukul 12:50 WIB



12

membentuk Tim Program Pengembangan Minyak Atsiri sebagai implementor
Program Pengembangan Minyak Atsiri. Tim Pengembangan Minyak Atsiri
memiliki struktur organisasi tersendiri. Struktur organisasi tim program
pengembangan minyak atsiri dapat dilihat pada bagan berikut :22

Bagan 1.1
Struktur Organisasi Tim Pengembangan Minyak Atsiri

[ TIM KOORDINASI ]

i, - L1
——d AW

! |

-
TIM TEKNIS — TIM TEKNIS
PENGEMBANGAN v & PENYULINGAN DAN
TANAMAN ATSIRI ; PEMASARAN
: - J
] a Y % il ] |
| - Y i
PEMBINA TEKNIS PEMBINA TEKNIS PEMBINA TEKNIS
PENGEMBANGAN PENYULINGAN DISTRIBUSI
TANAMAN ATSIRI PEMASARAN DAN
KELEMBAGAAN
AR o s TN
L N ) |
:\7‘31.. i~ : 7:‘1-7\3.;7{'(15/ 6:’
[ KELOMPOK TANI ]
e S

Sumber : Peraturan Wali Kota Solok Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Program Pengembangan
Minyak Atsiri di Kota Solok.

Pada Bagan 1.1 dapat dilihat terdapat garis komando/perintah yang berasal
dari tim koordinasi pada tim teknis dan seterusnya terhadap tim pembina. Dengan
garis komando/perintah artinya pertanggung jawaban pada satu unit berada pada

unit yang di atasnya. Keberadaan Tim Program Pengembangan Minyak Atsiri

22 |bid, halaman 15
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menjadi ujung tombak terealisasinya program pengembangan minyak atsiri di
Kota Solok. Upaya yang dilakukan tim sebagai implementor kebijakan
menentukan keberhasilan pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri di
Kota Solok.

Berdasarkan Struktur Tim Pengembangan Minyak Atsiri terdapat tim
koordinasi yang terdiri dari Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA), Badan Keuangan Daerah (BKD), Kepala Dinas Pertanian, Kepala

Dinas Perdagangan, Kepala Bag.ian' Perekono,mian Camat dan Lurah. Tim

— . e
|

koordinasi memiliki tugas melaksanakan koordma3| kebualjan perencanaan dan

; 5% >

anggaran, fasilitasi, monitoring dan e\/aluaS| o e ‘
- n.‘_.-n‘-~\\.‘ ‘

Tim teknis pengembangan tanaman atsm,‘ merupakan tim yang

bertanggungjawab Lada pengexﬂbangan tanaman atsm Jflam hal budidaya

l -
"

1
tanaman atsiri. Ber&asarkan Peraturan Wallkota Solok Nonﬁmr 39 Tahun 2009
\

tentang Pedoman \)rq\m Program -Pengembangan MlnyaK Atsm Tim Teknis
’\}\ -'1171" 7

Pengembangan Tanaman:-Ats @rrieadm I SECi r-pa ’a budidaya tanaman
Y N N 1) ‘_j-_‘, . ,-7-'. i \ “
atsiri yang di ketuai dleﬁikepafa Dmas Pertanlan Pé‘tkaﬁatrr dan Kehutanan Kota

{' - \‘\\ AA
Solok. Anggota tim ini adalah Bl/?f?érkebunan Tanaman Pangan dan Seksi

Tanaman Perkebunan.

Selain itu, pada pengembangan tanaman atsiri juga terdapat pembina
teknis pengembangan minyak atsiri. Pembina Teknis Pengembangan Minyak
Atsiri diketuai oleh Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan.

Anggota pembina teknis pengembangan minyak atsiri adalah Kasi Perkebunan,

Zperaturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri Di Kota Solok, halaman 10
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Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian dan Agribisnis serta Bidang Penyuluhan
Dinas Pertanian Kota Solok. Tugas pembina teknis pengembangan minyak atsiri
adalah sebagai berikut :2*
a. Melakukan pembinaan terhadap kelompok tani dalam melakukan
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan minyak atsiri
b. Melaksanakan identifikasi terhadap permasalahan yang timbul dalam
pengembangan minyak atsiri

c. Melaporkan kepada tlm teknis permasalahan yang timbul di lapangan.

»——————! —_——

Selain Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsm ya g juga terdapat Tim

Teknis Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran Mlnyak Atsiri selaku leading

|-~\\‘

sector pada teknis pinyullnga dlstrlbu3| dan pemasar‘:m}nmy k atsiri yang berada

pada Dinas Perdagaggan Kopera§| dan UKM Kota Solok Artinya, pada Program

a |

Pengembangan Mlnbak Atsiri di Kota Solok terdapat 2 (du ) dinas teknis yang

bertanggungjawab s\el@al Ieadmg sector Program Pengembéu)gan Minyak Atsiri.
LA AP/

Leading sector pad%: ma Sirt enada/"’: Dinas Pertanian,
J. |) _} s "P'r\*\\{(
Perkikanan dan Kehutd _‘rL Kota Soiok dan BEebaf/Sebagal Tim Teknis
NTh / — \\

Pengembangan Tanaman At3|r| Seﬁkah yang bert.|;1dak sebagai leading sector
pada penyulingan, distribusi dan pemasaran minyak atsiri berada pada Dinas
Perdagangan dan UKM Kota Solok dan disebut sebagai Tim Teknis Penyulingan,
Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri. Namun, pada Peraturan Walikota Solok
Nomor 39 Tahun 2009, nomenklatur dinas pada Tim Teknis Penyulingan,

Distribusi dan Pemasaran adalah Dinas Koperasi, Indsutri dan Perdagangan.

2*1bid, halaman 13



15

Perubahan nomenklatur tersebut terjadi setelah ditetapkanya Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Solok.

Ditetapkanya Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 ternyata
berpengaruh pada Tim Teknis Penyulingan Distribusi dan Pemasaran Minyak
Atsiri dalam melaksanakan Program Pengembangan Minyak Atsiri. Pengaruh
yang ditimbulkan adalah Tim Teknis Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran tidak
dapat merealisasikan anggaran untuk melaksanakan program dikarenakan tidak
terdapat n0menk|atL;I:_I—I:l:j_EIStl’l pada penamaan Dlnas P_er-(;I‘T‘bangan Kota Solok
yang didalamnya terdapat Tim Teknls Penyullngan Distrifusi dan Pemasaran
Minyak Atsiri. Sehunga sejak Tahun 2017 Tlm ‘;I‘ékt;w‘Pengembangan Tanaman
Atsiri tidak lagi meLnII|k| keglatén\terkalt penyullngan‘mmlak atsiri dan hanya

1
mampu mengupayaQan pemasaran produk turunan Mlnyak Aﬁrlri

Dalam melq s\nakan program Tim Teknis Pengeynbangan Tanaman
’\}“" /’///
Atsiri memiliki targ%l; an Webwaksanaan program.
> / : o I"F'r\i\\ Y
,{T mmyak atslrl adala&keﬁnpok tani minyak atsiri
1,)_, r' ‘,;\\ A
yang terdapat di Kota Solok. Pada“sa lhl ’terdapat 9 (sembilan) kelompok tani

Target program pengen

yang menjadi sasaran program pengembangan minyak atsiri.

Pada Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, terdapat empat
kelompok tani yang menjadi cikal kelompok tani minyak atsiri di Kota Solok.
Kelompok tani yang menjadi cikal adalah Kelompok Tani Damar Jawa, Sarang
Elang, Pesantren Serambi Madinah dan Kebun Percontohan Laing. Kelompok

Tani Damar Jaya dan Sarang Elang pada saat ini masih aktif dan beroperasi.



16

Namun, Kelompok Serambi Madinah yang berlatar belakang sebagai pesantren

pada saat ini tidak aktif dan beroperasi karena pesantren tersebut pada saat ini

sudah tidak aktif.

Terkait pengembangan tanaman atsiri, untuk meningkatkan produktifitas

perlu dilakukan intensifikasi terhadap kebun minyak atsiri dengan menerapkan

teknologi produksi yaitu pemeliharaan kebun, pemupukan, pengendalian hama

dan penyakit, serta menerapkan sistem tumpang sari minyak atsiri.?> Dalam hal ini

Tim Teknis Penggmban WW@WHDEPS

pengembangan tana

n atsifi, hal ini dapat dilihat pada

25peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 halaman 17

Tabe‘

1

melakukan upaya dalam

1.5 berikut :
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Tabel 1.5
Tabel Kegiatan Pengembangan Minyak Atsiri Kota Solok Tahun 2017 dan
2018
TAHUN 2018 TAHUN 2017
Pemeliharaan kebun atsiri berupa bantuan biaya | 1. Pengembangan tanaman atsiri serai wangi dan nilam
penyiangan untuk tanaman atsiri yang ditanam pada
Tahun 2017 sebagai berikut: 2. Pemeliharaan kebun atsiri Tahun 2015 dan 2016
a. Serai wangi : Pemeliharaan serai wangi seluas seluas 18 Ha pada kelompok:
15 Ha pada kelompok tani Damar Jaya, Sarang
Alang, Pasir Saiyo, Talago Amko, Bungo Padi. a. Tahun 2015
b. Pemeliharaan nilam seluas 5 Ha pada kelompok i D 3 . 15 Ha lah .
tani Rajin Bersama dan Tabek Saiyo. . Damar Jaya + 4o Ha fanhan seral
wangi
Pemeliharaan tanaman plasma nutfah KP Balittro i Adribisni - 4 Ha lah .
Laing sebagai kompensasi pembuatan Jalan Lingkar . Agribisnis ’ a lanhan seral
Utara berupa bantuan pupuk NPK sebanyak_ 50, ‘kg LI wang
dan biaya pemeliharaan seba 0 P "'_ il kl’_iii‘.* »"Sataﬂg-Ar—.léng : 2 Ha lahan serai wangi
Pertemuan peningkatan ‘kelembagaan kelompok 4 - L . ) .
sebanyak 5 kali yang dlha(Jill’l oleh anggota kelompok '-,\“'V' VT/ZLUTD*T Saiyo + 25 Ha lahan serai
yang mengembangkan tanaman atsiri. -‘_n_ oo SRR, g
"o e N h-r
Ikut sertanya kelompok '[L]I atsiri dan, p'letugas pada | - ;;_}b '\Tahun 20#
acara Atsiri Nasional sebanEak 1 kali. ~f ;-75 i ‘L’}oh'rang lang : 1 Ha lahan serai wangi
Tersedianya sambungan |IL rik rumah sulullg baﬁ‘tuan iyd vKé}'i'ump‘ Saiyo - 1 Ha lahan serai
Tahun 2017. : a7 ,._,.(. “Wangi
' \‘ B iii. Agribisnis : 2 Ha lahan serai
- wangi
v/ )
iv. Se[ba:U ha : 1 Ha lahan serai

L"\

4.

I

\(ﬁmgkatan kelembagaan kelompok

kali yang dihadiri oleh anggota kelompok

7 "\&G&g mengembangkan tanaman atsiri.

Pendampingan oleh lembaga yang terkait dengan
pengembangan tanaman atsiri sebanyak 1 paket.

Ikut sertanya kelompok tani atsiri dan petugas pada
acara Atsiri Nasional sebanyak 1 paket .

Pengadaan alat suling serai wangi kapasitas 1 ton
sebanyak 1 unit.

Pembangunan rumah suling sebanyak 1 unit.

Pendampingan oleh petugas pendamping sebanyak 1
paket.

Sumber :

Laporan Pengembangan dan Peningkatan Produksi Tanaman Atsiri
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Berdasarkan Tabel 1.5 dapat diketahui bentuk kegiatan pengembangan
tanaman atsiri di Kota Solok pada Tahun 2017 dan 2018. Pada kegiatan
pengembangan tanaman atsiri terdapat kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus setiap tahunnya seperti pemeliharaan kebun, pertemuan peningkatan
kelembagaan kelompok tani, pendampingan dan kegiatan Nasional atsiri. Pada
kegiatan pengembangan luas tanaman atsiri dilakukan sesuai kebutuhan dalam

melaksanakan program.

Pada tahap awal: N%‘?% melg@q@akaim program, Tim Teknis

Pengembangan Ta Atsm mengadakan pertemuan derl an kelompok tani
untuk mensosialisasi perige -:,' minyﬂk atsiri.  Berikut
dokumentasi kegiat laksanakan oleh tim

teknis pengembangar

[ Kelompok Tani

Sosialisasi Progr

Sumber :Laporan kegiatan pengembangan dan peningkatan produksi tanaman atsiri
Tahun 2017

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa tim teknis pengembangan
tanaman atsiri mengadakan sosialisasi program pada petani atsiri di Kota Solok.
Sosialisasi dilakukan di kantor kecamatan agar petani atsiri mudah menjangkau

lokasi pertemuan. Sosialisasi tidak hanya diperuntukkan bagi petani yang baru
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membudidayakan tanaman atsiri, tetapi juga diperuntukkan bagi petani yang lebih
dahulu melakukan budidaya untuk menyampaikan kendala dalam pengembangan
tanaman atsiri. Pertemuan ini merupakan salah satu wadah bagi Dinas Pertanian
Kota Solok untuk mensosialisasikan sekaligus pembinaan bantuan yang berkaitan
dengan tanaman atsiri. Dinas Pertanian mengharapkan semangat dari petani atsiri
untuk senantiasa mendukung pengembangan tanaman atsiri di Kota Solok.26
Selain  berupaya dalam mensosialisasikan program, tim teknis
pengembangan tanaman atsnrl Juga mecndorong kelompok tani dengan

Ep—  ———
|

memberikan bantueTn berupa bibit dan pupuk kepada helompok tani.Bibit

|- ‘\\ )

diberikan sesuai dlngan luas Iaha‘h yang dlmﬂlkl keIomTpk tani. Pada satu

rumpun tanaman serai Wangi ber|3| 1 blblt seral »Bantucn bibit dan pupuk

J :
didapatkan oleh pet{anl setelah rﬁengajukan permohonan bal Muan dalam bentuk

-\ 4 1
proposal, kemudian ‘akan dilakukan penmjauan.‘terhadap cal&m penerima bantuan

1'*‘ — - ;4 g T
oleh tim teknis peng bangan tanaman atsiri. 7/ A
O /e

penerima bantuan da‘r’f\ﬁ?rbtmblng oleh pendamplng_d&fff»ﬁényuluh yang berada
l ],), ey Al

(_

pada tim pembina teknis pengemb’ n*taﬂamari atsiri. Dalam pengembangan

Bantuan bl atkan oleh petani
f

minyak atsiri, Kota Solok lebih bergerak pada pengembangan tanaman serai
wangi. Hal ini dikarenakan kualitas Minyak Atsiri pada Komoditas Serai Wangi

terbaik se-Indonesia.

26 |_aporan Akhir Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan dan Peningkatan Produksi Tanaman Atsiri
Tahun 2017
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Namun, pada Tahun 2019 terjadi penurunan dalam segi luas lahan
tanaman atsiri yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga lahan tersebut
mengalami penyusutan seperti terjadi kebakaran lahan dan kesalahan perawatan
oleh petani. Hal ini juga di sampaikan oleh salah satu petani atsiri dari kelompok
tani agribisnis pada kutipan wawancara berikut :

“...terdapatnya penyusutan lahan disebabkan beberapa faktor
seperti terjadi kebakaran. Tanaman atsiri khususnya serai
wangi yang banyak di tanam di Kota Solok sangat mudah
terbakar karena tanaman .tersebut_tipis dan memang juga
mudah terbakar, tetlebihlagi petani terkadang tidak tinggal di
sekitar Iahan—taﬂaman mereka.-Selain”itu; ya buat lahan
menyusut  adalah“kurangnya perawatan oléh petani, sehingga
ilalang yang tumbuhnya cepat: menutupi IahaJw pertanian
mereka. Setelah ilalang, tertutup petang juga tidak imelakukan
pembersMan kemball sehingga |Ialang terustumbuh.. i

e A2 .,\

Berdasarkan‘ wawancara dr atas dlketahﬁl bahMa faktor penyebab

penyusutan lahan t?naman at3|r| yaltu kebakaraan 'serta kTrangnya perawatan.

Tanaman atsiri khusUsnya seralrwangl yang tlpls sangat rentalj terbakar serta juga

ilalang menjadi ham{ \_Qmenutupl tanaman atsiri ka;erfa jertumbuhanya lebih

——

cepat dari pada tané\{‘ﬁa}symm%d ég‘f’fanaman atsiri serai

wangi kelompok tani harus }ﬁ%’\ﬁf \%mungklnan -kemungkinan yang

menyebabkan lahan tanaman atsiri terganggu karena faktor alam ataupun karena
faktor lainnya.

Kepedulian tim teknis pengembangan tanaman atsiri tidak hanya dengan
mengupayakan bibit dan pupuk terhadap petani atsiri. Tim teknis pengembangan

tanaman atsiri juga memfasilitasi kelompok tani dalam kegiatan nasional atsiri.

27 Hasil wawancara Supri sebagai petani atsiri sereh wangi dan operator alat penyulingan atsiri dari
kelompok tani agribisnis Kota Solok, pada 21 Januari 2019
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Kegiatan nasional atsiri dihadiri oleh petani atsiri dan pengusaha atsiri se-
Indonesia. Keikutsertaan kelompok tani minyak atsiri di Kota Solok ditetapkan
dalam rencana kerja Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok.

Berikut adalah dokumentasi kegiatan nasoinal atsiri Indonesia :

Gambar 1.3

Keikutsertaan Petani Pada Kegiatan Konferensi Nasional Minyak Atsiri
Tahun 2017

keglatan nasional
minyak atsiri Indtf n un jaringan antar

naS|onaI ini, petanl

— !C& « BAN
%d’a(y@bﬁ@‘\ \;ﬁasaran dengan sesama petani

bisa bertukar pikiran dz;Iar'ﬁ bu
minyak atsiri.

Selain mewadahi petani pada kegiatan nasional sebagai ajang bertukar
pikiran bagi kelompok tani, untuk lebih menunjang petani dalam mengembangkan
tanaman atsiri, Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri juga menjalin
kerjasama dengan lembaga lain dalam pengembangan tanaman atsiri. Dinas

Pertanian sebagai tim teknis pengembangan bekerja sama dengan Kebun
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Percontohan Balittro (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat) Laing, yang
berada di Kota Solok. Kerjasama tersebut tertuang pada SPK (Surat Perjanjian
Kerjasama) yang disepakati tanggal 21 Juli 2017 dengan Nomor SPK : 131/SPK-
PAP/2017 Pekerjaan Jasa Kerjasama Pendamping Pengembangan Atsiri oleh
Lembaga dengan pelaksananya yaitu Kebun Percobaan Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) Laing.

Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri melakukan kerjasama dengan
KP. Laiang dalam bentuk blmbmgan teknis terhadap petani atsiri di Kota Solok.

— —_——

Bimbingan teknis yang dlberlkan dlantaranya adalah praktlk enyulingan Minyak

Atsiri, hal ini bertUJuan agar setiap ha3|l'penyu];ngaj]¢_:Qapat nenghasilkan minyak

‘: r -, &
dengan kualitas dan kuantitas{yangbaik. BerdasarkanyPeraturan Walikota Solok

Nomor 39 Tahun 20%9 teknis ‘p'edyulvihgan tanaméh atsi'r'i mJ upakan fungsi yang
' B |

dimiliki oleh tim téknls penyulingan dan pemasaran yand berasal dari Dinas

Perdagangan Koperaskan UKM sefaku Tlm Teknis PenyL;I’ l)gan Distribusi dan

n\ X )
Pemasaran Minyak ;%_ =\ N Inya; "egasama dengan KP.
=) s )
Laing bersama Tim %éh‘ﬂs Pengembaggan Tanar’&nﬂsm yang berada pada
G — \\ - na

Dinas Pertanian, Perlkana‘r.f dan Kehubéh\ah Kota Solok juga sampai pada praktik
penyulingan tanaman atsiri. Hal ini menjadi fenomena yang menarik bagi peneliti
untuk mengkaji program pengembangan tanaman atsiri di Kota Solok.

Dalam pelaksanaan program pengembangan minyak atsiri, terkait
penyulingan dan pemasaran minyak atsiri dilakukan olehTim Teknis Penyulingan
dan Pemasaran yang berada pada Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota

Solok. Tim Teknis Penyulingan dan Pemasaran Minyak Atsiri diketuai oleh



23

Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM, anggotanya terdiri dari Bidang
Koperasi, Industri dan UKM dan Seksi Industri pada Dinas Koperasi serta Seksi
Distribusi dan Promosi.

Selain itu, untuk menunjang pelaksanaan program juga terdapat Pembina
Teknis Penyulingan Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri. Pembina Teknis
Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran dipimpin oleh Kepala Bidang Koperasi,
Industri dan UKM, anggotanya terdiri dari Seksi Industri pada Dinas Perdagangan
Kota Solok. Dalam melaksanakan Rrogram Pengembangan Minyak Atsiri, Tim

— —_——

Teknis Penyulingan| dan* Pemasaran yang berada pada

inas Perdagangan,

Koperasi dan UKM juga mem|I|k| keglatan untuk ,mencapai program. Hal ini

\ / 'y N \

diungkapkan pada kutipan Wavvanca}ra berikut : ;".'"-,7,}
“...Terkait ‘atsiri kami memiliki beberapa k’égiaL n, seperti
bantuan alat penyulingan dan“pelatinan; penyulingan minyak

atsiri terhadap operator alat suling pada kelompok tani. Selain
itu,kami juga mengadakan_pelatihan pengolahan.minyak atsiri
menjadi produk turunan seperti sabun mandi, sampo' dan body

lotion. Dam\ﬁa il \pengamatan kami, kami Ilhat/m Sing- masing

operator tek u-men rasmlat ng-dengan baik,
serta untuk’ &Iuk’ pnk‘rtanl\}lﬁ' artelah mampu

untuk mempr ﬁﬁksmya Untuk pelaksanaih Eé’glatan tersebut

terakhir kalau tidak psa]aﬂ%ﬁm}\m}akukan sampai Tahun

2016...7%

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tim teknis
penyulingan dan pemasaran minyak atsiri juga berupaya dalam melaksanakan

program pengembangan minyak atsiri. pada saat ini Dinas Perdagangan dan

Koperasi UKM sebagai tim teknis penyulingan dan pemasaran memiliki anggapan

28 Hasil wawancara dengan Yenny Permata Sari sebagai Kepala Seksi Industri Dinas Perdagangan
dan Koperasi UKM Kota Solok Pada 20 Maret 2019 Pukul 08:30 WIB
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dimiliki oleh kelompok tani.
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minyak atsiri yang

Untuk mengolah tanaman serai wangi menjadi minyak atsiri, petani serai

wangi menggunakan alat suling yang berfungsi sebagai alat pengolah untuk

menghasilkan minyak atsiri. Apabila tidak terdapat alat penyuling, maka petani

tidak dapat menghasilkan minyak dari tanaman atsiri. Oleh karena itu, Tim

program pengembangan minyak atsiri membantu dalam menyediakan alat suling

minyak atsiri. AIVERSITAS AN

--———] ) -~ —

Namun, keberadaan alat suling bukan berartl bahWﬂ

petani serai wangi terpenuh| Tantangan dalam pemasaran dan
|

‘ l--'\\"

seluruh kebutuhan

pengolahan produk

turunan menjadi hal yang harUS dlperhatlkan Dalam‘pemasaran minyak atsiri

penulis menemukan ‘kecenderungén kelompok tam menjua|

P n
.

sendiri minyak hasil

: ‘
penyulingan tanamah atsiri. Hal ini dlsampalkan oleh salah #atu ketua kelompok

tani minyak atsiri pqde\utlpan wawancara berikut : v/
4

n.\
“...Untuk m.

ingan, Kamt-

Jual sendiri

minyak k'é' QDW _ - 'M&t\dlf&’a Padang.

Harapannya'a

'nampungan mlnyak seméntaﬁf di'Kota Solok.

Sehingga kami bisa mengu \dulu disana -agak banyak,
lalu baru di jual. Tapi’ saat. l kam ‘masih menjual sedikit-

sedikit minyak atsiri, tergantung berapa hasil

pada saat

penyulingan. Lagian kalau sedikit-sedikit itu menjual minyak,
keuntungannya tidak seberapa, belum lagi biaya dijalan nya.
Saat ini seluruh kelompok tani di Kota Solok demikian, kadang

mereka menitipkan ke kawan yang lain...”?°

Berdasarkan kutipan wawancara, dapat diketahu

i bahwa terdapat

kelompok tani yang berupaya secara mandiri dalam pemasaran minyak

29 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai ketua Kelompok Tani Agribisnis Pada 17 Februari

2019 Pukul 14.00 WIB
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atsiri.Pengepul untuk kebutuhan ekspor minyak atsiri hanya berada di Kota
Padang, sedangkan Kota Solok belum memiliki penampung minyak atsiri yang
dipercaya oleh petani atsiri di Kota Solok. Sehingga petani minyak atsiri
mengusahakan sendiri minyak mereka untuk di jual ke pengepul di Kota Padang.
Keberadaan penampungan sementara Minyak Atsiri sangat membantu
petani dari segi pendapatan dalam penjualan minyak atsiri. Karena, jika dilihat
dari segi harga jual minyak atsiri pada Komoditas Serai Wangi memiliki harga
jual yang bagus. Dengan harga luat yang bagus tentunya dapat membantu petani

Ep—  ———
|

pada segi pendapatan petani atsm Harga Jual mlnyak atsm d ri Tahun 2015 terus

P— b §

mengalami kenaikan setiap tahunnya‘ haI mudapa\tdlllhat pada tabel 1.9 berikut :

|- ‘\\ )

—_— -

Tabel 1. 6 r?.’"-n,‘,’

Harga|Minyak Atsnrl Serai Wangi Tahun 20]J>L2018

Tahun & | Harga (Liter) |||

| 2015 7. Rp.160.000 |

|1 2016 " Rp.180.000 |

!:-'“2017 - Rp. 280.000 |

A} \2018 — Rp. 340.000 -~/
Sumbet’"\
Rini M

Pertaniar

A A =,
] _:mglfata”n harga minyak atsiri pada

Tahun 2018 sebanyak dua Kkali Ilpat harga Tahun 2015. Tidak terdapatnya

fluktuasi harga yang signifikan menjadikan minyak atsiri semakin menjanjikan
dalam meningkatkan perekonomian. Hal ini merupakan fenomena yang menarik,
karena dengan tingginya harga jual minyak atsiri dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan petani atsiri.

Namun, terkait Minyak Atsiri di Kota Solok pada Tahun 2015 sempat

muncul pemberitaan pada media online yang mengatakan budidaya tanaman atsiri
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Kota Solok terancam mati karena tidak memiliki alat suling yang memadai.
Kondisi tersebut mendapat perhatian dari salah satu elit politik Kota Solok. Hal
ini dapat dilihat pada kutipan berita online berikut :*°

“..Irman Yefri Adang, anggota komisi III DPRD Kota Solok
meminta pemerintah daerah Kota Solok untuk mengambil
langkah-langkah cepat serta mencarikan solusi bagaimana agar
kerusakan alat penyulingan dapat di atasi. Adang juga meminta
PemdaKo Solok untuk menambah kapasitas alat penyulingan
sehingga hasil panen petani dapat disuling. Alat suling
berkapasitas 1 ton yang saat ini digunakan sering rusak dan
tidak mampu menampung -hasil panen petani.Ketua asosiasi
minyak atsiri Sumbar,Januardi mengatakan budidaya atsiri di
Kota Solok bakal| mati lantaran-tidak memitikit enyulingan
yang dapat menampung hasil panen mereka.” 1
Berdasarkan kutlpan berlta onllne dlatas dpketahm bah‘
‘ 2R et '\\ "*

Solok sempat memiliki persoalan yaltu hamplr maﬂ]ya budidaya tanaman atsiri

a petani atsiri Kota

karena minimnya kL,tersedlaan aiat sullng mlnyak atS|r| ,Llat suling berperan

g =

a2
penting untuk menéhasnkan minyak atsm yang memlllkl hilai ekonomis bagi

masyarakat. Dalam' \h ini petam mmyak atsiri mendapat duJ(upgan dari salah satu

1\\s,\ — _i‘.l/
anggota Komisi III ;; , mwmr’m 0 A%Fﬂ'l berasumsi bahwa
M /?"" S I-H\*lf\ﬂj{
petani mendapat duku dﬁ”l elit polltlk dalam p&ge:n%ahgan minyak atsiri di
ik , o
Kota Solok. -’e. AN

Mengetahui terdapatnya dukungan ini, penulis melihat bahwa pelaksanaan
program pengembangan minyak atsiri menarik untuk di kaji lebih dalam. Dengan
terdapatnya Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, peneliti memiliki
asumsi bahwa pemerintah telah melihat prospek kedepan minyak atsiri serta telah

siap berperan aktif dalam melaksanakan program pengembangan minyak atsiri.

%0wartaandalas.com/berita-tak-memiliki-alat-yang-memadai-budidaya-serai-wangi-solok-
terancam-mati.html (diakses pada Senin, 11 Desember 2018 , pukul : 21.30 WIB)
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh Tim Pengembangan minyak atsiri
adalah pada sosialisasi program yang dilaksanakan oleh Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri terkait standar dan sasaran dalam melaksanakan
program. Namun, dalam pelaksanaanya terkait SOP yang digunakan dalam
budidaya tanaman atsiri berasal dari Kebun Percontohan Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat Laing yang berada di Kota Solok.

Selanjutnya adalah pada sumberdaya yang digunakan dalam melaksanakan
program. Sumber pendanaan yang. dlgunalgan dalam melaksanakan program
berasal dari APBD I;g';;olok Selain pendanaan terda;;#musm sebagai salah
satu sumber daya dalam melaksanakan program Dalam Tal ini, Tim Teknis

Pengembangan Tanaman Atsi‘rl yang berasal darl Dp@as Pertanian Kota Solok

selaku Tim Teknis L’engembangan Tanaman Atsm meml|lLfl sumberdaya yang

g =

a2
cukup untuk melak%anakan program. Hal ini dlsampalkanl oleh Kepala Seksi

Tanaman Perkebunqn{)\lnas Pertaman pada kutipan wawanc)a(ra berikut :
LA

“...kalau S%x Al P w naga yang
cukup untuk m @ké} 8 : : M"’{)zndampmg
dan penyul g -ahlic pada atslrl sang&t 'ff_mbantu petani
dalam budldaya tanama:nats_ Sith Oy e

“’_,‘ ‘»
,1"-: DN
A N | .

O s

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa pada Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri yang berada pada Dinas Pertanian memiliki
sumberdaya yang cukup dalam melaksanakan program. Namun disisi lain,
terdapat hal berbeda yang disampaikan oleh salah satu petani serai wangi di Kota

Solok. Hal ini dapat diketahui pada kutipan wawancara berikut :

31 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kelautan Kota Solok, pada tanggal 20 Maret 2019 pukul 13:45 WIB
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“...Untuk budidaya saya banyak belajar dari BALITTRO, kami
pernah di undang kesana untuk serai wangi...kalau penyuluh
kami jarang bertemu, soalnya tidak ada jadwal khususnya...32”

Berdasarkan kutipan wawancara, dapat di ketahui bahwa petani merasa
banyak belajar budidaya serai wangi dari hasil bimbingan yang dilakukan oleh
KP. BALITTRO Laing. Serta juga di utarakan bahwa petani jarang bertemu
dengan penyuluh karena tidak terdapatnya jadwal tetap yang dimiliki oleh
penyuluh.

Dalam pelaksanaan , program 4 yang| mellbatkan N banyak Organisasi
Perangkat Daerah (C;FT[;,entunya membutuhkan komurﬁ;w-dan koordinasi agar
mencapai tujuan prc‘>gram Dalam Pelaksanaan program terdapat tim koordinasi

yang terdiri dari Képala Badan Perencanaan Pembandun Daerah (BAPPEDA),

Badan Keuangan “Kota Solok Kepala Dlnas PertanJFn, Kepala Dinas

P n

-'
Perdagangan, Kepalﬁ Bagian Perekonomlan Camat dan LJ ah. Tim koordinasi

memiliki tugas me{ Kfnakan koordlna5| kebijakan perenpér)aan dan anggaran,

‘\\ e -r:'fl’//',;

fasilitasi, monitorin Wﬁlbalgm- elaksanaan proi jram pengembangan
g?‘ M AT s "H\*UI

minyak atsiri, Tim s F’engembe}ngan Tanat%rFAtsirl selalu melakukan

} \/‘\\\\-.

koordinasi dengan Tim Koordmésrﬁbﬁ“gl’ampengembangan Minyak Atsiri. Hal
ini dapat diketahui pada wawancara berikut :

“..untuk koordinasi kami dinas pertanian selalu menjalin
dengan BAPPEDA, Bagian Perekonomian hingga ke camat dan
lurah. Karena kami tidak bisa lepas dari mereka, seperti
perencanaan dan anggaran, tempat sosialisasi dsb. Dalam bentuk
rapat koordinasi kami dahulu ada melakukan, namun sejak
Tahun 2017 memang sudah tidak ada lagi, tapi setiap kegiatan

32 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai salah satu petani atsiri dari Kelompok Tani Sarang
Elang, pada tanggal 23 Maret 2019

3peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri Di Kota Solok
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kami mereka tahu dan kami selalu mengikutsertakan
mereka..”.3*

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tim teknis
pengembangan tanaman atsiri menjalin koordinasi dalam bentuk pemberitahuan
terhadap tim koordinasi. Pelaksanaan koordinasi dalam bentuk rapat koordinasi
hanya terealisasi hingga Tahun 2016 dengan tim koordinasi. Dalam pelaksanaan
program pengembangan tanaman atsiri, tim teknis pengembangan tanaman atsiri

selalu melakukan komunikasi dengan tim koordrnasr

/
 pr—— | SN |

Selain poin | komu!nlkasr dan koordinasi; haI lain Tang mempengaruhi

dalam pelaksanaan program adalah tersedranya struktur orgausasi, norma-norma

.-.A
r-~\\ o)

serta pola hubungar% yang terjadl dalam blrokra31 ‘Dengan terdapatnya struktur

". ,‘,
st |

organisasi yang jelas, penulls mgln melihat sejauh mana,l struktur organisasi

l -

berpengaruh dalam \pelaksanaan program Terleblh pada p{TIaksanaan Program

Pengembangan Mlny Atsiri di Kota Solok yang juga m/eﬁ/ggaet lembaga lain
;\ \.ﬂ —

yang berada dlluar

, tohan BALITTRO
e\ é”

'_n_ergram"Selaln |tu nOrMp pola hubungan dalam
A @ —,

organisasi juga berpengaruh daia@n(f" *gaman tugas dalam melaksanakan

Laing dalam melaksanig

program.

Dengan terdapatnya struktur organisasi dan lembaga lain yang juga
berperan dalam melaksanakan program, norma dan pola hubungan dalam
organisasi pelaksana program, penulis ingin melihat sikap implementor dalam

pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri. Penulis ingin melihat apakah

34 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kelautan Kota Solok, pada tanggal 1 Maret 2019 pukul 14:45 WIB
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terdapat kecenderungan menerima atau menolak yang berasal dari implementor
dalam melaksanakan program. Karena kecenderungan yang berasal dari internal
organisasi pelaksana yang dalam hal ini dapat disebut dengan implementor
berpengaruh besar dalam mencapai tujuan program.

Selain faktor internal yang berpengaruh dalam pelaksanaan program
terdapat faktor eksternal yang juga berpengaruh dalam pelaksanaan program.
Faktor eksternal dapat berasal dari kondisi sosial, ekonomi dan politik yang
berasal dari pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan program.

— —_——

Program Pengembangan Mlnyak Atsm bertuluan ntuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat yang tergabung kedatam Petani Atsiri di Kota Solok.

‘ l--'\\"

Dalam hal ini penuh% ingin mellhat apakah Iatar belakang kondisi sosial, ekonomi

dan politik mempeAgaruhl terca.dalnya tUJuan Program Perl embangan Minyak
' B |
Atsiri di Kota Solok‘ Terkait dukungan darl ellt politik juga &ilrasakan oleh petani
|8

Minyak Atsiri. DPRQ\Kota Solok membuka dialog dengﬁr} petani atsiri Kota

DN -
Solok. Hal ini dapatwﬁma_@rrp@rr m ’%Onllne berikut :%
|) 1)V ; f/
“SOLOK, Gﬁetanl pengembangan 1@ atsm di Kota

Solok berharap adany q eremermtah Bahkan para
petani  mendatangi ka'ntar A PRD Kota Solok guna
menyampaikan berbagai persoalan yang mereka hadapi...Namun
sejumlah kendala mereka hadapi baik berupa alat maupun dalam
pemasaran. Seperti disampaikan Rori salah seorang petani atsiri
dihadapan sejumlah anggota dewan...Selain itu, terang Rori,
para petani berharap adanya dukungan dan dorongan dari
pemerintah dalam hal pemasaran. Dukungan pemerintah sangat
diperlukan agar petani lebih dapat nilai tambah dalam
pemasaran...”

https://posmetropadang.co.id/minyak-atsiri-berkembang-di-kota-solok-petani-butuh-alat-
penyulingan-dan-pemasaran/ diakses pada 28 April 2019, Pukul 22.00 WIB


https://posmetropadang.co.id/minyak-atsiri-berkembang-di-kota-solok-petani-butuh-alat-penyulingan-dan-pemasaran/
https://posmetropadang.co.id/minyak-atsiri-berkembang-di-kota-solok-petani-butuh-alat-penyulingan-dan-pemasaran/
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Berdasarkan kutipan berita di atas, dapat di ketahui bahwa petani masih
membutuhkan alat penyulingan serta masih memiliki kendala dalam pemasaran
tanaman atsiri. Dialog elit politik bersama kelompok tani merupakan salah satu
dukungan elit politik terhadap pelaksanaan Program Pengembangan Minyak
Atsiri di Kota Solok.

Dengan melihat uraian di atas, penulis semakin tertarik dalam mengkaji

lebih dalam pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

JIVERNITAN ANTY
JiINIVERD v #SNL4

1.2 Rumusan masalah ‘- ] ‘

1 et

Berdasarkan | latar belakang~ di- atas maka rumusan masalah dalam

‘ -.»_ﬂ\ M‘

penelitian ini adalah Bagalmana Implementas1 ngrgm Pe tfmbangan Minyak
| -

st

Atsiri Di Kota Soloka J X 4 ‘

1.3 Tujuan Peneli i.'- -
Adapun tu1u» dalam_p
W1
menelaah mplemenK@ ¢
. a ’-\ .97\—’
Selain itu, mengingat bahwa%'gr /vv%pgm”ﬁerupakan komodltas unggulan Kota
Solok yang memiliki kualitas terbaik terbaik di Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
Sehubung dengan tujuan penelitian ini, maka diharapkan dapat bermanfaat
untuk :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini  mempunyai kontribusi dalam

mengembangkan pemahaman dalam ranah IImu Administrasi Publik, karena
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terdapat kajian-kajian Administrasi Publik dalam konsentrasi kebijakan publik
terutama tentang pelaksanaan suatu program. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tambahan bagi mahasiswa
Administrasi Publik lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi penelitian yang relevan dalam penelitian selanjutnya terkait
permasalahan penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

e ay b
Penelitian ini da NWWﬁs'ﬁNB?{mﬂhaﬂ bacaan yang dapat
memperluas penge e*\uah an pelmsanaan pemerintah

tentang Program Penrembangan Ainy ' a Soloki. Serta, penelitian ini

dapat menjadi acuan bagi dae h d an pmbram yang hampir

serupa dengan Min /Jk Atsiri.




BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang implementasi kebijakan/program telah banyak
dilakukan dalam kajian Administrasi Publik. Dalam melakukan penelitian
Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok, peneliti menggunakan

penelitian yang telah dllaksanakan sebagan penunjang dalam melaksanakan

——— »_..‘.

penelitian agar dapat membangun kerangka berplklr yang 'Jalk dan sistematis.

Terdapat 3 (tiga) penelitian terdahu}u yang penehtl gunakan pada penelitian ini.

Pertama, penelitian Lang dllakukan oleh Hamrd pada Tahun 2015 dengan judul

“'\ .I ‘

penelitian Implemetasz Pemtur&n Gubernur SUmaterz-,\ Barat Nomor 87 Tahun

x...-

2012 Tentang Penjelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu I‘Dintu Pada Badan

-
Koordinasi Penana\ n Modal Dan- Pelayanan Perizinan y%;padu (BKPMPPT)
NS T —

Provinsi Sumatera akan penelitian ini

\

i

adalah pendekatan ku«eﬁl@m’f

’ ,4-"* 4‘/ - \\\
Penelitian ini bertUJuan Uﬁtﬁammkrlp&kan |mplementa3| Peraturan

GubenurSumatera Barat no 87 Tahun 2012 tentang Penyelengaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu. Kesimpulan penelitian ini yaitu, bahwa implementasi yang
dilakukan oleh BKPMPPT sudah berjalan dengan baik, selain itu juga

memberikan dampak positif terhadap reformasi birokrasi perizinan. Namun, jika

%Hamid, Implementasi Peraturan Gubernunr Sumatera Barat Nomor 87 Tahun 2012 Tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan Korrdinasi Penanaman Modal Dan
Pelayanan Perizinan Terpadu (BKPMPPT) Provinsi Sumatera Barat, Skripsi, Jurusan llmu
Administrasi Publik, Padang, 2015.

33
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melihat keseluruhan variabel yang digunakan dalam implementasi, maka masih
terdapat beberapa kekurangan dan kendala dalam penyelengaraan PTSP. Kendala
yang dihadapi seperti kurangnya sumber daya, komunikasi antar organisasi yang
masih belum tertata dengan dengan baik, SOP yang belum sepenuhnya berjalan
dengan baik, disposisi implementor yang belum baik, dan permasalahan teknis
yang rumit.

Penelitian yang digunakan sebagai acuan selanjutnya yaitu penelitian yang
dilaksanakan oleh Rizka Ulya yang berjudul | “Implementa3| Program Manunggal

— —_——

Sakato Tahun 2012 di Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi”.®’ Pada

penelitian ini metode penelltlan yang dlgunakan adalah pendekatan kualitatif.
Terdapat 2 (dua) prbyek dalam pelaksanaan prograr?\pmanurl gal sakato di Kota
Bukittinggi, pertamL proyek flsik dan non fISIk Proyek isik bergerak pada
bidang sarana dan brasarana sedangkan proyek .1non f|5|k‘ enderung bergerak
pada kegiatan pemh\lna\n dan pemberdayaan masyarakat o /,;/'T

n\ '

berjalan dengan balk‘ \ _'h‘/a'kan‘_terda‘pat kendéla

\/‘\\\\-.

masyarakat terhadap progfém d.an’bbfdm- tefdapatnya pengalokasian dana yang
baik. Kendala lain pada implementasi program manunggal sakato yaitu, kurang
efektifnya sosialisasi program yang dilakukan sehingga masyarakat tidak paham
dengan tujuan yang harus dicapai dalam melaksanakan program.

Penelitian yang digunakan sebagai acuan selanjutnya adalah penelitian

yang dilaksanakan oleh Novita Laila yang berjudul “Implementasi Peraturan

%"Rizka Ulya, Implementasi Program Manunggal Sakato Tahun 2012 di Kecamtan Guguk Panjang
Kota Bukittinggi, Skripsi, Jurusan Administrasi Publik, Padang, 2014



35

Walikota Padang Nomor 33 Tahun 2013 Tentang Program Hafiz Al-Qur’an di

SMA Negeri Kota Padang”3® Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Peraturan Walikota Padang

Nomor 33 Tahun 2013 Tentang Pendidikan Hafiz Al-Qur’an di SMA Negeri Kota

Padang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, dalam implementasi program

Hafiz Al-Qur’an di SMANWE%UAK Oﬂﬂg)ﬁcﬂ?fg

mempengaruhi terca

melaksanakan progr

implementasi  prag
Perbandingan anta

dilihat pada Tabel

terdapat kendala yang

——

—

pramya'tuluan program selaln belun

m terd

patnya SOP dalam

sJi anggaran dalam

tenaga pendidik.

yang relevan dapat

%8Novita Laila, Implementasi Peraturan Walikota Padang Nomor 33 Tahun 2013 Tentang Program
Hafiz Al-Qur’an di SMA Negeri Kota Padang, Skripsi, Jurusan Administrasi Publik, Padang, 2016
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Penelitian Terdahulu yang Relevan
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Pendekatan dan Teori Penelitian
1 Hamid Implementasi Peraturan Deskriptif-—{Implementasi-yang dilaksanakan oleh BKPMPPT | Sama-sama membahas  kajian
Gubernur Sumatera Barat Kuqlis@tif/':{ 'sudah berﬂalan dengan_balk selain itu juga | implementasi dengan pendekatan
Nomor 87 Tahun 2012 | ¢ e memberikan dampak po_siﬁ? rhadap reformasi | teori yang sama
Tentang  Penyelenggaraan < birokrasi  perizinan. Nam 7 jika  melihat
Pelayanan Terpadu Satu kesemruh'aﬁ?warlabel yang |ldigunakan dalam
Pintu Pada Badan | ‘.,:;.’rmplememasp mak@ masih |terdapat beberapa
Koordinasi Penanaman ||  |kekurangan | darL kehdala dal \penyelenggaraan
Modal Dan  Pelayanan | 7 |PTSP tersebut. Kenmva yang: dihadapi seperti
Perizinan Terpadu || ﬁ ik‘m\rangnya sumbefr' daya munikasi antar
(BKPMPPT) Provinsi o organlsa5| yang masih bplum tata dengan baik,
Sumatera Barat . SOFt*yang hphjm“ Sepenuhn berjalan dengan
| baik dam permasalahan teknis yang rumit.
2 Rizka Ulya Implementasi Program, |\ Berdasarkan penelltlan mez}i;é' ai Implementasi | Sama-sama memiliki kajian yang
Manunggal Sakato Tahun'x Program Manunggal ) Tahun 2012, | sama, yaitu pemberdayaan terhadap
2012 Di Kecamatan Guguk . “be JM berjalan dengan | masyarakat
Panajang Kota Bukittinggi 7 . ' pem nan  masyarakat
- Iter p pr‘ ] ,'; nya sumberdaya,
{‘knmyJ; Rtmdmé%l yang tidak efektif
Wt]ﬁak\t apatnya sanksi, sehingga tujuan
"fyangmhara\kan belum dapat tercapai.
3 Novita Laila Impelementasi Peraturan Kualitatif Implementasi program yang dilaksanakan oleh | Sama-sama melakukan pengkajian

Walikota Padang Nomor 33
Tahun 2013 Tentang

Dinas Pendidikan telah berjalan dengan baik.

Namun, dalam pelaksanaan dilapangan masih

implementasi dalam bentuk
program pada tingkat kota serta
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Program Hafiz Al-quran di
SMA Negeri Kota Padang

erdapat kendala seperti tidak terdapatnya acuan
berupa SOP dan petunjuk teknis, sehingga
kelompok sasaran sedikit kesulitan melaksanakan
program Hafiz Al-qur’an. Selain itu, kurang
egasnya alokasi anggaran serta minimnya

Salz\é" m& i tenaga. pendldlk menjadi kendalam
afiz Al-Qur’an di

menggunakan pendekatan teori Van
Meter dan Van Horn

Masda Ridho

Implementasi Program
Pengembangan

Atsiri Di Kota Solok

Minyak

Sumber : Hasil olahan peneliti Tahun 2019

Kualitatif

SMA Negeri di d‘Kota.EﬁﬁrTg
| gram Pengembangan Minyak
tsi belu encapai Kinerja
I . .
‘lyang bai ilihat| dari pelaksanaan
‘rogram yani enuhnya sesuai standar
telah dit terlibatan implementor
yang belu i idak |terdapatnya forum
kh ya adahi implementor dalam
melaks program, pengaruh lingkungan
S0Si konomi ota Solok, serta
bel aksimalnya pen an implementor

i@ .
23:;-

—

y

)
/_ *?\Tllh @ @ P_,Hlu
e

n minyak atsiri di

prqgrampe

_’—/'
\\/ -
A H ﬁ <%

Menggunakan Teori Implementasi
Kebijakan oleh Van Meter dan Van
Horn.

\:S ',1
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2.2 Teori
Agar penelitian ini dapat teraarah dengan baik dan jelas, maka peneliti
membutuhkan batasan-batasan dalam membangun pola pikir agar penelitian ini
dapat terarah dengan baik. Alur penelitian yang dilaksanakan dibatasi
menggunakan teori yang relevan dan cocok dengan penelitian yang dilaksanakan.
Untuk menunjang teori yang digunakan, maka dibutuhkan bahan bandingan agar
hasil yang diperoleh dapat diraih dengan maksimal.
2.2.1 Kebijakan Publik

— - — |
|

Kebijakan prIik dalam definisi yang mashur-dari [ﬂye adalah whatever

’ A i
L 1 & !

I . 0 18T
'

|- ‘\\ )

governments choose to do or not do. Maknanya Dye hendalT menyatakan bahwa
apapun kegiatan pemerlntah balk yang berSIfat ,eKspth ataupun implesit
:

merupakan kebljaki n. Interpretakl kEbljakan menurun Dyhdi atas dimaknai
lv‘.- 2
dengan dua hal péntlng, pertama kebuakan haruslah dllﬁrl‘(ukan oleh badan
pemerintah, kedua, ‘k ijakan mengandung pilihan dllakukay( a'tau tidak dilakukan
NS r

oleh pemerintah.®.

sebagai perilaku darl S

H"" / ﬁ\\\
serangkaian aktor dalam suatu /D?fg ~kegtatan tertentu.*® Selain Dye dan

Anderson, juga terdapat ahli lain yang mendefinisikan suatu kebijakan. Carl
Friedrich dalam Anderson mendefinisikan kebijakan sebagai suatu tindakan yang

mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah

% Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 17
“O1bid halaman 17
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dalam lingkungan tertentu sehubung dengan adanya hambatan-hambatan tertentu
secara mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan tertentu.*:

Kebijakan publik dapat lebih mudah dipahami jika dikaji tahap demi
tahap. Inilah yang menjadikan kebijakan publik “penuh warna” dan kajiannya
amat dinamis. Berbicara mengenai proses kebijakan publik, Dunn

menggambarkan proses kebijkan sebagai berikut :*?

Gambar 2.1
Proses Kebijakan-Rublik
N
- Perumusan Penyusunan
Masalah Agenda
e |
— RS IR |
I Forecasting Formulasi
Kebijakan
\_ ) § ".- ‘
—AN 1| J
Rekom_endaﬂ Adopsi
i Kebijakan Kebijakan
\\ S
1\:&1\..\\ _/»f:y-
& \'-\__ - JT_»':-”:" /,,
St
(¢ Monitoring = Implementasi
by Kebijakan 4 Kebijakan
—— o
O
EV&}'_UaSi Penilaian
Kebijakan Kebijakan

Sumber : Dwiyanto Indiahono dalam Buku Kebijakan Publik Berbasis Dynamic
Policy Analisys

Berdasarkan gambar di atas, menurut Dunn terdapat lima tahapan pada

proses kebijakan publik. Tahap awal proses kebijakan adalah penyusunan agenda

“1bid halaman 18
“|bid halaman 20
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kebijakan, sedangkan tahap akhir kebijakan adalah tahapan penilaian kebijakan
publik.
Di Indonesia kebijakan publik dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu :*3
1. Kebijakan publik tertinggi,adalah kebijakan publik yang mendasari
dan menjadi falsafah dari terbentuknya NKRI, yaitu UUD 1945, yang
hanya dapat direvisi oleh MPR sebagai perwujudan seluruh rakyat
Indonesia.

2. Kebijakan publik, Yang; Kedua adalah kebljakan publlk yang dibuat

—  ———

dalam bePtuk kerjasama antara Ieglslatlf dan ekselT utlf.

|- Ny

3. Kebijakajw publik yang ketlga ada]a,h‘ kebljakan‘ publik yang hanya
I

dibuat aleh eksekUtlf saja. Contohnya ﬂapaf berupa Peraturan

|‘\ ‘

PemerlntLh Keppres.! Kepmen Keputusan Lmbernur, Peraturan

P o al

al & 1] ‘
L \ ‘

Wallkota]/Bupatl ‘

Berdasarkan penjaQa le atas dapat dlllhat pembaglan I;é’quakan publik yang

N 5
ada di Indonesia. D' \ Wim?pgrrehtl men I ’{Peraturan Walikota
g e A J"H\i)\‘ (e

sebagai landasan kebij xﬁ l{m nfjgkukan penalﬁani&ﬁnya dalam penelitian
ini, peneliti menggunakanﬂk}ebl Jakarr/:%h/k ;a;g?Letlébz; lsebagal asas regulasi.
2.2.2 Implementasi Kebijakan Publik

Implementasi kebijakan dapat dilihat dengan cara membandingkan antara
tujuan dan sasarankebijakan yang dikeluarkan pemerintah denganpolicy output

(keluaran kebijakan) dan outcome (hasil). Apabila kebijakan yang dikeluarkan

dapat mencapai tujuan dan memberi manfaat yang baik bagi masyarakat maka

“Deddy Mulyadi, Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik, Alfabeta, Bandung, 2016,
halaman 37-38
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kebijakan tersebut dianggap berhasil. Namun, apabila program yang dikeluarkan
pemerintah tidak cukup efektif maka kebijakan tersebut dianggap gagal.
Implementasi melibatkan usaha dari policy makers untuk mempengaruhi apa yang
oleh Lipsky disebut street level bureaucrats untuk memberikan pelayanan atau
mengatur perilaku kelompok sasaran (target group).*

Dalam sumber lain peneliti menemukan makna suatu proses implementasi.
Dikatakan bahwa, proses implementasi bukan hanya proses administrasi semata,

yaitu hanya dimaknai sebagal fungSI pembaglan kerja namun sesungguhnya

— —_——

proses |mplementa3| mehbatkan berbagal elemen sepertll kualitas kebijakan,

kapasitas organlsa5| yang diberi ,mandat-untuk.meng_l_mplem, ntasikan kebijakan,
1A N \

\ :
SDM yang dltugaskan untuk menglmplementasrkah Reblja<an serta ketepatan

instrumen untuk meJmapal tuluan kebljakan b= ! ‘

» = = b

. B |
Implementasi bukanlah suatu hal yang'- membanggaﬂan dari pelaksanaan
\
suatu kebijakan atay Q\ogram Implementa5| merupakan sthy yang penting dari
\\\. »_-,‘.’»

suatu kebljakan/pr -
apabila |mplementasi‘~h, , _' an™

v

\'.\‘"‘

peneliti menemukan pertanyaan yaﬁ% rhengapa Ieblh banyak kebijakan yang
gagal dibandingkan berhasil?, berbagai kebijakan dan program pembangunan
yang dirancang secara baik oleh pemerintah ketika diimplementasikan ternyata

pencapaiannya jauh dari apa yang diharapkan.*® Hal ini membuat ketertarikan

44Subarsono, Analisis Kebijakan Publik, Konsep, Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2006, halaman 88

“5Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia, Gava Media, Yogyakarta, 2012, halaman 11

“61bid halaman 2
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peneliti untuk mengkaji proses implementasi suatu kebijakan/program menjadi
lebih besar.

Grindle juga memberikan pandangan tentang implementasi dengan
mengatakan bahwa, secara umum tugas implementasi adalah membentuk suatu
kaitan (linkage) yang memudahkan tujuan-tujuan kebijakan bisa direalisasikan
sebagai dampak dari suatu kegiatan pemerintah.*’

Kegiatan implementasi kebijakan merupakan tindak lanjut atas

diselesaikannya suatu produk keb,ijakan-. Tujqan,yang baik pada suatu kebijakan
P__——z —
tidak akan tercapal apabila” dalam |mplementa3| kebuakaw tidak dilaksanakan

PN
: ','.' .Ag_'\.
-, ;
N\ - ‘\ _‘ 1
,\\

dengan sebaik-baikn E

Dalam pand ngan Welmer dan Vlnlng ada t,|§;a kelompok besar yang
:

mempengaruhi kebe hasnan |mple]menta3| suatu program yalJ«P g1

"—-.-»u -

\ at .

1. Logika kebu%kan il | |

— - < - - -1‘ !

2. ngkungan&t pat kebljakandlopera5|kan /-'/t
,m /

/ﬁ//,\;:da dasarnya se}@_@:dﬂﬁkukan untuk meraih

““/ﬁ\\

Kinerja yang tinggi berlangsung daﬁm‘ar 'hubungan berbagai faktor.*® Menurut

3. Kemampuan)’}_ ‘

Implementasi*

Grindle (1980), implementasi kebijakan ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks
implementasinya. lde dasar Grindle adalah bahwa setelah kebijakan

ditransformasikan menjadi program aksi maupun proyek individual dan biaya

4"Winarno Budi, Kebijakan Publik, Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman 146

“8Subarsono, Analisis Kebijakan Publik, Konsep, Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2006, halaman 103

49Samodra Wibawa, Evaluasi Kebijakan Publik, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994,
halaman 19
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telah disediakan, maka implementasi kebijakan dilakukan. Tetapi ini tidak
berjalan mulus, tergantung pada implementability dari program itu yang dapat
dilihat pada isi dan konteks kebijakan.*
Sabatier dan Mazmanian mengatakan, implementasi kebijakan merupakan
fungsi dari tiga variabel yaitu :
1. Karakteristik masalah
2. Struktur dan manajemen program yang tercermin dalam berbagai macam

peraturan yang mengoperas:pnalkan kebuakan

Ep— — |
|

3. Faktor-faktor diluar peraturan

|- ‘\\ )

Selanjutnya, Van Meter dan Van Hom mqmbatam implementasi kebijakan
sebagai tindakan- tlnLakan yang dllakukan oleh lndWIdm)lndlv du (atau kelompok-

:
kelompok) pemermiah maupun éwasta yang dlarahkan( untuﬁ mencapai tujuan-

> al

'\

tujuan yang telah dlﬂetapkan dalam keputusan keputusan keb :?kan sebelumnya.>!

[
Van Meter dan Vag Kn menawarkan suatu model dasar/yang memiliki enam

N

variabel yang memb- : ijakan-dan kinerja.%
i ST 0

Van Meter dah*&%m Hﬁnengatakan mﬁl@meﬂﬁd’ kebijakan yang pada
],),”"" / *\\ BAl
dasarnya secara sengaja dilakukan /D&k meraih kmerja yang tinggi berlangsung

dalam antar hubungan berbagai faktor.>® Berdasarkan penjabaran di atas, penulis
memahami bahwa implementasi itu merupakan kegiatan sekelompok orang dalam
mencapai tujuan suatu kebijakan/program. Namun, dalam pelaksanaan dilapangan

terdapat hal yang mempengaruhi Kinerja kebijakan/program tersebut. Untuk

%01bid, halaman 22

SWinarno Budi, Kebijakan Publik, Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman 146

%2]bid halaman 155

>3 Wibawa. S, Evaluasi Kebijakan Publik, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, halaman 19
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mengukur Kinerja kebijakan/program menggunakan variabel-variabel tertentu.
Proses implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn dapat dilihat
pada gambar berikut :

Gambar 2.2
Model Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn

e s )
K Standar dan Komunikasi Antar
E Sasaran Badan Pelaksana K
B 4 I
| v | X » N
J Karakteristik Badan |, Sikap Pelaksana E
~ Pelaksana . R
A |
A
K . 1 J
A . =3 \ < A
N Sumberdaya Lingkungan Sosial, 7 . ;-_;; ‘ R
Ekonomi dan Politik J . g
. A J — I ~—
1 || \ ¢ .
Sumber : Berdasarkaq Buku Riant Nugroho'HaIam‘éﬂ'B'ZS‘ ‘ :
atas, dapat dilihat 6

Berdasarkan \gambar model |mplementa5| kebijakan d’

(enam) variabel ya& mempeng—rﬁhl Kinerja kebllaka/ Meter dan Horn

— =
menunjukan bahwa\(iﬂ;lam /n(-asr kel € {bélé/"ﬁﬁodel yang sangat
F. s ‘;;J/,

hi .variabel yang lain.>* Satu
Vhdary yang

kompleks, yaitu satu vana“belgsfa
variabel yang mempengaruhi varlabel( Ia'm dapat dilihat pada panah yang
mengarah pada masing-masing variabel pada model implementasi kebijakan
Meter dan Horn.

Selain itu, Van Meter dan Van Horn juga menekankan dalam hal
komunikasi antar badan pelaksana. Dalam hal ini, peneliti memahami bahwa

Meter dan Horn mengkaji bahwa dukungan antar instansi dalam melaksankan

4Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 40
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suatu kebijakan/program membawa pengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
suatu program atau kebijakan. Kemudian, Van Meter dan Van Horn juga
mengatakan terdapatnya faktor eksternal dari suatu kebijakan/program yang
mempengaruhi kinerja implementasi, yaitu variabel sosial, ekonomi dan politik.
Artinya, Van Meter dan Van Horn tidak hanya melihat kinerja implementasi dari
internal suatu kebijakan/program, namun juga mempertimbangkan faktor
eksternal suatu kebijakan/program.

Berdasarkan fenomena, yang peneliti tamukan dilapangan, peneliti melihat
bahwa pada Prograr;l‘P—en,gebangan Mlnyak Atsiri telah—r‘n%%lllkl prosedur dan
sasaran yang secar? jelas telah dlsampalkan Qieh Peraturpn Walikota Solok

Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program Pefigembangan Minyak

Atsiri. Selain itu, ;Lada Impleménta31 Program PengembaLgan Minyak Atsiri

P o s

-'
melibatkan berbagal‘ macam OPD di Kota Solok Namun leatakan bahwa sejak
|8

Tahun 2016 terdaR t\(\)PD teknls yang tldak lagi melaky‘}gem kegiatan terkait
n,\ e
Program Pengemb{'

Program Pengembaﬁg' \f:"‘c_'inyak f\t;mi klm telaﬁ \G‘éﬁat’ dukugan dari DPRD
Kota Solok dan telah menéédaka.n ﬁerbéh\]uaﬁdgr:g:em-l;elompok tani atsiri di Kota
Solok. Selain itu, peneliti menemukan bahwa Minyak Atsiri menjadi buah bibir
pada kalangan implementor yang terlibat dalam pelaksanaan program sebagai
salah satu pruduk unggulan di Kota Solok.

Berdasarkan hal ini, peneliti menjadi tertarik untuk mengkaji Kinerja

Program Pengembangan Minyak Atsiri berdasarkan teori menurut Van Meter dan

Van Horn. Enam variabel pada proses implementasi Meter dan VVan Horn adalah :
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1. Standar dan Sasaran
Standar dan sasaran kebijakan pada dasarnya adalah apa yang hendak
dicapai oleh kebijakan atau program, baik yang berwujud maupun tidak, jangka
pendek, menengah, atau panjang.>® Kinerja suatu program atau kebijkan
dipengaruhi oleh standar dan sasaran kebijakan untuk memperoleh tujuan
kebijakan.
a. Jelas dan Terukur

Standar dan sasaran kebuakgn harus _jelas dan turukur agar

., — ]

memperoleh‘ ha5|l yang sesuai dengan tuluan kebrlmkan Standar dan

_F(* -
~~ —_—"“

sasaran menjadi kerangka awal dalam m’\p;lementas kebijakan/program.

‘ \ o\ \\‘

Suatu kebijakan yang~ mem|I|k| multl mte“rp;étaSI a}kan menimbulkan

kebmgungangagl |mple}nentor dalam mereahsasL an kebijakan. Isi

R \,‘_,L.*-“'

kebijakan harfus mampu dlmengertl serta tidak men' bulkan perbedaan

pamahan o\{\ mplementop Kaltannya dalam p,ér}elltlan ini adalah,

peneliti mgi&(‘ “{“ ;

Solok mampu’®

Minyak Atsiri
Kejelasan tujuan dilihat berdasarkan kejelasan tujuan pada dokumen
program apakah telah jelas dan konkret. Pengukuran dilakukan dengan
melihat pemahaman implementor terhadap apa yang menjadi tujuan dan

pencapaiannya.

%5]bid, halaman 38
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b. Keadilan

Suatu kebijakan/program harus dilaksanakan berdasarkan asas
keadilan. Terdapatnya pihak yang tidak memperoleh perlakuan yang sama
merupakan citra buruk dalam pelaksanaan kebijakan/program suatu
daerah. Keadilan tersebut berupa bentuk tindakan yang dilakukan terhadap
kelompok sasaran suatu program. Dalam penelitian ini yang menjadi
kelompok sasaran adalah kelompok tani minyak atsiri di Kota Solok,
setiap kelomrf_li—tia:ni‘u h{;lr:uSi; mendap@tkqn_lgquilﬂ dalam pemahaman

terhadap prngram maupun dari segi kegiatan dan bar‘1 uan yang diberikan

dalam melakEanakan program pengemba;[;gaﬂ minyakatsiri di Kota Solok.

. ,\\‘

Selain itu, Pemerataant dalam pelaksanaan pmg‘ram 'clkan mempengaruhi

Kinerja progr‘am pengemba]ngan mlnyak atsm d| Kota \ ?Iok.
I a 'f.-'d?'"- ‘

2. Sumberdaya

e e

Sumberdayag y@unjuk kepada seberapa besar du,Kupgan finansial dan
N o5 .
‘I) 1), D 7
terjadi adalah berap;\ IaL//;lrr;berdaya untukhneﬂﬁhﬁ(snkan implementasi
/ — \\ aal
kebijakan/program dengan klnerja ba-lk 'S;Iam |mplementa3| sumberdaya yang

sumber daya manus\}a‘_ n Hal sulit yang

dimaksud terdiri atas :
a. Sumber Daya Manusia
Sumberdaya manusia adalah  penggerak utama dalam
melaksanakan suatu kebijakan/program. Dukungan sumberdaya manusia

dapat dilihat dari segi jumlah dan kualitas sumberdaya manusia. Dalam

6Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 39
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penelitian ini, yang menjadi sumberdaya manusia adalah tim program
pengembangan minyak atsiri. Komposisi sumberdaya yang bagus adalah
sumberdaya yang berada pada posisi yang baik. Hal itu dilihat dari segi
kualifikasi pendidikan dengan tuntutan dilapangan yang harus
dilaksanakan.

Tim dengan sumberdaya dan pengalaman yang baik akan
membawa pengaruh yang signifikan dalam melaksanakan program.

Kaitannya dengan peneljtlan ini; sumberdaya manusia yang peneliti kaji

»—*———! —_—

adalah keterjedlaan tenaga pada T|m Pengembangan /Imyak Atsiri dalam

|- ‘\\ )

melaksanakar Program Pengembangan M(hyak Atsm‘gl Kota Solok.

Non Manusla ) .42‘:1":';'\' ‘

< .:.1'1

. Sumberdaya

Bl N it 1 ) :
SelairLi manusia -:sfebagai pengger’ak,r gﬂmerFaya lain berupa
| 12t (| 7 1 Y
dukungan fiﬁansial serta sarana dan prasarana Pad gukungan finansial

|
yang berke aaKengan penelltlan ini adalah tersed/iapya anggaran yang
A

dai untuk-melz -’
memadai u }é—\ 52 ,.,..,\u\\[{

membutuhkan® *ﬁﬁktm{g;:vfmanslal yang alkaﬁ//dalam melaksanakan
Y ﬁ\\

program. Salah satu sumbe /Dﬁﬂon‘-manusm yaitu sarana dan prasarana,

I

1 minyak atsiri. Tim

sarana dan prasarana yang tepat akan berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan program.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji bagaimana ketersediaan
anggaran yang berasal dari APBD (Anggaran Perencanaan Belanja
Daerah), serta sarana dan prasarana bagi implementor dalam mencapai

tujuan program. Selain itu, peneliti juga mengkaji upaya yang dilakukan
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oleh tim untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kelompok tani
dalam mencapainya tujuan program pengembangan minyak atsiri di Kota
Solok.
3. Komunikasi Antar Badan Pelaksana
Hal ini menunjuk kepada mekanisme prosedur yang dirancang untuk
mencapai tujuan program. Komunikasi antar pelaksana juga menunjuk adanya
tuntutan saling dukung antar institusi yang berkaitan dengan dengan
program/kebijakan.>’ Dalam ,‘pene,l,,it.ian;‘,ini,h,:a:ardapar dua organisasi perangkat

— -l —— |
| * 103

daerah yang memiliki kesamaan tujuan dengan perhbagian tu? s yang berbeda.

\
Komunikasi |mplementor mempengaruhr 1mp|emen asi suatu program.

r~\\‘

Dalam penelitian mJ terdapat tim yang terd|r| darr bébe}apa rganisasi perangkat

daerah yang berupabra untuk meﬁcapal tu1uan program K
Paut
antara lmplementor‘yang terdiri dari organlsasl perangkat ck erah yang berbeda

wnikasi yang baik

harus berjalan deng q\bark agar trdak terjadr kesalahpahaphan dalam mencapai

1\\. ~ -(',‘.I”/',/
tujuan. Dalam pe "‘Whtr'm fin meTJJ[tIEVI’ ~pola ' komunikasi yang
— J-r-rxiu
dilaksanakan oleh T ‘ﬁrogram Pengembangan:l\ﬂm&ak Atsiri baik secara

! ],)’ / ~ \‘\\
vertikal maupun komunikasi secara rjionta{ dalam mencapai tujuan program

terhadap kelompok tani sebagai sasaran program pengambangan minyak atsiri
dalam mencapai tujuan program.

Selanjutnya, kelancaran komunikasi implementor juga dapat dilihat pada
segi koordinasi antar lembaga yang melaksakan progam. Koordinasi yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah koordinasi antar dinas Organisasi Perangkat

Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 39
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Daerah (OPD) yang tergabung kedalam Tim Pengembangan Minyak Atsiri.
Dalam pelaksanaan program terdapat Tim Koordinasi, Tim Pengembangan
Tanaman Atsiri serta Tim Penyulingan dan Pemasaran Minyak Atsiri. Dalam
mencapai tujuan program dibutuhkan koordinasi yang baik antar tim agar
pelaksanaan program dapat berjalan dengan bagus, serta agar tujuan program
dapat tercapi dengan baik.
4. Karakteristik Agen Pelaksana

Hal ini menunjuk ;sekerapa; besar day;a(dﬁukung»s@gtur organisai, nilai-

— - — |
|

nilai yang berkemﬂang, htbungan yang terjadi'di internal ‘birokrasi.>®Hal ini

|- ‘\\ )

sangat penting, karena klnerja lmplementaS| k?abuakan (publik) akan sangat

banyak dlpengaruhl oleh cwt—cm yang tepat serta, ,c}ocok dengan para agen

{ 4 S \
. ‘ . ) | [N
pelaksananya.*® ! o _

|

a. StrukturBir&krasi | |
1 — - ‘ g T
Asp K- lain yang mempengaruhi adalah terdapatnya struktur

i}\\ — -ff:'. /

birokrasi d,aj%._ i

Ketersediaan "

an minyak atsiri.
organlsa3| dan reﬁt
D)’,‘-\ \/f_i—:\\",

organisasi berpengaruh “dalan 14 ‘melaksanakan program. Selain itu,

i dalam struktur

ketepatan waktu pada pendelegasian tugas berpengaruh terhadap capaian
yang diinginkan dari sebuah program. Pada penelitian ini, peneliti ingin
melihat sejauh mana struktur organisasi pada Tim Pengembangan Minyak
Atsiri mempengaruhi pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri

di Kota Solok. Selain itu, peneliti juga ingin melihat pengaruh yang

%81bid, halaman 39
9L eo Agustino, Dasar-dasar kebijakan Publik, Alfabeta, Bandung, 2008, halaman 143
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diberikan sehubung dengan terdapatnya lembaga lain di luar struktur yang
telah ditetapkan pada Implementasi Program Pengembangan Minyak
Atsiri di Kota Solok.
b. Norma-norma Dalam Organisasi
Norma-norma pelaksana merupakan nilai-nilai yang berasal dari
lingkungan pelaksana, norma juga dapat dilihat dari komitmen yang
dimiliki agen pelaksana. Kaitannya dalam penelitian ini, peneliti ingin
melihat sejauh mana pengaruh latar be,lakang yang d|m|I|k| oleh pelaksana
program dal?m mempengaruh| tercapalnya tUJuan ;Tlaksanaan program
pengembangrn minyak atsm'dl Kota Sojok " 1
c. Pola Hubungan Dalam B;rolfram ‘ﬂ‘ ‘

:
Hal Iiin yang harug dlkajl selanjutnya mellpu 1 [fola kepemimpinan

“—-,»|

dan pola rfubungan kerja pada struktur blrokltﬁsi. Tim program

pengembanq myak atsm terdlrl dari beberapa/oyganlsa5| perangkat
a*h >

daerah, pola "grerja program dalam

mencapai tuju Qt1%5101;{:(\:::‘Fp:;.m|mpuﬁatn ug' he _'

N RANGY
T ¥( f(‘-:\\ &
melaksanakan program. . <

aruhi suasana dalam

5. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik

Hal ini menunjuk kepada lingkungan sosial, ekonomi dan politik
membawa pengaruh terhadap kesuksesan implementasi kebijakan itu sendiri.®
Lingkungan sosial, ekonomi dan politik merupakan lingkungan luar yang

membawa pengaruh teradap pelaksanaan program. Suatu program yang

%ndiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 39
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dilaksanakan tentunya membawa memiliki interaksi dengan lingkungan di sekitar
program.

Variabel ini mencakup sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat
mendukung keberhasilan implementasi kebijakan; sejaunh mana kelompok-
kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan;
karakteristik partisipan, yakni mendukung atau menolak, bagaimana sifat opini
publik yang ada dilingkungan; dan apakah elit politik mendukung implementasi

kebijakan.®

—

l -
Ry

terhadap petani dala}n melaksanakan program

Indikator kgdqi adalah kond|5| ekonomi, dalam ,ha) kondisi ekonomi

1\}\, :\ _,—'/’/' ’
peneliti ingin mellhg%_ -Pengembangan Minyak Atsiri
A S 5 N \\ﬂj{ 3 ¥
membawa pengaruh texha p kondISI ekonqml peta\atsffydl Kota Solok. Hal ini
NTOK | / = \\ 2a

juga berkaitan dengan tujﬁan pfoggnb? yéng juga be}muara pada kesejahteraan
masyarakat. Serta, penulis juga ingin melihat apakah kondisi perekonomian yang
dimiliki  petani  berpengaruh terhadap terealisasinya tujuan Program
Pengembangan Minyak Atsiri.

Indikator selanjutya adalah dukungan elit politik terhadap program. Dalam

hal ini peneliti ingin melihat pengaruh pemangku kepentingan terhadap

1Subarsono, Analisis Kebijakan Publik, Konsep, Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
Halaman 101
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pelaksanaan program. Pelaksanaan program tentunya membutuhkan dukungan
dari setiap elemen agar tujuan program dapat terealisasi dengan baik. Peneliti
ingin melihat upaya yang dilakukan elit politik dalam menyukseskan Program
Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.
6. Sikap Pelaksana

Hal ini menunjuk bahwa sikap pelaksana menjadi variabel penting dalam
implementasi kebijakan. Seberapa demokratis, antusiasme dan responsif

kelompok sasaran.®?Sikap pelaksana mencakup: tlga hal pentlng yaitu ;3

r*—‘—! —_—
1. Kogpnisi aTtau pemahaman |mplementor terhadap kal jakan

Y

|- ‘\\ )
|

2. Tanggapjn |mplementor terhadap-kebu‘dkan ‘

3. Intensita |mplementorterhadap kebljakan

P o al

1 -
secara organisasi n{aupun secara |nd|V|du mempengaruhl

dalam mencapai Xu an program Pemberlan pemahan]ary terhadap sasaran

program merupakant_g_;‘ i ya —"‘—d‘r;I %mam keberagaman

v,< P k I-H\‘ :

masyarakat. Dalam pé al:l/menehtl mgln melmaﬁd%ya dukung struktur dan
],),_”"", /7 \\‘.

nilai yang dimiliki oleh t|m dalarrrﬁ'alékukan pengembangan tanaman atsiri.

| \ ‘
Pada progral'h pengembaﬁgan mmyak atsm du Kobﬁ Solok, sikap tim

I

||nerja implementor

Secara teknis budidaya dan distribusi serta pemasaran dilakukan oleh Dinas
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok bersama Dinas Koperasi,
Perdagangan dan UMKM dalam melaksankan pengembangan tanaman atsiri di

Kota Solok.

®2]bid, halaman 39
8Winarno Budi, Kebijakan Publik, Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman 165
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Selanjutnya peneliti akan melihat respon setiap implementor pada
pelaksanaan program. Hal ini akan terlihat pada pemahaman implementor
terhadap tujuan dan sasaran pelaksanaan program. Hal lainnya adalah
kecenderungan penilaian program oleh implementor. Apakah implementor
menerima atau menolak pelaksanaan program.

Berdasarkan variabel pada teori Van Meter dan VVan Horn, peneliti melihat
teori ini mampu untuk mengkaji secara rinci implementasi program

pengembangan minyak atsiri ﬁ,ﬁq}g SqlokQQﬂaln Atu Van meter dan Van Horn
r__.,'

DAy

a1
juga melihat pada k r’nuni <a3| dan koordlnaS| mult| |mpleme ltor dalam mencapai

tujuan program/kq jjakan. Peneli £ ; '.'.;;\:;‘:,} pLda enam variabel

implementasi menurut Meter{dan Horn mazﬁ‘rﬂ!% - secara dalam dan

terperinci proses im Lementasi dapatnya vi el kondisi sosial, ekonomi

7 -
dan politik yang lmerupkan faktor t;istemal ang dapat mempengaruhi

TR D i
pelaksanaan  imple entaSl dan-tercermln pada pelaksanaan program




2.3 Skema Pemikiran

Minyak Atsiri Sebagai Komoditi Ekspor Potensial
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Produk Unggulan Kota Solok Adalah Minyak Atsiri

L J

v

( N
Peraturan Walikota Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman

Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok

\ S

|

Implementasi Program Pengambangan Minyak Atsiri di Kota Solok

Ea i B8, S
\4 atle P B

Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn

| v
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2.4 Definisi Konsep

Secara teoritis, konsep dan teori adalah abstraksi tentang objek dan
kejadian yang digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan fenomena sosial
yang menarik perhatiannya. Konsep berperan sebagai alat untuk megidentifikasi
fenomena yang akan diteliti, sedangkan teori adalah jalur logika dan penalaran
yang digunakan peneliti menerangkan hubungan antar fenomena yang dikaji.®*

Konsep perlu didefinisikan untuk mendapatkan batasan dalam konsep
yang sedang diteliti. _Oleh karena’ itu, -penéliti rgqngg%an definisi konsep

r-—-:? A

sebagai berikut :

a. Kebijakan Pu b||k ,\ o~

o
)

Carl Frledrlch dalam Ande(son mendeflmsﬂcaﬂ keb

?kan sebagai suatu

tindakan yan mengarahj pada tuluan yang __yusull n oleh seseorang,

,

kelompok atau pemerintah dalam 'Ilngkungan terten

sehubung dengan

Sl - 8

adanya haWhambatan tertentu serta mencarl péhdang -peluang untuk

mencapal tu% ENLL

b.  Implementasi K

Van Meter dan Van Horn’ mbaf‘aﬁ implementa5| kebijakan sebagai
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu (atau kelompok-

kelompok) pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai

8Masri Singarimbun dan S. Efendi, Metode Penelitian Survai, LP3ES, Jakarta, 1987, halaman 95
%Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 17
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tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan
sebelumnya.®®
c. Program

Program berisi tindakan yang diusulkan pemerintah dalam rangka
mencapai sasaran yang ditetapkan yang pencapaiannya problematis.
Program akan ada apabila kondisi permulaan, yaitu tahapan apabila dari
hipotesis kebijakan telah dirmuskan. Kata “program” sendiri menegaskan
perubahan (kg_nl/e:r?i) Qani'su,atu‘hipote§isi,:_‘rn(‘a.n.ja$:ii tindakan pemerintah.®’

d. Program Pen embangan Minyak Atsiri . |

AR
o '.—‘_,_

Program plngembangan mlnyak ‘a,ts(rh merupakan upaya untuk

= va)
menmgkatka motlvasf petanl dalam meraxﬁ’ab“men%ram dan mengolah

.

-

tanaman mi yak atsiri Aehlngga mampu menmgk‘pkan kesejahteraan

\—'_.;l
L 4 q

petani minya < atsiri. Y

.\‘

T

Dalam pen I|I an ini, penelm akan menjelaskan pe,ﬁgaruh variabel yang

T > I : ‘.‘\~.|.' .A‘_.

pengembangan mlnyﬁli\ L ota S(}Iok Meﬁh V&faf‘Meter dan Van Horn,
,__\\ L T

terdapat enam variabel yang mempe/ﬁa*rhhlkeglatan |mplementa3| Hal ini dapat

dikemukakan oleh

' Iementa3| program
Y

berimbas pada keberhasilan atau kegagalan proses implementasi, hal ini dapat

dilihat pada tabel berikut :

%\Winarno Budi, Kebijakan Publik, Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman 146
7Charles O . Jones, Pengantar Kebijakan Publik, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, Halaman 95
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Tabel 2.2
Definisi Operasional
No Variabel Indikator Cara Mengukur
1 Standar dan o Kejelasan e Hal ini dilihat dari kemampuan
Sasaran kebijakan memberikan
pemahaman yang sama terhadap
implementor tentang tujuan
yang ingin dicapai
o Keadilan e Pemerataan pelaksanaan bagi
kelompok sasaran kebijakan
2 Sumberdaya e Sumberdaya-Manusia | e Jumlah pegawai yang tergabung
il ;\‘J,g’/{‘-}_‘:’; TAS ANDA A4 ...sebagai implementor program
| r“% e Y o pengembangan minyak atsiri di
| Kota Solok
| e Kesesuaian latar belakang
| ' 1 k% lian implementor dalam
’ i .3:.(_ _ :‘f’}.“i melaksanakan program
l ‘ul i ""\é ¥ *’w Megtode yang digunakan dalam
i b ..-7;,;.—.,‘-;,-.'} mempengaruhi kelompok
| l ‘j,{' ‘ sasaran
s~ AARN . ,In} sitas implementor dalam
— ) -
\ — nberikan pemahaman
N & : adap kelompok sasaran
el o e N s
: 'J}l‘?g@@i\i&%‘“ ‘= Sumber dan alokasi dana yang
dalam pelaksanaan dianggarkan dalam
program melaksanakan program
pengembangan minyak atsiri
3 Komunikasi e Komunikasi e Komunikasi tim pengembangan
antar minyak atsiri dalam
organisasi dan melaksanakan program
pelaksana
kegiatan e Koordinasi e Koordinasi antar organisasi

perangkat daerah dalam
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melaksanakan program

4 Karakteristik
agen pelaksana

Struktur organisasi
Norma-norma dalam
organisasi

Pola hubungan
birokrasi

e Struktur organisaasi dan rentang
kendali dalam melaksanakan
program

e Nilai dan norma yang berasal
dari latar belakang implementor
dalam melaksanakan program

e Hubungan antar unit organisasi
pelaksana program

5 Lingkungan

Llngkungan Sosial

e Kondisi lingkungan sosial

Sosial, ‘ ::N"'“ RSITAS AN‘\ A .\ f==sasaran program dalam
Ekonomidan | [ | T " mélaksankan program
Politik & Kapasitas ekonomi kelompok
| sasaran dalam melaksanakan
] oy prg ram
X . ['%= Dinamika politik dalam
| l . \1 Aigfh tel: painya tujuan program
6 | Sikap |l | o Respon ln*ﬁdmelf)r' '« K@mitmen implementor dalam
Implemento# ) ~ terhadap kepfjaka ke 'p;usanaan program
' - Pemahaman terhadap | e P‘ ahaman implementor

'kébTija an

dap program

embangan minyak atsiri
a{nya kecenderungan

-~~~ menerima atau menolak

: program pengembangan minyak
atsiri

Sumber : Hasil olahan peneliti Tahnu 2019
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif disebut juga metode artistik, karena proses penelitian lebih
bersifat seni (kurang terpola), dan disebut metode interpretive karena data hasil

penelitian lebih berkenaan dengan-interpretasi terhadap data yang ditemukan

dilapangan.®® Peneliti-memilin metode-kualitatif_Karena metotle ini cocok untuk

mengkaji secara da“am gejala-gejala.'.yéng"berkaitan denga% lingkungan sosial

_-A I".\‘ <

yang terdapat di ma%yarakat Dalam pemaparan peﬁelman n‘Lr membahas tentang
)

bagaimana |mplem¢%nta5| program ﬁengembangan'mlnyak zﬁlri di Kota Solok.

Selain itu, kondisi ﬂenelltlan ini merupak_an kqndism alamlafr glang terdapat pada

l

lingkungan masyarakat Penelitian ini menggunakan pemapiran secara deskriptif.
- '.',/"

Dengan pemaparan\{ 4 J_ptlf dapat mengkajl secara dai ,gejala yang terjadi
.\n. y

| _—
/..’ AN
_\‘x y

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk pendukung penelitian. Data yang
dikumpulkan harus berkenaan dengan penelitian yang dilaksanakan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan metode penelitian yang

digunakan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2014 halaman
7-8

60
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1. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih
secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang
diwawancarai disebut interviewee. Metode wawancara dapat dilakukan
secara langsung (personal interview) maupun tidak langsung (telephone
atau mail interview).®®

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan perlstlwa yang telah berlalu.”® Dokumentasi

r*‘j . —
merupakan cTata tertlis atau gambar yang mendukﬂng penelitian. Data

-

tertulis dapaJ berbentuk doktJ’men iaboraa“buku foto|dsb. Dokumen yang

\\‘

didapatkan peneliti kemudlan akan dlgunakan: imtuk melakukan analisa

atau menarlk{ kesmpulan Jalam sebuah penelltlan '
I '. .\ ".'-‘J*:n -

3.3 Teknik Pemilihan Informan A |

Informan l’qewkan orang yang dapat menjavyély pertanyaan yang
AN 7

dimiliki peneliti dﬂ% ember i
x Al ’.'f?_’ / \‘

dilaksanakan. Dalarrf e thgn m| pée i
NTOK /"‘\\‘
informan porposive sampling at‘au/D?rg‘entsamblmg deS|gn Teknik porposive

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Penentuan sampel penelitian dilakukan saat peneliti mulai memasuki

lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya vyaitu, peneliti memilih

%Harbani Pasolong, Metode Penelitian Administrasi Publik, Alfabeta, Bandung, 2013, halaman
137
0Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2014 halaman
7-8
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orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan.’
Adapun yang menjadi kriteria informan dalam penelitian ini adalah :

1. Keterlibatan informan, tingkat keterlibatan diartikan bahwa informan yang
dimintai informasi merupakan pihak yang terlibat dalam Implementasi
Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

2. Pengetahuan informan, informan memiliki pengetahuan tentang
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

Pada penelltlan Implementas: Program Pengembangan Minyak Atsiri di

_‘_..

Kota Solok, mformap penehtlan dapat d|||hat pada tabel berlkrlt :

o

‘ Tabe|3-1
“ In:forman Penelltlan\\ R 1
No Informan | A .;.,,‘,‘Nam Informan
1 | Kepala Bidang Ekaenomi* Badan | Ernisma, SE | |
Perencanaan dan PembaanEan‘Daerah I ;f' {
Kota Solok | | 12t s N ’
2 | Kepala Baglan Perekonomian Kota",_MiIda Murn ;i, S.Pd
Solok - — o - i} |
3 | Camat Lubuk §|k_arah — Drs. Hendri, M.Si
4 | Camat Tanjung\l\{é‘ﬂnan | ZulkarnainiZAP, M. Si
5 | Kepala Dinas:¥ ikanan- dan-{-1e-Ku .

Kehutanan Kot j T

. R\ ‘ T
< — _ \y\\._i,;: ') i
6 | Kepala Bidang *Peﬂkebuna,n Tagaman Ir. w:ﬁdﬁ MM
Pangan Dinas Pertanian @em@f?ﬁ ﬁﬁh \4?.*’ RANG?
Kehutanan Kota Solok A AN

7 | Kasi Tanaman Perkebunan Dlnas Rini Meiliza. SP
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
Kota Solok

8 | Pendamping Tanaman Atsiri Dinas | Zeswita, SP
Pertanian Kota Solok

9 | Kepala Bidang Penyuluh Dinas Pertanian | Ir. Zeldi Efiza

Kota Solok

Koordinator Penyuluh Kota Solok Nazifah, SP
10 | Kepala Seksi Agribisnis Dinas Pertanian | Amril, SP

Kota Solok

"1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2014 halaman
219
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11 | Kepala Dinas Perdagangan dan Koperasi | Drs. Dedi Asmar
UKM Kota Solok

13 | Kepala Bidang  Koperasi  Dinas | Budi Kurniawan, S.STP, MM
Perdagangan dan Koperasi UKM Kota
Solok

14 | Kepala Seksi Industri Dinas Perdagangan | Yenny Permata Sari
dan Koperasi UKM Kota Solok

15 | Kepala Seksi Distribusi dan Promosi Dodi Amril, ST

16 | Kepala Bidang Pembangunan Inovasi | Ir. Lihamar, DE
dan Teknologi

16 | Kepala Seksi Inovasi dan Teknologi Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME

17 | Kepala Balittro KP. Laing. Erma Suryani, SP

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2019

Pemilihan informap dalam penelitiany ;nl adalah berdasarkan struktur tim

program pengembangan mmyak atsiri pada peraturan Wallkﬁta Solok Nomor 39

\
Tahun 2009 tentang, Pedoman Umum ProgramPengembangan Minyak Atsiri.

|-~\\‘

Tim berperan sebageLl lmplementor program yang terdpﬁ atas lbeberapa organisasi

\

perangkat daerah yal]g ada di Katé Solok ! ‘

¥ ,‘,...

Selain itu, pémlllhan Kepala Kebun Percontohan seba{gai informan karena

terdapat Surat PeF{ w\an Kerjasama (SPK) antara Dma;’ Pertanlan dan KP.
N /)

Balittro Laing dalamy] ) myak atsiri di Kota
}; )1 =TT \\ {’{‘

Solok. Keterlibatan Ki?"’t‘riam/g/a:;lah sebagal plh\ak kef«‘.lga yang juga berperan
Wik L g ﬁ’ fﬁ:\\ z
dalam melaksanakan program. ¥ \

j

3.4 Peran Peneliti

Dalam penelitian implementasi program pengembangan minyak atsiri di
Kota Solok, peneliti adalah unsur utama dalam penelitian. Peneliti berperan dalam
menetapkan focus dan locus penelitian, mengumpulkan data penelitian dan
mengolah data penelitian, dan menyimpulkan hasil akhir penelitian tentang

Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.




3.5 Proses Penelitian
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Proses penelitian dimulai dengan pengurusan surat izin survay awal

penelitian dari jurusan Administrasi Publik, dan dilanjutkan pengurusan izin pada

Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik. Kemudian pengurusan izin dilanjutkan

pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Solok

sebagai lembaga yang berwenang mengeluarkan izin penelitian di Kota Solok.

Setelah itu, surat izin di serahkan pada dinas yang bersangkutan dengan penelitian

implementasi program pengembangan mlnyak atsm di Kota Solok untuk

memperoleh disposisi survay awal penelltlan pada bldangl

program pengembangan mlnyak atsiri d| Kota So]ok Rincian
: |

e

l--'\\"

yang melaksanakan

proses peneliti yang

dilakukan dapat d|I|Hat pada Tabel 3 2 berikut : :;"."‘-,7,}
\} '..,‘ Tabel32 | ‘
| Proses penelitian .|~ |
No Tanggal , Kegiatan |
1 |11 Juli 2019 ‘ Pengurusan.surat izin-penelitianpada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanair'],Terpadu Satu Pintu
1 |5 Agustus 201\3\\ Wawancara dengan Cam,LLﬂbgd,k Sikarah
2 | 6 Agustus 20H ‘§-- A cara dei at7Tanjung Harapan
3 | 7 Agustus 201{5 E’ JPAV@Wancara en"ﬁ"Bt\e;(_ 3agian Perekonomian
— [ Kota: Solok Y, (
4 | 8 Agustus 2019} Wawal qimgan}@pala Bidang Ekonomi Badan
Perencana n-daf Pembangunan Daerah
5 | 21 Agustus 2019 Wawancara dengan Kepala Seksi Tanaman
Perkebunan
6 | 26 Agustus 2019 Wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian
7 | 26 Agustus 2019 Wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian
Tanaman Pangan dan Perkebunan Dinas Pertanian
Kota Solok
8 | 29 Agustus 2019 Wawancara dengan Pendamping Tanaman Atsiri
9 | 3 September 2019 | Wawancara dengan Kepala Seksi Agribisnis
10 | 9 September 2019 | Wawancara dengan Kepala Bidang Pembangunan
Inovasi dan Teknologi Balitbang Kota Solok
11 | 16 September 2019 | Wawancara dengan Kepala Seksi Inovasi dan
Teknologi
12 | 23 September 2019 | Wawancara dengan Kepala KP. Laing




65

13 | 26 September 2019 | Wawancara dengan Kepala Dinas Perdagangan
14 | 26 September 2019 | Wawancara dengan Kepala Bidang Koperasi,
Industri dan UKM
15 | 26 September 2019 | Wawancara dengan Seksi Industri dan ESDM
16 | 27 September 2019 | Wawancara dengan Kepala Seksi Distribusi dan
Promosi
17 | 27 September 2019 | Wawancara dengan Anggota Kelompok Tani Bungo
Padi
18 | 28 September 2019 | Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Talago
Amko
19 | 28 September 2019 | Wawancara dengan anggota Kelompok Tani Serba
Usaha
20 | 29 September 2019 | Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani
Kalumpang Saiyo
21 | 29 September.2019/ | Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Agribisnis
1 120,00 WIB : 15
22 | 1 Oktober 2019 Wawancara dengan Kepala Bidang Penyuluh
23 | 1 Oktober 2019 Wawancara <;'iengan1(oord|natorT Penyuluh Kota
} Solok™ = 0 L |
24 | 1 Oktober 2019 Wawancara ke dua dengan\f(epa a Seksi Tanaman
I Perkebunan Y4 !
25 | 3 Oktober 2019 Wawancara dengan anggota Kelh anok Tani Sarang
Elang , ,
! L o -
26 | 5 Oktober 20j9 Wawancara dengan KétUa KelorT)ok Tani Damar
: Jaya |
27 | 5 Oktober 2Q19’ o Wawancara dengan anggota Ke /mpok Tani Tabek
28

3.6 Unit Analisis

\ " fm OOA "v 57
Sumber : Hasil olahan pepél@ahmid(}m“‘“ ),.’.i é-:.j\‘\\_;-g-jy)’.,

Unit analisis merupakan satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai

subjek dalam penelitian.”?Dalam penelitian ini, terdapat beberapa organisasi

perangkat daerah yang tergabung kedalam tim pengembangan minyak atsiri yang

berperan dalam melaksanakan program pengembangan minyak atsiri di Kota

Solok. Sehingga peneliti menetapkan unit analisis dalam penelitian ini adalah

"2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
halaman 143
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kelompok. Kelompok yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah
kelompok yang tergabung dalam Tim Program Pengembangan Minyak Atsiri di
Kota Solok.
3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian implementasi program pengembangan minyak atsiri di
Kota Solok, peneliti menggunakan teknis analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman mengatakan, bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara mteraktlf dan Ilerlangsung secara terus menerus hingga

Ep— »_..‘- :
|

tuntas, sehingga daﬁanya sudah Jenuh Aktlfltas dalam mer‘tbanalms data yaitu

|- ‘\\ o)

data reduction, data display dan con'clusmn drawlhg ‘

=y |

on (Reduk3| Data) .f:_ Yy

.~—;1'1

1. Data Reduct

\C0 '.| ‘

Langkah perLama dalam téknlk anaI|SIs data ada:lah ?reduksi data. Data

x,...

4

yang dldapatkan‘ dllapangan dlcatat dengan teI|t| dan I‘IA P Semakin banyak

kegiatan lapan maka data yang dlperoleh Juga aka semakin banyak.
?*i"‘\\ )
Mereduksi data ."j""mm,-ameml —hal-he
(s fww
pada hal pentlng,~ hiC :wﬁ dan polanya Deﬁ@n%ﬂmfklan data yang telah
Nk g \ /7 *\\ BA!
direduksi akan memberikan’ g/ﬁitan ‘yang Ieblh jelas, dan memudahkan

‘ kok memfokuskan

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.” Data yang tidak
berkaitan dengan penelitian dapat dibuang atau disingkirkan oleh peneliti.
2. Data Display (Penyajian Data)

Langkah kedua adalah data display atau penyajian data. Setelah data

melalui proses reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2014 halaman
247
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.”
Dengan terdapatnya penyajian data, akan membantu peneliti dalam penelitian.
Penyajian data juga berpengaruh terdap pemahaman peneliti terhadap data dan
mempengaruhi peneliti dalam upaya penarikan kesimpulan.
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ke tiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah

penarikan kesimpulan, 'dan._,ve,rifikasi. Kesimpulan awal yang didapatkan
merupakan kesimpula'n yang masih bersifat sementarﬁ. Bukti kuat yang

\
ditemukan dapat, merubah atau memperkuat kesmpulqn awal yang telah

|-~\\‘

dikemukakan oILh penellti Namun apablla keslmpulan yang dikemukakan

ditahap awal dldeung oleh buktl buktl yang valld dan kL nsisten saat peneliti
1
kembali mengurﬁpulkan data di Iapangan maka keampu“‘an kesimpulan awal

yang dlkemukalg werupakan ke5|mpu|an yang kredlbej}’f"ﬁ

1

/) "

e~

Dalam peneli‘tia —kuahtatlf teknlk keabsahaﬁﬁﬁata dilakukan dengan
]') » ‘1{" _'; :\\ oA
menggunakan teknik triangulasi. W’tﬁhmmma mengatakan, triangulasi dalam

3.8 Teknik Keabsah?_} ;

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu.’® Teknik keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber. Dalam penelitian
ini, peneliti memilih kelompok tani sebagai triangulasi penelitian. Hal ini

dikarenakan kelompok tani merupakan target program pengembangan minyak

"1bid halaman 249
|bid halaman 252
"8|bid halaman 273
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atsiri di Kota Solok. Teknik triangulasi sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber.”” Dalam penelitian ini, kelompok tani adalah pihak
yang merasakan dampak program pengembangan minyak atsiri, dan pihak yang
merasakan upaya-upaya yang dilakukan Tim Program Pengembangan Minyak

Atsiri di Kota Solok. Informan yang menjadi trianggulasi dalam penelitian ini

adalah :
__ITNIVE ,Tabel33\, _

| f‘*—:J Informan-triangulasi "> =
No Nama Informan
1 | Yuznedi ‘ |Ketua Kelompok Tani/Kalumpang Saiyo
2 | Saleh 4 | Anggota Kelempok Tani Sarang Alang
3 | Erizal \ . | Anggota Kelompok Tdni Damar Jaya
4 | Osrizal . | Ketua Kelompok TaniTalago Amko
5 | Djanuardi “_ | Ketua Kelompok Tani/Agribisnis
6 | Syafrial "% | /Anggota Kelompok Tani Serba Usaha
7 | Jufrimi j Anggota Kelompok Tani Bungo Padi
8 | Nuzuwar " Anggota,Kelompok Tdni Rajin Bersama
9 | Khaidir | T —| dhggota Kelompok T,ﬁrl Tabek Saiyo
Sumber : Hasil Olahan :

I| |Tahun2019-—

) \ l'

e\ lgy

man Atsm gl@beradaam‘ O‘mpok tani dilegalkan
A (RN

dengan Surat Keputusan yang béras S‘al dsih “*kélurahan masing-masing kelompok

T .?Ompok tani yang
AL

melakukan budidayaf_

tani. Pemilihan kelompok tani sebagai trianggulasi dikarenakan kelompok tani
merupakan kelompok sasaran Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota
Solok. Pemelihan informan triangulasi dilakukan menggunakan teknik snowball

sampling berdasarkan rekomendasi Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri.

""Ibid halaman 274



BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Gambar 4.1
Gambaran Umum Kota Solok

FRI[IE
i1 o
AR S T

Sumber : https://www.g 4gle.com/seargh

.
<

Kota Solo ka satu daerah yang dapat di Provinsi
Sumatera Barat. ceara-g ‘— J 4°28” LS sampai
dengan 0°49°12” L mp;h dengan 100°41°12”

S ——

Bujur Timur. Pada bagian utara, selat ah tlmur berbatasan dengan Kabupaten
Solok, sedangkan pada bagian barat berbatasan dengan Kota Padang, dengan luas
57,64 km? atau 5764 ha yang setara dengan 0,14% luas Provinsi Sumatera Barat.

Kota Solok terbagi kedalam dua kecamatan, yaitu Kecamatan Lubuk Sikarah dan

Kecamatan Tanjung Harapan.
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4.1 Tim Pengembangan Minyak Atsiri

Dalam pengembangan tanaman atsiri, berdasarkan Peraturan Walikota
Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program Pengembangan
Minyak Atsiri, terdapat tim yang dibentuk untuk mengefektifkan pelaksanaan
program pengembangan minyak atsiri di Kota Solok. Penjabaran tim dan tugas

tim dapat dilihat pada penjabaran berikut :’®

A. Tim Koordinasi

Tim koordmasctgtdlﬁﬂ darl Unstr Okfegamsa&

kat Daerah (OPD)

yang dlket#hm oleh AS|sten<«Bidang Admlnls Jsi Pembangunan.

—— 1 -

Keanggotaan\tlm koordma5| adalaﬁ Ke}iaia BAPPEFDA, Kepala Badan

Keuangan DTerah Kegal:? Dmas Pertamaﬁ ﬂe'pala‘jmas Perdagangan,

Camat, Lurah dan unsur lain blléy;ii'perluisan-c. ~J ‘
) *‘\
1. Keduduka{n A9

e = o ~ - |

likota Solok melalui

2. Tugas
Melaksanakan koordlna3| kebuakan perencanaan dan anggaran,
fasilitasi, monitoring dan evaluasi

3. Fungsi
Mengkoordinasikan ~ dan  merumuskan  kebijakan  program
pengembangan minyak atsiri sebagai bagian dari kebijakan program

peningkatan perekonomian daerah.

78 Peraturan Walikota Solok Nomo3 39 Tahun 2009 halaman 10
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B. Tim Teknis

Tim teknis terdiri dari dua, yaitu :

1. Tim teknis pengembangan tanaman atsiri
Tim teknis pengembangan tanaman atsiri diketuai oleh Kepala Dinas
Pertanian. Anggotanya terdiri dari Kepala Bidang Perkebunan
Tanaman Pangan serta Seksi Tanaman Perkebunan. Tugas tim teknis
pengembangan tanaman atsiri adalah sebagai berikut :

a. Meru_muskan Keb.ualga.n teknis Qaiam pengembangan minyak atsiri
==l el

b. Menyysun perencanaan dan pengaloka5|a

——
\ AT

menunjang pengembangan mmyati\‘@tﬁg\)
| ¥
c. Menyusun program kerja pengembarfgaﬂglmydk atsiri

anggaran untuk

=

u,r]’
d. MemJerlkan ar&l;!an Ifepada pemb @ teipls dalam rangka
o1 ra

r & ¢
meIakSanakan pembinaan terhadap kelompok Hvi

| | D 18

‘I(S&kan momtorlng dan evalua3| yél‘ adap pelaksanaan

. p *_\F :
vﬂ"f \\ / ’:—-\ i
2. Tim teknis penyullngén q‘r&ﬁus&ﬂan Pemasaran minyak atsiri

Tim teknis penyulingan, distribusi dan pemasaran minyak atsiri
diketuai oleh Kepala Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kota
Solok. Keanggotaan tim terdiri dari Kepala Bidang Koperasi, Industri
dan UKM serta Seksi Industri. Tugas tim teknis penyulingan, distribusi

dan pemasaran minyak atsiri adalah sebagai berikut :
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a. Merumuskan kebijakan teknis dalam penyulingan, distribusi dan
pemasaran minyak atsirri

b. Menyusun perencanaan dan pengalokasian anggaran untuk
menunjang kelancaran penyulingan, distribusi dan pemasaran
minyak atsiri

c. Menyusun program kerja pembinaan terhadap pengolahan
(produksi), distribusi dan pemasaran minyak atsiri

d. Memberikan: .\a}rahga,r,l‘.;kgpaga\é rpembina teknis dalam rangka
. st LNV LNV '\ YU O\ B

e Lttt sl ——
pelakqanaar"pembinaan terhadap penyulinﬁn, distribusi dan
A"f —&:’:.-\
pemasaran mlnyak,atswrl \'f'}:{,‘.;‘;:, |
} ‘ ‘_.3.,‘:’.'-\';“) J‘
e. Melaksanakan f \mon{torlng dan” e\/a'lu'}l terhadap pelaksanaan
w ,f]
en Ltm an, dIStt{iUSI an emasaran minyak|atsiri.
penyuling q‘*p‘ i Jy |
C. Pembina Tekmis 'l :
| | prm—<ew . — -

Pembina te‘ ni te diri dari da yaltu

‘k-!.."
%an tanaﬁ!i\ lfgﬁlplmpln oleh kepala
/—_\

J;)?', =\
bidang yang membldéng’l/béﬂaﬁ‘;mTanaman Pangan dan Perkebunan.

Anggotanya terdiri dari seksi pada bidang agribisnis dan Bidang
Penyuluh pertanian. Tugas pembina teknis pengembangan tanaman
atsiri adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pembinaan terhadap kelompok tani dalam melakukan

penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman atsiri
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b. Melaksanakan identifikasi terhadap permasalahan yang timbul
dalam pengembangan tanaman atsiri
c. Melaporkan kepada tim teknis permasalahan yang timbul
dilapangan.
2. Pembina teknis penyulingan, distribusi dan pemasaran
Pembina teknis penyulingan, distribusi dan pemasaran dipimpin oleh
kepala bidang yang membidangi koperasi, industri dan UKM pada

Dinas Perdagarg, Koper,aSI dan Unlg(M Kota Solok Anggotanya terdiri

— —

dari sek>,| mdustrl pada Dlnas Perdagangan Ik.ota Solok. Tugas

Aéc:’)_,

pembina teknls penyungan dlstﬂb,u%l d;a@ :\[))emasqran adalah :
l Y
a. Melakukan pemblnean terhadap ﬁfér;g‘jelola alat suling milik

oirg B
keIonLook tani dakJm pépyulmgan perg_(‘ajlhara Fn kualitas produksi

e
vj |

at 711
dan pSmellharaan alat, A

.\

| | v =

‘ k kan |dent|f|ka5| terhadap permasalahﬁh

yang timbul dalam

KS1 dan pemeliharaan

Jp‘ﬁ", =\ /'5—-\
c. Melakukan pemb’m%fﬁ;ﬁap kelompok tani tentang sistem

distribusi dan pemasaran

d. Melakukan pembinaan terhadap kelompok tani tentang
kelembagaan

e. Melaporkan kepada tim teknis terkait permasalahan yang timbul

dalam proses produksi, distribusi dan pemasaran.



BAB V

TEMUAN DAN ANALISI DATA

5.1 IMPLEMENTASI PROGRAM PENGEMBANGAN MINYAK ATSIRI
DI KOTA SOLOK

Tahap implementasi merupakan hal yang sangat krusial. Implementasi

pada sisi lain merupakan fenomena yang kompleks yang mungkin dapat dipahami

sebagai suatu proses, suatu keluaran (output) maupun sebagai suatu dampak

VERS n,,

(outcome).” Implementasi merupakan Tangkah yang sangat pbntlng dalam proses

kebijakan. Banyak Lebuakan balk yang mampu dlbuat oIeL\ pemerintah, tetapi

kemudian tidak mempunyai pengaruh apa—apa da,lam k‘ehldlean negara tersebut

“ ...a1'

karena tidak dllaksaﬁalkan.80 i . 3! l |
N ’ [ |

Van Meter Fan Van Horn mé?ﬁbatasif-‘frﬁbier-nentas{ kebijakan sebagai

I l

tindakan-tindakan yang dilakukan- oIeh individu-individ 0 ' (atau kelompok-

ok mencapai tujuan-

; a&pgn_swastiyang_dlatahkan &
3‘ e oo """\"/ [E=SY 81
tujuan yang telah dit &n e \_g;})éf ijakan sebelumnya.

kelompok) pemerl
Van Meter dan Van Horn mehﬁwgf@g‘sm‘étumdﬁel dasar yang memiliki enam
variabel yang membentuk kaitan (linkage) antara kebijakan dan kinerja.®? Van
Meter dan Van Horn mengatakan bahwa, implementasi kebijakan pada dasarnya

secara sengaja dilakukan untuk meraih Kkinerja yang tinggi berlangsung dalam

9 Winarno Budi, Kebijakan Publik, Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman 147

80 Mulyadi Deddy, Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik, Alfabeta, Bandung, 2015,
halaman 24

8Winarno, op.cit., him 146

8)bid., him 155
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antar hubungan berbagai faktor.2® Menurut teori implementasi kebijakan Meter
dan Horn untuk melihat kinerja kebijakan dipengaruhi oleh beberapa variabel
yaitu, standar dan sasaran kebijakan, sumberdaya, karakteristik badan pelaksana,
komunikasi antar badan pelaksana, lingkungan sosial, ekonomi dan politik dan
sikap pelaksana.

Untuk melihat bagaimana kinerja suatu kebijakan publik, Van Meter dan
Van Horn menawarkan enam variabel yang saling berkaitan, dengan teori ini

peneliti  melakukan anallsa t,erhadap wJkinerja  Implementasi ~ Program

,.___) ‘A E—

Pengembangan Minyak Atswi di Kota Solok. ‘ 1

5.1.1. Standar dan Sasaran Kebijakaﬁ"'- S e |
‘ 2 e N

Van Meter dan Van Horn mengatakan standaT d’;an sasaran kebijakan pada

dasarnya adalah apalyang hendak dlcapal oleh kebljakan ataLJ program, baik yang
' B |

berwujud maupun tfdak jangka pendek menengah atau panjang.®*Standar dan

‘.J};

sasaran merupakan§ h satu varlabel bel yang mempengaruhi I’(merja implementasi.
n,\\
Meskipun standar ‘€

\- .m—eruﬁgﬁm@afélam secarik kertas
1}1 el

namun memiliki pengétﬁﬁyang sngmlflkan apab"la &J*"’"

ng menjadi standar dan

\/‘\\\\-.

sasaran tidak terwujud dalém pélaksbﬁaan ’kebljakan Pemahaman implementor
terhadap standar dan sasaran kebijakan ditujukan agar tidak terdapat multi
pemahaman dalam melaksanakan suatu kebijakan atau program. Standarpada
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok adalah
prosedur pengembangan Minyak Atsiri yang terdapat pada Peraturan Walikota

Solok Nomor 39 Tahun 2009. Selain standar yang jelas juga terdapat sasaran

8 Wibawa. S, Evaluasi Kebijakan Publik, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, halaman 19
8 Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 40
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program/kebijakan. Sasaran pada Program Pengembangan Minyak Atsiri adalah

kelompok tani yang terdapat di Kota Solok.

5.1.1.1.Jelas dan terukur

Standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan terukur sehingga dapat
direalisir.2®Minyak Atsiri di Kota Solok di atur pada Peraturan Walikota Solok
Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak
Atsiri di Kota Solok. Program pengembangan minyak atsiri di Kota Solok
merupakan upaya da.larq memngkatkan késejahteraan:petam atsiri melalui
pengembangan mnﬁyak dan pengolahan mlnyak atsm‘ Sasaran Program

vasi petani dalam

—— -

Pengembangan MlTyak Atsm adalah menlngkat-nya mo
e (% n -
menanam, merawat Fan mengo|ah tanaman mlnyak at5|h seq ngga meningkatkan
| ' ( |
kesejahteraan petani penghasil mlnyak at-s,!rl. 7o 2 bt ‘ \

l
Dengan derri'klan Kita telah- mengetahm kondisi y r}g diharapkan oleh

J'l/

Pﬁd@ﬁmg@ Pengembangan I lyak Atsiri. Untuk

M*om prOQFam \E{}Lu{ a'n tahapan-tahapan

yang harus dllaksanakan oleh"f'lm/ngﬁtmbaﬂga‘n Mlnyak Atsiri. Berdasarkan

pemerintah Kota é\

».-.'

mencapai kondisi y

Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum
Program Pengembangan Minyak Atsiri dikatakan bahwa terdapat 4 (empat)

prosedur pengembangan minyak atsiri yaitu :

8 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2005, him 99
8 Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok halaman 2



77

a. Penetapan kelompok tani

Kelompok tani yang akan dijadikan sebagai kelompok sasaran
pengembangan dan pengolahan hasil minyak harus dimulai dengan sertifikasi
kelompok oleh tim dengan menetapkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi

oleh kelompok tersebut diantaranya :8’

a) Kelompok mempunyai lahan untuk pengembangan minyak atsiri

minimal 20 Ha SN
‘ HINIY VERSHAS ANDAI A+ —
b) I\/Iempunya'u anggota untuk mend‘kung keglatan minimal 50 orang

c) Berpengaléman membudlg’a?‘k&n”ﬁ“nyak atsiri

3 \\ b «1
d) Mau beke fa keras ug}tuk mewuwdk&ef usa.tia~

& "]‘M
e) Tidak terIHIu mengaﬁqlaikaﬁ%antuan pemennt h

'?‘"r;‘- | .a;’ki b J
Kelompok tani terpilih dltetapk endan surat kep

q san Walikota, dan

| | pr—p

kemudian dilakuk hx&mbmaan kelembagaan kelompo,lx’ :

diantaranya pendam?L_ . em

kelompok.

Selain kriteria kelompok tanl Peraturan Wallkota Solok Nomor 39 Tahun
2009 juga mengamanatkan struktur kepengurusan kelompok tani. Struktur

kepengurusan kelompok tani yang diamanatkan adalah sebagai berikut :

1. Ketua

2.  Sekretaris

87 Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri halaman 16
8 |bid halaman 14



3. Bendahara
4. Unit Pengelola Produksi

5. Unit Pengelola Distribusi dan Pemasaran

Berdasarkan apa yang dipaparkan oleh Pedoman

Pengembangan Minyak Atsiri, peneliti melihat bahwa pada

78

Umum Program

sisi kelompok tani

pemerintah Kota Solok cukup detail dalam menerjemahkan kelompok tani yang

menjadi kelompok sasaran Program Pengembangan Minyak Atsiri. Pembentukan

kelompok tani dlfasuu.asgleh T|m 'Feknls Pé\hgembangan:tanaman Atsiri selaku

leading sector pada‘ budidaya tanaman atsuq _yang berada p

Perikanan dan Kehu*anan Kota Splok 4 - “ ’\\ 1 1
_'.4_" '\ : -‘

'_.;*,

Pada Tahun {:{2017 terdapal 9 (sembllan) kelompok tk\

pengembangan mlnTak atsiri di Kota Solok kelémpok tartu[

Kota Solok dapat d‘l\ ihat pada Tabel 5.1 berlkut
N

Tabel szg

Tk

a Dinas Pertanian,

|J1| yang ikut dalam

atsiri yang ada di

yH
/f/»

Mmlf 'fta Solok

No | KELOMPOKFANI~{ \.';QE%’MAT
Komoditas Serai Wangi =i | (e =

1 Kalumpang éalyb"‘ ad VI Suku

2 Sarang Alang Laing

3 Damar Jaya Laing

4 Talago Amko Kampung Jawa

5 Agribisnis Aro

6 Serba Usaha Tanah Garam

7 Bungo Padi Nan Balimo
Komoditas Nilam

1 Rajin Bersama Tanah Garam

2 Tabek Saiyo Tanah Garam

Sumber : Data olahan peneliti berdasarkan SK Kelompok Tani minyak
atsiri pada Dinas Pertanian, Perikanan dan Perkebunan Kota Solok

Tahun 2019.
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Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat 9 (sembilan) kelompok tani minyak
atsiri yang terdiri dari 7 (tujuh) kelompok tani pada Komoditas Serai Wangi dan 2
(dua) kelompok tani pada Komoditas Nilam yang tersebar dalam tiga belas
kelurahan yang terdapat pada dua kecamatan di Kota Solok. Dari tujuh kelompok
tani yang ada di Kota Solok, dua diantaranya merupakan kelompok tani yang telah
ada cukup lama dan merupakan cikal bakal kelompok tani atsiri di Kota Solok.
Kelompok tani yang menjadi cikal dan berhasil bertahan sampai saat ini

merupakan Kelompok Tani Sarang Alang danKelompok Tani tani Damar jaya.

— —_——

— ¥ v  “—

Namun, masih terdapat lagi 2 (dua) kelompok tani yang sebenarnya juga

menjadi cikal petanl‘ atsiri di Kofa Solok Hal rm dlsampalkin oleh anggota Tim

. \ "\ |

Teknis Pengembangfn Tanaman Atsiri pada kutlpan wa\/vanc:Tra berikut :
.1 3

5 ]

“..Untuk 'cikal kelompok sébenarnya ada dua lagi, vaitu
kelompok Pesantren Serambi Madina'dan Kebun !Qercontohan
Laing. Keldmpok tani Pesantren Serambi Madina saat ini sudah
tidak aktify I@\ dikarenakanPesantren Serambi ina sudah
tidak aktif® ':*‘-Sedqngkanhbun_lzencontehan""f ng saat ini
tidak lagi %k egari [ <@refiac] dasarnya
KP. Laing %@f; ¢ “lemba '_;;;gr’lh rintah pusat
yang ada di K6ta§010l1<;”8?.: @;:;\- ~ [

Berdasarkan  kutipan WﬁW Gara dengan anggota Tim  Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri dapat di pahami bahwa, untuk cikal kelompok tani
sebenarnya memang terdapat dua kelompok tani selain kelompok tani yang saat
ini masih aktif. Kelompok tani tersebut adalah kelompok Pesantren Serambi

Madina dan KP. Laing. Tetapi pada saat ini kelompok tersebut tidak aktif lagi

8 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman
Atsiri pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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sebagai kelompok tani atsiri Kota Solok dikarenakan Pesantren Serambi Madina

sudah tidak aktif lagi beroperasi di Kota Solok.

Berdasarkan amanat Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak
Atsiri di Kota Solok, bahwa terdapat kriteria yang harus dipenuhi oleh kelompok
tani untuk memperoleh sertifikasi kelompok tani atsiri. Untuk penetapan
kelompok tani di katakan salah satu kriteria yang harus dipenuhi adalah kelompok
harus memiliki lahan mininam 20 Ha. Namun, pada data yang peneliti dapatkan
jumlah lahan atsiri yangdti_nﬁili{{i '-b]:(ﬁf'b'e@wi-'ﬁyatanygmk sebanyak kriteria

yang telah ditetapkalﬁ. Hal ini dapat di[ggtapujgaia Tabel 5.2 H-érikut :

"

| Tabel52 B =
Tabel Rekapltula3| Lahan Tanaman AtSirIi Di Kota Solok

No | KELOMPOK TANI | TOTAL LAHAN (Ha)

Komoditas Serai V\7ang| YR o d ‘

1 | | Kalumpang Saiyo "’-,‘ {1125

2 _SarangElang |4\ 175

3 | |\ Damar Jaya — 4,507/ 4

4 \Sl‘a.[ago Amko 5,007/

6

7 A AN ]
JUM“’“A&*’ f“*/;?\\,?fz"%

Komoditas Nilam e 7L e

1 Rajin Bersama 1,00

2 Tabek Saiyo 1,00
JUMLAH 2,00

Sumber : Data olahan peneliti berdasarkan dokumen rekapitulasi
lahan atsiri pada Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota
Solok Tahun 2019.

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas dapat diperoleh informasi bahwa total
keseluruhan lahan atsri yang saat ini ada di Kota Solok hanya 34,25 Ha. Apabila
berpegang pada Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009, lahan yang saat

ini ada hanya mampu untuk menaungi 1 (satu) kelompok tani saja. Namun,
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nyatanya saat ini terdapat 9 (sembilan) kelompok tani, dan artinya pada saat ini
minimal Kota Solok telah memiliki lahan seluas 180 Ha. Menanggapi hal ini
anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberikan tanggapan

sebagai berikut :

“..Untuk lahan kami memang tidak mematok lahan minimal
yang harus dimiliki oleh kelompok tani, karena untuk
mengusahakan lahan sebenarnya juga tidak mudah, dan dari
yang saya lihat, sulit untuk mencapai lahan minimal yang
diamanatkan oleh perwako...”*

Berdasarkan wawapca’ra tengan Kepala Seksi T anaman Perkebunan Dinas

Pertanian Kota Solok selaku Tim Tekms Pengembangan T% naman Atsiri dapat

diketahui bahwa D‘lnas Pertaman tldak mematokdahan r}ﬁlnimal yang harus
[ . -\' |

dimiliki oleh kelomﬂok tani atsm yang ada di Kota Solo'k Selftajuga disampaikan

bahwa untuk mencukupi Iahan sesuai yang dlamaqatkan oleh peraturan walikota

cukup sulit untuk dllalgukan.

¢ tani, hal lain yang

-

< S
m Prog?am \'1 ('{; angan Minyak Atsiri

£

)1
ternyata juga diatur paij& ddﬂvau

,,,.A@,_.\

adalah memiliki keanggotaan muﬁjﬁ%a] :‘BéqumTah 50 orang dan kemudian
dikukuhkan dengan surat keputusan walikota. Namun, hasil yang peneliti peroleh
terkait kelompok tani tidak memenuhi kriteria yang terdapat pada Pedoman
Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok. Hal ini dapat
diketahui pada kutipan wawancara dengan anggota Tim Teknis Pengembangan

Tanaman Atsiri pada wawancara berikut :

9 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman
Atsiri pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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“...kalau keanggotaan kelompok tani, kami tidak mengharuskan
jumlah minimal anggota kelompok tani, hal ini sepenuhnya
kami serahkan pada kelompok tani. Untuk SK kelompok tani di
Kota Solok ini di keluarkan oleh kelurahan sesuai domisili
kelompok tani tersebut...”®!

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Seksi Tanaman
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok di atas dikatakan bahwa Dinas Pertanian
tidak mengikat petani terkait jumlah anggota pada masing-masing kelompok tani.
Sedangkan pengukuhan kelompok tani dilakukan dengan diterbitkanya Surat

Keputusan (SK) Lurah sesuai dengan.domisili masing-masing kelompok tani.

— - — |
-  “—

Menanggapi| wkrlterla kelompok tanl yang dltetapkan o‘eh Pedoman Umum

~ *.

Program PengembaTgan Mlnyak AtS|r| salah satu\anggota\ kelompok tani dari
‘_","‘. 7\
Kelompok Tani SareTng Elang memberlkan tanggapan bahwa |
t

'.-',. : 1
s

l -

“...untuk kelompok tani setau saya tldak ada stanqilar minimal
Iahan dan \anggotanya Kelompok tani yang adal kan tidak
mengurus | |atsiri saja, tetapl juga komoditas /) lam yang
ditanam.. ”9{\ — 7 h

! ompok tani sarang
- \\\ —

elang dapat dlketahm tPahwa"tchak terdap;t{Lkrigna 9aﬂg rﬁenglkat kelompok tani
dari segi jumlah lahan dan Jumla.h anggofaaglmal kelompok tani. Selain itu juga
dapat diketahui bahwa kelompok tani yang ada di Kota Solok tidak berfokus pada
satu komoditas saja. Hal senada juga disampaikan oleh anggota Kelompok Tani

Bungo Padi pada wawancara berikut :

%1 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman
Atsiri pada 1 Oktober 2019, pukul 10.30 WIB

92 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada 3 Oktober
2019 pukul 11.00 WIB
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“...Kalau persoalan jumlah anggota kelompok tani setau saya
tidak ada yang mengikat. Selain itu kelompok tani kan tidak
fokus satu komoditas, namun banyak komoditas...”%

Menanggapi persoalan penetapan kelompok tani, Kepala Bidang Pertanian
Tanaman Pangan dan Perkebunan Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan

Tanaman Atsiri memberikan tanggapan bahwa :

“...Kelompok tani kita tidak mentok pada satu komoditas saja,
tetapi juga komoditas lain dan sejujurnya saya sebelumnya tidak
mengetahui perwako tentang atsiri ini, dan ternyata juga dibahas
hingga pada lahan-dan anggeta. mipimal dan untuk kelompok
tani saat |n1kamu tldak ada mengharuskan ‘minimal’lahan dan
anggota. Kalaupuh-ditsahakan saya rasa akan sulit tga karena
kita kan kelompok tani nya perkelurahan sedangj an jumlah
anggota pada satu kelompok tani- yang mengeloa berbagai
komoditas qaja tidak sampal sebanyak ttu ag _; \

Berdasarkankutlpan wawancara dapat dlketahm szhwa kelompok tani

1 )

yang ada di Kota Solok tidak berfokus.pada~~ tanaman atsiri saja, namun juga
\

membudidayakan tanaman dari komodltas Ialn Selain |tJ Juga disampaikan

bahwa Tim Teknis ‘&&igembangan :Fanaman Atsiri tldak m’ etahU| terdapatnya

& - - _,4_/ 7
kriteria terhadap kemm : juigz

I qn@tﬁa cukup sulit untuk
._ o \J N \‘\ J .
mewujudkan Kriteria k&ompok 1/am yang;e!ah\dﬂ\etapkan
< D&j \"“z_-\\

Berdasarkan penjabaran wawancara di atas dapat diketahui bahwa
pembentukan kelompok tani atsiri yang ada di Kota Solok tidak berdasarkan
kriteria yang terdapat pada Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak

Atsiri. Berdasarkan penjabaran kriteria penetapan kelompok tani atsiri peneliti

9Hasil wawancara dengan Jufrimi sebagai anggota Kelompok Tani Bungo Padi pada 27
September 2019 pukul 17.00

% Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri
pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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melihat bahwa cakupan kelompok tani yang diinginkan oleh Pedoman Umum
Program Pengembangan Minyak Atsiri berada pada tingkat kota, hal ini diperkuat
dengan dikatakan bahwa penetapan kelompok tani ditetapkan dengan Surat
Keputusan Walikota Solok. Sedangkan pada saat ini, kelompok tani atsiri yang
ada di Kota Solok hanya berada pada tingkat kelurahan saja, karena kelompok tani

yang saat ini ada di Kota Solok ditetapkan dengan Surat Keputusan Lurah.

Dalam penetapan kelompok tani peneliti melihat bahwa penetapan
kelompok tani at5|r|~eI+K¢pta Solok tldak ber‘?flasarkan an Umum Program
Pengembangan Mlnﬂ/ak Atsiri yang mengamanatkan kmk tani yang khusus
hanya bergerak pad% komodltasitanaman atsm Namun keld mpok tani yang saat

0 i "V |
ini membudldayakap tanaman aﬁsiﬂ berada pada Ilngkat lTelurahan. Jadi pada

penetepan kelompak tani terdapat ketldak sesUaﬂm kUnsep rénetapan kelompok

tani yang dllnglnka _Pedoman Umum Program Pengembaiﬁléan Minyak Atsiri

.\. / /i
dengan konsep kelq\’ k tanl yang saat ini ada di Kota Solok:,
o\ — - ___,._7‘—/-"

ey '. e

Upaya membentuk kelompok sentra penghasil minyak atsiri diperlukan

untuk menjamin ketersedian bahan baku dalam jumlah yag memadai untuk
diproses setiap hari menjadi minyak atsiri. Hal ini menjadi salah satu jalan untuk

menjaga keberlanjuta produksi, yang disesuaikan dengan kemampuan alat suling



85

yang tersedia dikelompok tani. Sebagai gambaran 1 (satu) alat suling kapasitas 1

ton minimal harus ada 4 Ha kebun serai wangi untuk memanen 3 tahun keatas.*®

Pengembangan minyak atsiri dapat dilaksanakan dengan 2 (dua) cara :%

1. Ekstensifikasi
Kelompok diharapkan mampu memproduksi sendiri bahan baku

dengan jalam memperluas pananaman bahan baku minyak atsiri

dibawah pemblnaan dan?blmblng;aﬂ dlnas. teknis
G———N e LAY ==

2. Inten3|f|k Si L

Untuk' menmgkatkat);pr;guktf—;’(ﬁ: erlu dil
= h\

ukan intensifikasi

_ﬂ;

Ry Y \s.
terhadap J<ebun ml@l&k atsiri dengﬁﬁ.n‘}e{] ipkar teknologi produksi
- u:ﬂ ,
yaitu peilneliharaan ebl}ﬂ, pemupukan Enge alian hama dan
bl  at (ll 7a *Iq

penyakq ;serta menerapkan sﬁzm tuﬁ)‘;n& sari minyak atsiri.

' dilakukan dengan

Kelompok dapat mengembangkan kebun secara swadaya untuk
meningkatkan kemandirian kelompok karena kelompok yang
ditetapkan sebagai pelaksana pengelolaan minyak atsiri adalah

kelompok yang telah berpengalaman sehingga diharapkan mampu

% Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri halaman 17
% Ibid halaman 17
%7 Ibid halaman 18



86

memanfaatkan sarana yang dipunyai kelompok seperti bibit untuk
pengembangan kebun.
2. Fasilitas pemerintah
Sebagai bentuk sumbangan pemerintah terhadap peningkatan usaha
perekonomian masyarakat, pemerintah daerah maupun pemerintah
pusat wajib memfasilitasi kelompok untuk pengembangan minyak
atsiri. Fasilitasi tersebut dapat berupa bantuan sarana produksi,

teknologi dan saranalainit | TAS A NTY, o s
r___—__] S ’ o | E———

-  “—

Budidaya tanaman atsiri dllaksanakar} oleh Tim TeJ(nis Pengembangan
Tanaman Atsiri dan ‘Tlm Pemblna Teknls yang bbrada pada B;Llnas Pertanian Kota
Solok. Pengembanng tanaman atsm dllakukan dengan cara rnelakukan perluasan

‘ |
area kebun tanaman atsiri. HaI int drsampadkan ‘Oleh ketua Tim Teknis

Pengembangan Mlnyak Atsiri pada kutlpan wawancara berlklllt

\\\ e

“..Untuk |,

Pertanian n',upa V anak

lahan tanamiﬂ@’m Kkami t|dak me[aRsanéteﬂ:gag luasan setiap
tahunnya. Blasanya‘p asarrdﬂaksanakan seKali-dalam 2 (dua)
tahun dalam bentuk hibah: bﬁ?&daﬁhpukfanaman atsiri...”%

Berdasarkan kutipan wawancara dengan ketua Tim Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri dapat diketahui bahwa dalam melakukan pengembangan tanaman
atsiri, Dinas Pertanian melakukan upaya dengan melaksanakan perluasan lahan
tanaman atsiri. Perluasan lahan tanaman atsiri dilakukan sekali dalam 2 (dua)

tahun dalam bentuk memberikan hibah kepada kelompok tani. Pada Tahun 2017

% Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Ketua Tim Teknis Pengembangan Tanaman
Atsiri pada 26 Agustus 2019 pukul 08.30 WIB
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Dinas Pertanian memberikan hibah bibit dan pupuk kepada kelompok tani
sejumlah 20 Ha. Hibah bibit dan pupuk yang dilaksanakan pada Tahun 2017 dapat

dilihat pada Tabel 5.3 berikut :

Table 5.3
Tabel Bantuan Bibit dan Pupuk Tanaman Atsiri Komoditas Serai Wangi

No. | Kelompok Tani | Luas | Jumlah Jumlah Pupuk
(Ha) Bibit Kandang (Kg)

1 | Damar Jaya 6 60.000 8.800

2 | Sarang Elang 2,5 25.000 3.667

3 | Kalumpang Saiyo L 10.000 1.467

4 | Talago Amko;, ,11/£2:5 T)A < 25.000 3.667

5 | Bungo Padi— V""" 3.1 -.30.000 “"{¥ =—4.400

Jumlah 15 150.000 ' 22.000

Sumber : Laporan Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan dan Peningkatan
Produksi TanamT Atsiri Tahun 2017 S oo R

E -l a Y
R n.l )
(- ‘\\

Berdasarkan Tabel 5.3 dapat diketahui- bahwa Tim Teknis Pengembangan

‘ ..a1'

\
Tanaman Atsiri meLnberlkan hlbah sébanyak 15 000 h1b|t anaman atsiri Serai

wangi dan 22.000 kQ pupuk kandang. Hlbah blblt dan pupuk‘ |ber|kan terhadap 5

-
(lima) kelompok ter&@rl total 7- (tu;uh) kelompok tani /yang melaksanakan
N\

N m——
budidaya pada Ko (

‘|; 1) e "r-r\' { S
kelompok tani yang ﬁ i maﬁn hlbah bi‘b'i‘t\dga ;pupuk tanaman atsiri.

.l' ”'-’\ 4:/ — \

Kelompok yang tidak mendapatkaf?ﬁba{ﬁ'\ Iahun 2017 adalah Kelompok Tani
Agribisnis dan Kelompok Tani Serba Usaha. Menanggapi hal ini, salah satu
anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberikan tanggapan

bahwa :

“..pada Tahun 2017 memang ada hibah bibit dan pupuk
sejumlah 15 Ha untuk Komoditas Serai Wangi. Memang ada 2
kelompok yang saat itu tidak kebagian, namun hibah yang
diberikan sudah melewatidanproses penjaringan dan peninjauan
CP/CL (Calon Penerima/Calon Lahan). Setiap kelompok tani
diharuskan membuat proposal yang ditandatangani oleh ketua
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kelompok dan diketahui oleh Koordinator BPP wilayah masing-
masing. Setelah itu dilakukanlah peninjauan lahan, dikarenakan
pada Tahun 2017 kami melaksanakan kerjasama dengan
Balittro, jadi dari CP/CL pada Tahun 2017 kita juga melibatkan
Balittro. Dan dari hasil penjaringan bersama Balittro itu lah
yang juga kami jadikan patokan untuk kelompok penerima
hibah bibit dan pupuk...”®®

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa pada Tahun 2017
Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberikan hibah sejumlah 15 Ha
dan terdapat 2 (dua) kelompok tani yang tidak menerima hibah bibit dan pupuk.
Namun, hibah yang dilaksanakan-sudah seauai dengan prosedur yang dimiliki

— | S——

Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengemban%

n Tanaman Atsiri .

Selain itu juga dlsampalkan bahwa pada Tahun 2017 Tim Teknis Pengembangan

‘ .--‘\\ ) ‘
Tanaman Atsiri Iﬂengadakan kerjasama dengan Balal enelitian Tanaman

Rempah dan Obat yang pelaksanhanya d|||mpahkan kepada‘ Kebun Percontohan

» .4...
.

Balittro Laing. Pada Tahun2017 T|m Teknls Pengemban n Tanaman Atsiri
|8

menggandeng KP. l\ng dan |kut serta pada proses pen)arlngan kelompok
n.\,\

o

o LA

penerima hibah. Se gga. dari-hasil-penjari k@ﬁ" {am penerima hibah
N N s QU=
pada Tahun 2017 meri:b&kan/ Hasil penjarlngan Dm\s %ﬂanlan dan KP. Laiang.

,".r" p— 6‘ x

\\\ na

>
Hal ini dibenarkan oleh Kepala Kebanbﬁe;t( ntohan Laing pada kutipan berikut :

“...Tahun 2017 itu memang Dinas Pertanian menjalin kerjasama
dengan KP. Laing. Kerjasama Kkita itu dari survei lapangan
terhadap lahan petani hingga pada bimbingan teknis terhadap
petani...”t%0

9 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB

100 Hasil wawancara dengan Erma Suryani, SP sebagai Kepala KP. Laiang pada 23 September
2019 pukul 08.30 WIB
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Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala KP. Laing dapat diketahui
bahwa keterlibatan KP. Laing pada kerjasama pengembangan tanaman atsiri
Tahun 2017 dari kegiatan survei CP/CL (Calon Penerima/Calon Lahan) terhadap

petani, hingga bimbingan teknis terhadap petani atsiri.

Selain pada Komoditas Serai Wangi, tanaman atsiri lainya yang
dibudidayakan di Kota Solok adalah tanaman atsiri Komoditas Nilam. Pada
Tahun 2017 Dinas Pertanian Juga memberlkan hibah bibit dan pupuk terhadap

‘\,:
kelompok tani Nllam-ya%; ada‘ d’i KotiSoIok Besaran hmang diberikan dapat

|
dilihat pada Tabel 5.4 berikut : o = l
| %:' '
f Tabel54
Hibah Bibit dan|Pupuk Tanaman Atsiri Komodliés N|| m Tahun 2017
| l;!uas = | [[1Jumlah pupuk
No. Kelompok Tani (Ha) Jumjah I§|b_|1. || kandang (kg)
1. Rajin Bersama 2 .x 20 000 | 3.000
2. Tabek Sgiya R N . £ (Nve o —— 4.500
Jumlah  § V% 5- 50.000 /) 1.500
Sumber : Laporan ak 'keglatan pengembangan dan penlngkataﬁ oduksi tanaman atsiri
Tahun2017 1 —_— ,
P "--\{-U
Berdasarkan & tdhu’rqba N ~}da Tahun 2017 Tim
e

Teknis Pengembangan Tanamap Amﬁléﬁibgnkén hlbah sebanyak 50.000 bibit
Nilam dan 7500 kg pupuk kandang. Hibah bibit dan pupuk diberikan pada 2 (dua)
kelompok tani nilam yang ada di Kota Solok. Namun, jumlah hibah pada
Komoditas Nilam lebih sedikit dari hibah pada Komoditas Serai Wangi.
Menanggapi hal ini, anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberi

tanggapan bahwa :

“...pada Tahun 2017 itu kita juga ada hibah untuk nilam. Namun
memang tidak sebanyak serai wangi, hal ini dikarenakan
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sebenarnya nilam itu Kkita uji cobakan lagi di Kota Solok dan
daerah yang potensial untuk nilam juga sedikit di Kota Solok,
karena nilam butuh tempat di ketinggian. Daerah kita yang
mugkin cocok untuk itu hanya ada di Payo. Sejauh ini untuk
nilam kita masih uji coba, tetapi sejauh ini fokus Kota Solok
masih pada Komoditas Serai Wangi...”20t

Berdasarkan kutipan wawancara dengan anggota Tim  Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri Kota Solok dapat diketahui bahwa pada
Komoditas Nilam masih pada tahapan uji coba untuk dikembangkan di Kota
Solok. Pada komoditas nilam membutuhkan tempat yang dingin dan berada pada
ketinggian. Untuk Keta—\sol'ok',"':\/:\"/ivl‘a‘yéh y;'hg"mungkiﬁntuk dibudidayakan
Komoditas Nilam adalah k\'/vilayah Payo~ pada Kelurahan Telwah Garam. Namun
juga disampaikan bahwa mesklpun Kota Solok juga meIaKukan uji coba pada

’--_ \ "\
Komoditas Nilam, jnamun pada Saat ini yang menjadl fi

Kus pengembangan

tanaman  atsiri r?aSIh pada Komodltas'. .Serar Wa‘gl Terkait  juga

Rajin Bersama memn tanggap?n_bahwa ’_{f':;,/,.
\(‘N ) - ,,.,.'\' '\;: .'/ {,{

..nilam ml«éeb_eﬁai/nya bukan hal ’ba*ru_‘s*bew an bagi kami
petanl dulu’kan juga Wnahﬁlkﬁmbmgkan jUga di-Kota Solok.
Dan daerah yang mendukungbﬁhtﬁﬁhﬂam kan cuma di wilayah
payo, karena daerahnya ketlngglan Nilam ini kan butuh daerah
yang lebih dingin dan sejuk sebenarnya...””t%?

Selain memberikan hibah dalam bentuk bibit dan pupuk tanaman atsiri,
dalam melaksanakan Program Pengembangan Minyak Atsiri, Dinas Pertanian

juga membantu kelompok tani pada hal pemeliharaan kebun tanaman atsiri yang

101 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB

102 Hasil wawancara dengan Nuzuwar sebagai salah satu anggota Kelompok Tani Rajin Bersama
pada 5 Oktober 2019 pukul 16.30 WIB
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dimiliki oleh kelompok tani. Bantuan pemeliharaan lahan diberikan dalam bentuk
bantuan biaya pemeliharaan kebun yang telah ditanam. Pada Tahun 2017
diberikan hibah biaya pemeliharaan kebun tanaman atsiri sebanyak 18 Ha.
Kelompok tani penerima hibah biaya pemeliharaan kebun Tahun 2017 dapat

dilihat pada Tabel 5.5 berikut :

Tabel 5.5
Hibah Pemeliharaan Kebun Tahun 2017
No. | Kelompok Tani | Jumlah (Ha)
Kebun Tahuq 2015
1. |[Damardaya - - ""LFf 5SerapWangi
2. Agribisnis 4-SeraiWangi
3. | SarangElang sy 2 Serai Wangi
4 Kalumpang Saiyo | 52,5 Serai|Wangi
Kebun Tahun:2016“ X
1. Sarang Elang Jh$era| Wangi
2. Kalumpang Saiyo-. /1 Serai Wangi
3. Agribisnis % . 2 Serai Wangi
4. | Serba Usaha 7% lf 711 Serai Wangi
5. Rajin Bersama ) 1N 3 Nil
I umlah s —y |
Sumber Hasil olahan_pen.elm berdasarkan Iaporap/ aikhlr kegiatan
pengemban ;
BerdasarkanT

2 _‘*m,\ —

hibah pemeliharaan kebun sejggﬂ‘é_:—m," &

e

biaya pemeliharaan merupakan lahan yaﬁg dlkembangkan Tahun 2015 dan 2016.
Dari jumlah total 18 Ha lahan, terdapat 3 Ha lahan pada Komoditas Nilam yang
diberi hibah biaya pemeliharaan kebun. Selain itu, pada Tahun 2018 Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri juga memberikan hibah biaya pemeliharaan lahan
kepada kelompok tani atsiri yang ada di Kota Solok. Besaran lahan yang
mendapatkan hibah biaya pemeliharaan lahan tanaman atsiridapat dilihat pada

Tabel 5.6 berikut :
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Tabel 5.6
Hibah Biaya Pemeliharaan Lahan Tahun 2018
No. | Kelompok Tani |  Luas (Ha)
Serai Wangi
1. | Damar Jaya 6
2. | Sarang Alang 2,5
3. | Kalumpang Saiyo 1
4. | Talago Amko 2,5
5. | Bungo Padi 3
Jumlah 15
Nilam
1. | Rajin Bersama 2
2. | Tabek Saiyo 3
Jumlah 5

Sumber-:-Hasil lGlahan’ enelltl be‘ﬂasarkan |aporan-akhir
keglatan %angembangan dan™ penlngkatan“‘produka

tanaTan atsiri Tahun 2018

—

\\‘

Berdasarkan rt Tabel 5.6 dapat dlk‘eiahuj bahwa pada’ Tahun 2018 Tim

Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri juga mdmbe"l’(an hibah biaya

"—4)#."

pemeliharaan kebun“atsm terhadalo 20" Ha Iahan kebun atsm %esaran lahan yang

menerima hibah bi ya pemeliharaan Iahan Tahun 2018 di rukan berdasarkan

besaran pengemba’gg&lahan yang dllakukan pada Tahyjt‘y 2017. Selain itu,
A
kelompok penerlma

.

. "ggerupakan kelompok

o e W=D

yang menerima hlbahaﬁiﬁit",daﬁ pupuk yang dila ﬁéfén"Tahun 2017. Secara
Ny 1At

sederhananya, kelompok yang “met /Dﬁ“la*ﬁ’l\&ah pemellharaan lahan Tahun 2018

merupakan kelompok yang sama dengan kelompok penerima hibah bibit dan
pupuk Tahun 2017. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melihat bahwa Dinas
Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri berupaya
menjaga keberlanjutan lahan yang telah dikembangkan pada Tahun 2017 dengan

membantu petani dalam perawatan lahan tanaman atsiri mereka.
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Selain mengupayakan bertambahnya jumlah lahan yang dimiliki oleh
kelompok tani, Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri juga mengupayakan
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh kelompok tani
dengan melaksanakan bimbingan teknis budidaya tanaman atsiri. Hal ini dapat

diketahui pada kutipan wawancara berikut :

“...Untuk lebih peningkatan SDM petani, Tahun 2017 Dinas
Pertanian melakukan kerjasama dengan KP. Laing. Keterlibatan
mereka dari tahap sosialisasi yang di adakan di kecamatan,
seleksi calaon penerlma -dan caloq lahan,~bimbingan teknis
budidaya tanaman atsiri, 'serta blmblnga teknis penyulingan juga
dilaksanakan. KP:~Laing merupakan narasumber dari kegiatan
yang dilaksanakan, untuk bimbingan.teknis itu kamilaksanakan
di KP. Lalng dengan mengundang perwakuan petani atsiri yang
ada di KOtT Solok. Keglatan tersebut: dllakukan sel ma 2 hari
per komoditi, Jadltotafnya ada 4 hari...”103 .

41"

Berdasarkan‘ kutipan Wawahcara dapat d[ketal‘Tui bahwa untuk

l -

meningakatkan SDM petani atsiri, pada Tahun 2017 Dinas Fertanian melakukan

kerjasama dengan | Béxttro KP. Lamg dalam melakukan /pénjarmgan penerima

1\}\, _,-".I”/'
hibah bibit dan pup' K-Sel ant:

ngan mengirimkan

1) e\ (6
perwakilan dari masi ggmasﬁlﬁ[ompok tanr°at ygi} ada di Kota Solok.
N | ’,.. 4\.{, - \\\ -
UM (fa?na & (empat) hari dan dibagi per

Kegiatan bimbingan teknls berla'
komoditas tanaman atsiri. Kegiatan bimbingan teknis yang dilaksanakan di

Balittro KP. Laing dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut :

103 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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Gambar 5.1

Bimbingan Teknis Tanaman Atsiri Oleh Balittro KP. Laing Tahun 2017
Serai Wangi Nilam

_,p‘ancan.aan.pg_‘l n'produksi tanaman atsiri Tahun

Sumber : Laporan akhir-kegiatan peng
2017 L -

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat ;.':- -’: dokumentasi Kegiatan bimbingan

teknis tanaman atsirl! Tahun 204 ditruang pertemuan Balittro

giatan pemaparan materi yang

KP. Laing. Gambar 5.1 merupa

muatannya adalah | teknologi budiday i, knologr penyulingan dan

- [ / o
penanganan minya \ i, serta pemasaran m|nyaR'atS| 1 Yang narasumbernya

— — - Ay

o< v b, _/

berasal dari Ballttré‘ B, Laing. ;_'_‘

ﬁ‘ Wiz ,* '\&-_.l
didal \g\lr«"/‘z.» '
Selain keglatarl, Wﬂg ~Pa bl ,,;,.\92; teknis Tahun 2017

kegiatan selanjutnya dllaksanakanffm}r ei}gan dalam bentuk praktek lapangan.

Berikut adalah dokumentasi kegiatan praktek lapangan bimbingan teknis atsiri

Tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut :
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Gambar 5.2
Praktek Lapangan Bimbingan Teknis Atsiri Tahun 2017
A
Praktek Budidaya Tanaman Atsiri
Serai Wangi o Nil

i TR

ap fén"akhir'}l{'é'g tan pengmban J3

‘& {L; ' ) SR \
Sumber : Laporan akhir kegiatan pengembangan dan peningkatan produksi tanaman atsiri Tahun
2017

Berdasarkan Gambar 5.2 dapat dilihat praktek lapangan bimbingan teknis
atsiri Tahun 2017. Pada praktek penyulingan tanaman atsiri muatan yang
diberikan adalah praktek budidaya tanaman atsiri dan praktek penyulingan
tanaman atsiri. Praktek lapangan budidaya tanaman atsiri dilakukan di sekitar area

lahan perkebunan KP. Laing. Pada praktek lapangan budidaya tanaman atsiri,
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petani atsiri diberikan materi tentang tata cara pengolahan lahan dan penanaman
tanaman atsiri pada Komoditas Nilam dan Komoditas Serai Wangi. Selain praktek
budidaya, petani atsiri juga diberikan materi praktek penyulingan tanaman atsiri.
Pada praktek penyulingan tanaman atsiri, petani melakukan demo penyulingan

tanaman atsiri yang didampingi oleh narasumber yang berasal dari KP. Laing.

Terkait bimbingan teknis yang dilaksanakan, salah satu anggota Tim

Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberikan tanggapan bahwa :

,‘\,}

— . ——

‘...pada Tahun 2047 memang Kita melaksanakan Bimtek, namun
2018 kita tidak melaksanakan bimtek yang bekerjasama dengan
lembaga lain seperti KP. Lalang, namun. Tahun20 8 lebih ke
arah perawIatan kebun saja Dan bimtek ini sebenq nya bukan
agenda rutin kita sefiap: tahunnya, “tapi bn;nblng‘ terhadap
petani tetap terus dLIakuakan oleh pen)T luh  dan
pendamping£ 104

5 ]

Berdasarkan \kutlpan wawancara dapat dlke}ahm bahwa pada Tahun 2018

Dinas Pertanian tldak melaksanakan blmblngan teknls tanamdn atsiri, namun lebih
y — /

n.\,\ _ A
berfokus pada peral Iahaﬁ—yang:tal_q}gh,dmemlaaﬁgk@u;:ﬁﬁun 2017. Selain itu

W .

g ", -/ [
N tékhls yang mellbz{tkan Pu ;xlang bukanlah agenda

,q:- “,:,-' ’.. & ’-.' —-, -

tahunan Dinas Pertanlan Namun,, ﬁ%as{ Eet{aman tetap membimbing petani

dikatakan bahwa bi‘ ~

dalam budidaya tanaman atsiri melalui penyuluh pertanian dan pendamping
tanaman atsiri. Menanggapi hal ini, pendamping tanaman atsiri memberi

tanggapan bahwa :

“...Jadi untuk atsiri ini saya terlibat sebagai pendamping sejak
2017 dan ada SK nya. Kalau penyuluh kan tingkat kelurahan,
kalau pendamping itu tingkat kota. Dan pendampingan yang

104 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri
pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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dilakukan hanya pada tanaman atsiri saja. Dan upaya yang
dilakukan seperti turun ke kebun petani dan kalau ada kendala
dilaporkan ke Kasi Tanaman Perkebunan, namun apabila bisa
langsung diberikan solusi maka langsung disampikan terhadap
petani...”1%

Berdasarkan kutipan wawancara dengan pendamping tanaman atsiri dapat
diketahui bahwa keterlibatan pendamping tanaman atsiri sejak Tahun2017 dan
ditetapkan dengan SK Dinas Pertanian. Pendamping tanaman atsiri memiliki
cakupan wilayah kerja yaitu Kota Solok dan hanya berfokus pada tanaman atsiri

saja. Selain itu juga dika}takan_pahwa_ pendamping- membantu petani dalam

po—— ‘A E—

persoalan budidaya tanaman atsiri yang telah dilakukan peﬂani, namun apabila

kendala tidak dapat dlselesalkan Iangsung maka ‘akan dlla[:orkan pada Kepala
| . '\\ -" ‘

| .
Seksi Tanaman Perkebunan Dlnas Pertanlan Kota Solok Hal ini dibenarkan oleh

anggota Kelompok Tani Tabek Sa;yo pada wawancara berlkuh ]

g =

1
..soal pelatlhan terhadap kami ada dllakukan di Lalang. Dulu-
dqu cerltany juga ada pelatihan seperti itu. Pelatlha‘n diruangan

maupun pr < diberikan. Selain itu, dari dlnasju ada yang
N wﬁ

idaya nilam-dari-pes dan ibuk

Selain mengupaym(an I)ﬂib&lﬁr— cblmbmg@n \{@knls dan mengupayakan
b~ LS

pendampingan terhadap kelompok tani, Dlﬁas Pertanian juga mewadahi kelompok

tani dengan mengadakan pertemuan kelembagaan kelompok atsiri. Hal ini

disampaikan oleh Kepala Seksi Tanaman Perkebunan pada wawancara berikut :

“.untuk kelompok tani kami juga mewadahi dengan
diadakannya pertemuan kelembagaan kelompok atsiri,

1%5Hasil wawancara dengan Zeswita, SP sebagai pendamping tanaman atsiri Dinas Pertanian Kota
Solok pada 29 Agustus 2019, pukul 09.00 WIB

106 Hasil wawancara dengan Khaidir sebagai salah satu anggota Kelompok Tani Tabek Saiyo pada
5 Oktober 2019 pukul 17.00 WIB
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pertemuan kelembagaan untuk menyelesaikan persoalan pada
kelompok tani, hal ini karena kelompok tani kita tidak khusu,
tapi sub komoditas pada kelompok tani. Jadi melalui pertemuan
kelembagaan ini persoalan kelompok tani yang berkaitan dengan
atsiri dipecahkan.Kalau pertemuan kelembagaan ini kita rutin
setiap tahunnya dan dihadiri oleh penyuluh juga...”*%

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa Dinas Pertanian
mewadahi pertemuan untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan
atsiri. Selain itu juga disampaikan bahwa pertemuan kelembagaan rutin

dilaksanakan setiap tahunnya oleh Dinas Pertanian. Pada Tahun 2017 dan 2018

IMN

Dinas Pertanian mengage}kawpertemuanm‘uésmg ma@—os (lima) kali setiap

tahunnya. Selain itu ljuga disampaikan, bahwa_galam pertemuan kelembagaan juga

- ‘\L_,
o -

.,.

e T

melibatkan penyulu?t\pertanlan. y 3
= y
BN\ ‘, ]

Selain itu, lenas Pertan‘i@]\ Jug}a memfaS|I|”[aS| k@lomb ok tani atsiri untuk

-\, » ,._,L.

ikut pada kegiata ‘; Konferensi Naswrfal Mlnyai( Atsm‘ Indonesia dengan

Wmentasi kegiatan

mengirimkan per f@ petanl atsm Berlkut adalah 913

N\
Konferensi Na3|ona Wi ‘ %)
o v s
s Y (5,
L 4 /L/ " JAJA -“\ A \:g |~
) Ny, o
e | (N
A AN

107 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB



99

Gambar 5.3

Konferensi Nasional Minyak Atsiri Indonesia
2018

Sumber

%@“‘?@oﬁ?&é Bl

H

Pada Gambar 5.3 merupakan mentasi  keikutsertaan perwakilan
J oA~ Jﬁ P

kelompok tani atsiri l(ota Solo -'.". [ Keg|4 '-.' Mn+ ak Atsiri. Kegiatan

\.

ini dihadiri oleh os]tani atsini - engusah 1h Jari |berbagai daerah di

Indonesia. Pada Ta11n 2017 konferens : ‘~"17-; kan di’ Kota Malang, Tim Teknis

Pengembangan TaL ma engl imkan 2. (d g perwakilan petani

atsiri yang berasal’da

\?FFErT_ng_blsnl ompok Tani Sarang

C 4‘
- \.“
=)

Agribisnis dan Kelompok Tani TalaggArﬁko. Pada kegiatan tersebut perwakilan
petani atsiri juga di dampingi oleh Kepala Seksi Tanaman Perkebunan dan

Pendamping Atsiri Kota Solok.

Menanggapi hal ini, salah satu anggota Tim Teknis Pengembangan

Tanaman Atsiri memberikan tanggapan bahwa :
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“...Tahun 2017 dan 2018 kita fasilitasi perwakilan petani atsiri
Kita untuk ikut acara nasional atsiri. Kita mengupayakan itu agar
petani semakin termotivasi merawat tanaman mereka, selain itu
acara tersebut juga ajang bertukar pikiran antar petani dari
berbagai daerah. Jadi kita disana juga menggali pengetahuan
baru tentang atsiri..”.1%

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa Dinas Pertanian
Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memang
memfasilitasi perwakilan petani atsiri Kota Solok untuk ikut pada Konferensi
Nasional Minyak Atsiri Indonesia. Harapannya selepas kegiatan tersebut, petani
atsiri Kota Solok semakiﬁ—ierrho't‘i\'ié-{'sui' dalam "r;i’éré'\_/vat.taﬁacm”ﬁ- atsiri mereka.

Berdasarkan uralan upaya yang dllakukan oieh T|m Teknis Pengembangan

-y
|-~\\ o)

Tanaman Atsiri, peAelltl mellhat upaya yang dllakukarnuntu‘k memotivasi petani

telah cukup besar. I\}amun persoatlan yang dlhadapl pada perJ embangan tanaman
atsiri di Kota Solok masih berputar dalam membangun nt tivasi petani atsiri
|-
dalam merawat tan:{l an atsiri mereka. HaI ini di sampalkay oleh Kepala Bidang
A

Penyuluh Dinas Per% :

..Pada atS|r| mrfPR ita-ada h~mQt|\vas+~petz§1| Terkadang
petanl kita tidak fokts; Jﬁa a-sayangkan sebenarnya.
Padahal untuk merawatnya tidak sulit sebenarnya dan tidak
memakan waktu, tetapi kadang disana petani kita yang lalai dan
abai dalam merawat kebun mereka..” 1%

Hal senada juga disampaikan oleh pendamping tanaman atsiri pada

kutipan wawancara berikut :

108 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB

109 Hasil wawancara dengan Ir. Zeldi Efiza sebagai Kepala Bidang Penyuluh Dinas Pertanian Kota
Solok pada 1 Oktober 2019, pukul 13.45 WIB
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“...terkadang petani atsiri kita lalai dalam merawat kebun atsiri
mereka. Terkadang hal itu disebabkan petani kita tidak khusu
membudidayakan atsiri saja, tetapi juga ada komoditas lain.
Namun, sebenarnya hal itu cukup disayangkan, karena
sebenarnya perawatan serai wangi itu tidak sulit, namun haru
tekun dalam melakukannya..” 11

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa terdapat petani
atsiri yang lalai dan abai terhadap kebun atsiri yang mereka miliki. Selain itu juga
disaampaikan bahwa dalam melakukan perawatan tanaman atsiri tidak terlalu sulit
dan memakan waktu, namun masih_terdapat petani yang tidak fokus dalam
melakukan budidaya%a&&lmah"a{f’éif-'i.ﬂ Hal T, juga disampaikan oleh anggota

Tim Pembina Tekni$ Tanaman Atsiri Keta,Selok pada kutipa% wawancara berikut

a1l |

| SR |

_.',"‘.,;\;
Kendala pe‘ngembanngan atsiri sejauh ini’ untuk teLnoIogi nya
tidak masalah, namun pemberdayaan ~SDM* petanl itu yang
bermasalah, | Misalnya dari pembukaan lahan, taH ah tersebut
harusnya dlblah dulu,.baru kemudian dibikinkan Ioh&ng, namun

petani terkaﬁl@g enggan_unt untuk melakukannya deﬁgan baik.
Memang SBM-hya.itu yang, terkendala :ﬂammn’ i

gembangkan
diri. TerkadM‘a} DR od ,\{'?( |
(g / - -

Hal senada juga dis Sam pa,lkayl.Kgpaiﬂ. Bldang—Pfer’%angunan Inovasi dan
K ke ,‘,\
Teknologi Badan Penelitian dan PengemBangan Kota Solok pada kutipan

wawancara berikut :

110Hasil wawancara dengan Zeswita, SP sebagai pendamping tanaman atsiri Dinas Pertanian Kota
Solok pada 29 Agustus 2019, pukul 09.00 WIB

111 Hasil wawancara dengan Nazifah, SP sebagai anggota Tim Pembina Teknis Tanaman Atsiri
pada 1 Oktober 2019, pukul 15.30 WIB
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“...Terkadang petani yang tidak fokus dalam mengelola tanaman
atsiri di Kota Solok. Terkadang perwatan kebun minim, bahkan
lebih tinggi ilalang ketimbang tanaman atsiri nya...”!2

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa persoalan SDM
petani yang menjadi kendala dalam pengembangan lahan tanaman atsiri. Petani
terkadang tidak melakukan pengolahan lahan dengan baik, selain itu juga
terkendala dalam pengembangan diri petani untuk lebih maju lagi kedepannya.
Sehingga yang dijumpai oleh penyuluh itu adalah tertutupinya lahan yang telah

ditanami dengan gulma, akibatnya tanaman atsiri tidak-tumbuh dengan baik.

— . N AN m——"

-  “—

Selain itu, Kepala Bidang penyqluhvju_ga menambahkeﬁL bahwa :

Y
~ -.-‘--

“...hal IamLyang masrh belum bagus dalam peﬁgembangan
tanaman atsiri Kkita adalah pola penanaman,la}lan etani yang
belum me perhltungkan»pola penanaman yang balkﬁ Sebaiknya
lahan itu kan ditanam “berpola waktu, sehlngga saat | panen itu
dapat dilakukan setiap harinya. Yang ‘ada |saat ini | dalah saat
musim tanam, maka ditanam seluruhnya sehmg a sewaktu
panen akan 'kesulltan 2l — i

v/
Berdasarkan\\lgﬂﬂpan wawancara dapat d@hmftha pada saat ini,

e
Petani Atsiri belum’}Te},kuk ' (Iiﬁﬁ’Sehmgga pada saat

P “ KEDJIATAAN TS

panen terjadi kesulitan dalam mefg ﬂtanaman atsiri.

Berdasarkan pejabaran pengembangan tanaman atsiri yang dilakukan
Tahun 2017 dan 2018, peneliti melihat bahwa pada pengembangan tanaman atsiri
Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri

telah berupaya memberikan fasilitas yang cukup besar dalam mendorong

112Hasil wawancara dengan Ir. Lihamar, DE sebagai Kepala Bidang Pembangunan, Inovasi dan
Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 9 September 2019 pukul 15.15
WIB

113 Hasil wawancara dengan Ir. Zeldi Efiza sebagai anggota Tim Pembina Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri pada 1 Oktober 2019, pukul 13.45 WIB
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pengembangan tanaman atsiri di Kota Solok. Peneliti melihat hal ini dari

diberikanya hibah bibit dan pupuk, dilaksanakanya kegiatan kelembagaan khusus

atsiri, bimbingan tekns, hingga keikutsertaan petani pada kegiatan nasional atsiri.

Selain itu, Dinas Pertanian juga telah mengupayakan terdapatnya pendamping

khusus tanaman atsiri agar pengembangan Minyak Atsiri dapat berjalan dengan

baik.

Namun, persoalan yang saat ini masih terkendala adalah motivasi dan

keseriusan petani dalam_lmeiaksanakan pengemba,ngan:tar
seriusnya petani melakukan perawatan sesual dengan E

ditetapkan mengakl?atkan pengembangan tanamanatSIrl be'

baik. Peneliti juga bTrkaca dart Jum'lah lahan yang -éaét |h| telf

1% "\

aman atsiri. Tidak

tandar yang telah

um berjalan dengan

h ditanami tanaman

atsiri. Jumlah lahan|'tanaman at5|r| Kota. Solokpqda saat mﬁ dapat dilihat pada

Tabel 5.7 berikut :

\
1B
&

-y

'8
' B

v/l

.

_;—'

;{al Wangi Di Kota

KELOMPOK;- 4

/ﬁ‘%*u

No ‘LKHAN LAHAN A OLAHAN TOTAL
TANI NTTAW, | ':S#A'F“H\Llﬁ \SWADAYA LAHAN
(Ha)‘" AP (May | (Ha) (Ha)
1 | Kalumpang Saiyo 4,50 2,25 - 2,25
2 Sarang Elang 3,00 1,75 - 1,75
3 Damar Jaya 5,00 2,50 2,00 4,50
4 Talago Amko 2,50 2,50 2,50 5,00
5 Agribisnis 6,00 5,25 6,00 11,25
6 Serba Usaha 2,00 2,00 - 2,00
7 Bungo Padi 3,00 3,00 2,50 5,50
JUMLAH 26,00 19,25 13,00 32,25
Sumber : Data olahan peneliti berdasarkan dokumen rekapitulasi lahan atsiri pada Dinas

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok Tahun 2019.

Berdasarkan Tabel 5.7 dapat diketahui bahwa total lahan tanaman atsiri

yang saat ini terdapat di Kota Solok sejumlah 32,25 Ha. Lahan swadaya
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merupakan lahan yang dikembangkan secara mandiri oleh kelompok tani. Lahan
swadaya dikembangkan oleh kelompok tani dengan jalan tidak menggunakan
hibah yang diberikan oleh Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri, dengan
total lahan swadaya saat ini sejumlah 13 Ha. Lahan saat ini merupakan lahan yang
dimiliki oleh petani dari hasil hibah yang diberikan oleh Dinas Pertanian, dengan
total lahan saat ini adalah sejumlah 19,25 Ha. Sedangkan lahan awal merupakan
lahan yang seharusnya telah dikembangkan.

Peneliti membandingkan'kond'isi rlahan awal dengan Iahan yang saat ini

dikembangkan. HaS|Inya adalah terjadl penurunan jumlalﬂ Iahan yang telah

ditanami tanaman atsnrl sebnyak 6,75 Ha Mengqtahun ini peneliti melihat bahwa

!
‘ |-~\\‘ ‘

pengembangan lahan Tahun 2017 dan pemellharaa[p,jaha‘ yang dilaksanakan

Tahun 2017 dan ZOLS yang mendgunakan hlbah yang dlberifan Dinas Pertanian
1
tidak mencapai ha5|‘l yang maksimal. Hal ini dlkarenakan B=rkurangnya jumlah

lahan yang harusnyg Q\h dltanaml tanaman atsiri pada Komédltas Serai Wangi.
’\- e ///

§iri pada Komoditas

Serai Wangi yang terdapat‘éh Ig}an:lal%,bed'Ias\rLr;le:r@:éba’ngkan lahan swadaya
sejumlah 13 Ha. Keberadaan Iaé? ':S\;va,aﬂaya merupakan salah satu bukti
terdapatnya kelompok tani yang fokus dalam melakukan pengembangan tanaman
atsiri. Berdasarkan hal ini, peneliti melihat bahwa pengembangan lahan tanaman

atsiri telah mencapai hasil yang baik.
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c. Mekanisme Pengelolaan Minyak Atsiri

Pengelolaan minyak atsiri pada kelompok dipusatkan pada satu unit
pengelola hasil yang diketuai oleh seorang manager dari kelompok tani pelaksana.
Unit pengelola hasil harus dekat dengan bahan baku sehingga dapat mengurangi

biaya trasportasi. Tugas manajer adalah :'4

1. Mengatur kelancaran proses penyulingan

2. Mengelola hasil minyak q/tslir—_i yang lq\isha,silkan sehubung dengan kualitas

r gVt T e i N ——

produksi

3. Mengatur pemasokan bahan baku.. . N
| R N ‘ ’\ " ‘
4. MempertlmbLngkan harga bahan baku yang [ayak

b ;

—_——

an menguntungkan

bagi kedua b&lah pihak, bafk p@tanl maupﬁl:l'pemefsok

‘ "—4)#.

5. Mengatur pjnggunaan alat sulmg, sehmgga dapat *Fmproduksi secara

— ot : ! |

efektif dan \f\le\n = [. /',
1\ . :

'Wyang diketuai oleh

seksi pengembangan keburf-da)gjdapa%\(ﬁpasek\ ar% gota dari petani lain
- i '(-“\. S o

yang menanam minyak atsiri diluar Iahari kelompok

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahu bahwa untuk pengelolaan
minyak atsiri telah ditetapkan pada Pedoman Umum Program Pengembangan
Minyak Atsiri. Pegelolaan minyak atsiri dilakukan masing-masing oleh kelompok
tani. Hal ini disampaikan oleh Ketua Kelompok Tani Agribisnis pada kutipan

wawancara berikut :

114 pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri halaman 17-18
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“...Untuk pengelolaan atsiri itu dilakukan dikelompok masing-
masing. Kalau dikelompok itu sifatnya swadaya internal
kelompok. Karena kelompok tani kan tidak satu komoditas saja,
makanya itu saya bilang swadaya kelompok. Untuk atsiri yang
sampai sejauh ini yang saya tahu biasanya tiap kelompok itu
untuk atsiri nya ada satu orang yang swadaya untuk
mengkoordinir atsiri kelompok mereka. Dan selain itu ada juga
operator alat suling bagi kelompok yang memiliki alat suling.
Dikelompok saya agribisnis kebetulan saya ketua kelompok dan
saya juga ikut di atsiri, sehingga untuk kelompok agribisnis,
pada atsiri saya yang mengkoordinasikannya..”.!*®

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Agribisnis

dapat di ketahui bahwa pengelola minyak at;sm pada kelompok tani merupakan

e

anggota kelompok yang dltunjuk untuk menjadl pengelola té

naman atsiri. Selain

adanya penunjukan anggota untuk menjadl pengelola tanam

|

|
setiap kelompok tani biasanya j ]uga mem|I|k| operator a'lat suli

l--'\\"

Pada saat ini terdapat 8 (delapan). alat sul'mg ‘miﬁyak

-
.

flan atsiri kelompok,

ng minyak atsiri.

'Etsiri di Kota Solok.

Penyebaran alat sullng minyak atsiri dapat d|||hat pada Tabel 5.8 berikut :
/ &
—'Fabel 5.8 ) f
\baﬂat SuhnggMuyaKA&srr%o dk
No Kelompokr\(“ AN 4 Kapasitas | Ket
Penerima pBaﬁtt]an tu
1 Sarang Elang I 2006~~~ Koperindag, [ 300Kg | Aktif
Zn %zm??»
2 Damar Jaya 2009 "~ “Dinas 1 unit 500 Kg Aktif
Pertanian PK
(APDB)
3 | Serambi Madinah 2009 Kementerian | 1 unit 1 Ton Rusak
Pertanian
4 Nilam Sari 2014 Sosnakertrans | 1 unit 150 Kg Pasif
Kemenperind | 1 unit 150 Kg Pasif
5 Agribisnis 2015 Dinas 1 unit 1Ton Aktif
Koperindag
(APBD)
6 | Kalumpang saiyo 2017 Dinas 1 unit 1 Ton Rusak

115 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agribisni pada 29
September 2019 pukul 17.00 WIB
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Pertanian PK
(APBD)

7 Koto Sejati 2018 Swadaya 1 unit 50 Kg Aktif

Sumber : Data olahan peneliti berdasarkan dokumen kondisi alat suling minyak
atsiri pada Dinas Petanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok Tahun 2019

Pada Tabel 5.8 dapat dilihat penyebaran alat suling Minyak Atsiri di Kota
Solok. Alat suling merupakan alat yang mutlak dimiliki oleh kelompok tani untuk
menyuling tanaman atsiri yang mereka miliki. Dari total 8 (delapan) alat suling
yang saat ini ada di Kota Solok, hanya 4 (emapat) alat suling yang aktif dalam
melakukan penyulingan mmyak atsiri Alal; sullng Kelompok Tani Serambi
Madina dan Kelomp;);?a_;l Nilam Sari saat ini tidak aktth‘J;(operaﬂ dikarenakan
kelompok tani tersebut sekarang sudah tldak aktlf Jagl dalam budidaya tanaman

‘ LA

atsiri. Sedangkan alat suling Kelompok Tani Kalump)ang Saiyo saat ini dalam

kondisi rusak, sehmJ:ga alat sulmd tldak dapat dlgunakan

I —_

f~‘ ".'. 11 ‘
| | |

Dari 9 (sembllan) kelompok tani yang membudlda){hkan tanaman atsiri

pada Komoditas Sen&}\\l\Langl terdeméf 4 (empat) alat su}m:g/yang tersedia untuk

\_—‘_x\

Wam ] IW {Qﬁ@’ﬁng tersedia, terdapat

melakukan penyulir

1 (satu) alat suling yang' beradagmam%énmsrwsajs Artlnya terdapat 3 (tiga) alat
suling yang aktif dalam melakukan penQullngan Tetapi, dari 3 (tiga) alat suling
yang aktif melakukan penyulingan, terdapat 1 (satu) alat suling yang tergolong
kecil karena hanya berkapasitas 300 kg dalam 1 kali penyulingan. Berdasarkan hal
ini, sat ini di Kota Solok terdapat 2 alat suling yang mampu mengakomodir
penyulingan tanaman atsiri dari 7 (tujuh) kelompok tani yang membudidayakan

tanaman atsiri pada Komoditas Serai Wangi. Sedangkan pada Komoditas Nilam
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terdapat 1 (satu) alat suing berkapasitas 50 kg yang mengakomodir 2 (dua)

kelompok tani yang melakukan budidaya pada Komoditas Nilam.

Menanggapi kondisi ini, Ketua Kelompok Tani Talago Amko memberikan

tanggapan bahwa :

“...Kalau dalam penyulingan saat ini saya terkendala, karena
kelompok saya tidak ada alat suling. Biasanya kami menumpang
menyuling pada alat milik Kelompok Tani Kalumpang Saiyo.
Tahun 2017 dan 2018 alat dalam kondisi baik, sehingga kami
dengan Kelompok Kalumpang Sanyo bergantian menggunakan
alat suling:;Tidak hanya kami, kelompok kelompok: petani lain
juga demikian. Kalau“ada alat yang rusak;-maka rbenumpang
suling menggunakan alat kelompok Ialn aklbatnya ya terlambat
suling...”® .~

/--','

Hal ini dlbe}narkan oleh Ketua Kelompok Tam Kalmpang Saiyo pada
wawancara berikut :|| 2 4 ‘
l":‘—4":1. it ’

‘ LS
“...Memang; kalau alat suling itu kami saling rﬂengisi saja

masmg maemg kelompok tani. Kalau ada yang kusak maka

pakai alat hmpoktamyan&bagus 18 /
k{\ o /'

Berdasarkan { bﬁﬁwa kelompok tani
LN \‘\ o f

yang tidak memiliki a‘h% Ilng, mgnug]pﬁnq sulmgdpadfa kelompok tani yang
\ ,‘,-, -
memiliki alat suling. Kelompok tam yang akan menumpang suling, berkoordinasi

' '/—?-v'»,-—,

P
P

dengan kelompok tani yang memiliki alat suling dan menggunakan alat suling
secara bergantian. Hal ini mengakibatkan terjadinya keterlambatan pada proses
penyulingan minyak atsiri. kejadian ini tidak terjadi pada Kelompok Talago Amko

dan Kalumpang Saiyo saja, namun juga pada kelompok tani lain yang ada di Kota

118 Hasil wawancara dengan Osrizal sebagai Ketua Kelompok Tani Talago Amko pada 28
September 2019, pukul 16.00 WIB

117 Hasil wawancara dengan Yuznedi sebagai Ketua Kelompok Tani Kalumpang Saiyo pada 29
September 2019 pukul 16.30 WIB
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Solok. Sedangkan pada Komoditas Nilam, mekanisme yang dilakukan oleh petani

nilam dapat diketahui pada wawancara berikut :

“...Kalau kami yang membudidayakan nilam mungkin belum
seperti serai. Saya pribadi mengolahnya sendiri, dari
mengeringkan, lalu kemudian di suling. Dan biasanya yang
mengolahnya kami sendiri. Kalau menyuling ada alat suling nya
dibuat sendiri dengan kapasitas kecil...”18

Hal sama juga disampaikan oleh anggota Kelompok Tani Tabek Saiyo

pada wawancara berikut :

VERS!IAS ANDA

.Kalau kami yéng menanam nilam, dalam men Iola nilam
dapat dlkatakan kami yang megupayakan semuanya sendiri. Dan
alat suling kami pun keC|I keCil dan dlbLTat manual... 7

Berdasarkan‘ kutipan wawancara dapat dlketahm}

4y’

tanaman atsiri pada ‘(omodltas N“Iam sama dengan pada Komoaditas Serai Wangi.

ahwa pengelolaan

Namun, alat sullng\ yang digunakan pada KOmédltas N|I‘ m lebih kecil dan

,»x\ ' AP/

Pada pengelf}?a% tSic,
W) o \,\\\

baku hingga pada proses%eﬂyullngaﬁmm/\/a.k,atslrl Berﬁ’ §arkan Pedoman Umum
’("‘\
Program Pengembangan Mlnyak Ktsm dmas yang berwenang dalam teknis

penyulingan Minyak Atsiri adalah pada dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan yang saat ini bernama Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM.
Namun, pada Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri tidak

disebutkan secara tegas bidang yang bertanggung jawab terkait penyulingan,

118 Hasil wawancara dengan Nuzuwar sebagai salah satu anggota Kelompok Tani Rajin Bersama
pada 5 Oktober 2019 pukul 16.30 WIB

119 Hasil wawancara dengan Khaidir sebagai salah satu anggota Kelompok Tani Tabek Saiyo pada
5 Oktober 2019 pukul 17.00 WIB



110

distribusi dan pemasaran minyak atsiri di Kota Solok. Tetapi, disampaikan oleh
Kepala Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM bahwa pada atsiri ini memang
Dinas Perdagangan ikut didalam nya. Hal ini dapat diketahui pada wawancara

berikut :

“...untuk atsiri memang kami dari Dinas Perdagangan terlibat
didalamnya. Bidang yang terlibat yaitu bidang Koperasi,
Industri dan UKM. Diantaranya yang pernah kami laksanakan
adalah berupa bantuan alat suling bagi kelompok tani,
pembinaan petani dalam penyulingan hingga pada pelatihan
produk turunan mlnyak atsiri. ¢ Dulw, itu-disini ada Bidang
Industri, na,mun—saat ini- tidak adalah’ Bldang—lﬂmtrl namun
yang ada adalah Seksi Industri. Dan saat ini-nomenklatur kita
yaitu Dinas| Perdagangan, Koperasn dan UKM, tidak adalahi
nomenklatur industrinya. ~Karena hal sni lah, dua tahun
belakangan ini kami tidak memiliki kegiatan\ khususJ pada atsiri.
Tapi sebelum nama dinas ini dirubah kami melaksanakannya.
Jadi sejak %017 dan 2018 kaml tidak bisa mengangﬁarkan dana
untuk atsiri, karena atsiri int- merupakan produk industri, jadi
yang kami| upayakan dalam “hal*ini Cﬂman ‘pada/| pemasaran
produk saja,2.22 -

I , .
Berdasarkan\ tlpan Wawancara dengan Kepala/‘blnas Perdagangan

A N —— S
R A,

Koperasi dan UK" ~KaQ aiSﬂek—_dapa‘Eimketah {4)"16.3 Perdagangan

‘|) D "
memang terlibat dala;;@sémﬁram Pengembahéan‘ Mﬂm »Atsiri. Bidang yang

,“:’" "‘ 5‘ \ \ .

terlibat pada pengelolaan mlnyakafgfrl *é’dakrh Bldéng Koperasi, Industri dan
UKM Kegiatan yang pernah dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan berupa
pelatihan penyulingan dan pelatihan pembuatan produk turunan miyak atsiri.
Selain itu, Dinas Perdagangan juga pernah mengupayakan tersedianya alat suling
bagi kelompok tani minyak atsiri. Namun, sejak terjadi perubahan nomenklatur

menjadi Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM, Dinas Perdagangan tidak lagi

120 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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memiliki kegiatan yang berkaitan pada sektor industri. Hal senada juga

disampaikan oleh Kepala Bidang Koperasi pada kutipan wawancara berikut :

“...pada saat ini memang kami dari Dinas Pertanian terkendala
dengan kegiatan yang bisa kami berikan. Terkendala karena soal
momenklatur kedinasan pada Dinas Perdagangan. Dulu disini
ada Bidang Industri, namun sekarang cuman ada Seksi Industri,
dan akibatnya penganggaran terkait kegiatan industri tidak bisa
dilakukan...”*?!

Hal senada juga dapat diketahui pada wawancara berikut :

“...Sejak Tahun 2017 terjadl perubahan struktur organisasi pada
Dmas Perdagangan.| ¥ “Hal '"ini " '\dikarehakan==wperubahan
momenklatur pada-Dinas Perdagangan:~Salah satunya untuk
melhhatnya adalah hilangnya bldang 1ndustr1 212

Berdasarkan | kutlpan Wawancara dapat dlkétahuu bahv}a sejak Tahun 2016

terjadi perubahan nTmenkIatur pada Dinas Perdagangan Kota Solok. Perubahan

‘ \

nomenklatur berdampak pada hllangnya bldangﬂlndustrl darh kemudian muncul

pada seksi industri. Aklbatnya Dlnas Perdagangan selaku /leading sector pada
4(

penyulingan, dlstrlbt@\\gan pemasammlnyak atsiri tldakﬂ/ at melakukan tugas

dan fungsi sebagai m KN

& ’ - e :3{
Atsiri. Sehingga sejak ?ahﬂn ZOJ.ZAT(;;n,IQ{fms ‘Beﬁyu[mgan Distribusi dan
’("‘\
Pemasaran Minyak Atsiri tldak memlllkl keglatan terkait Program Pengembangan

Minyak Atsiri sesuai dengan tugas dan fungsi tim yang tertuang pada Peraturan
Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program

Pengembangan Minyak Atsiri.

121 Hasil wawancara dengan Budi Kurniawan, S.STP, MM sebagai Kepala Bidang Koperasi pada
26 September 2019 pukul 10.30 WIB

122Hasil wawancara dengan Yenny Permata Sari sebagai Kepala Seksi Industri Dinas Perdagangan
Kota Solok pada 26 September 2019 pukul 11.35 WIB
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Namun, terkait pelatihan penyulingan dan pelatihan produk turunan
minyak atsiri memang pernah dilakukan oleh Dinas Perdagangan. Hal ini dapat
diketahui pada kutipan wawancara dengan operator alat suling Kelompok Tani

Agribisnis pada wawancara berikut :

“...Untuk pelatihan penyulingan itu dulu ada dilaksanakan di
Kota Solok. Dinas Perdagangan dulu yang mengadakan, saya
salah satu peserta yang ikut juga disana. Kalau tahunnya saya
lupa itu tahun berapanya...”?®

Hal senada juga dlsampalkan oleh Kepala Sek3| Industrl dan ESDM Dinas

Perdagangan Kota Solok pada Kutipan wawancara berlkut

..sebenarnya hanya pada 2017 dan 201& ®aja tidak terdapat
keglatan terkait atsifi (ini di Dinasy ‘Perdagangan. Dulu
sebenarnya hal ini telah: duaksanakan mulal “dari
suling, pelahlhan penyulmgan pelatlhan produk turunan juga

petani ini \sebenarnya telah mampu melakukan

maupun telah mampu untuk” membuat produk térunan nya.
Tinggal bahg\ ana petani-mengembangkan dan J%‘}us mereka
terhadap atsifis. 224 — S

O

Berdasarkan E@aﬂw m dlkaf&h@ﬁva memang dulunya

telah dilakukan pelatihan bagl’ﬁefarrr-l;a{drﬁ“peﬁymmgan dan pembuatan produk

turunan minyak atsiri, bahkan juga pernah diberikan bantuan alat suling. Namun,
pada Tahun 2017 dan 2018 memang tidak terdapat kegiatan serupa bagi petani
atsiri di Kota Solok, hal ini juga berpijak dari pengamatan yang dilakukan

terhadap kelompok tani yang hasilnya adalah mereka telah mampu untuk

123 Hasil wawancara dengan Supri sebagai operator alat suling Kelompok Tani Agribisnis pada 5
Oktober 2019 pukul 16.45 WIB

124 Hasil wawancara dengan Yenni Permata Sari sebagai Kepala Seksi Industri dan ESDM Dinas
Perdagangan Kota Solok pada 26 September 2019 pukul 14.35 WIB
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menyuling dan mengolah minyak atsiri menjadi produk turunan. Hanya saja

dikatakan bahwa persoalan fokus petani yang saat ini masih menjadi persoalan.

Menanggapai hal ini, salah satu anggota kelompok tani dari Kelompok

Tani Sarang Elang memberikan tanggapan sebagai berikut :

“...Sebenaranya persoalan penyuligan ini tidak lagi ada masalah.
Petani-petani kita di Kota Solok ini pada dasarnya sudah bisa
menyuling dengan baik, bahkan dulu pelatihanya juga telah
diberikan. Menurut saya tinggal bagaimana kita fokus dalam
melaksanakannya, Terkadang saya lihat faktor harga
mempengarum,_qamun bliKan Berarti karha hal=itt kemudian
semangat Kita mundur. Kalau bagi saya; selagl Ki ﬁ upayakan
dan mengembangkannya, maka dlsana pastl juga tintunya ada
jalan...”1?5 | o

= L
o~ ‘l »
-

Berdasarkan }Wawancara dapat diketahui béhwai\pada‘ dasarnya kelompok

.Aav,

tani yang ada di Khta Solok telah memlllkl operator alat ‘ﬁuling yang mampu

untuk melakukan p\enyullngan Tlnggal bagalmdna kelom¢ok membina fokus

mereka dalam melz{vksanakan usaha - mmyak atsiri. Serta Juba dikatakan bahwa

terkadang yang memb \ vharga jual serai yang

terkadang turun.

Menanggapi harga jual tanaman atSIrl yang terkadang turun, Kepala Dinas

Perdagangan Kota Solok memberi tanggapan sebagai berikut :

“..saya melihat atsiri ini tidak hanya ditanam, panen lalu di
suling, namun bagaimana minyak yang Kita punya itu mampu
kita tingkatkan lagi nilai jualnya, barulah kita kuat dengan atsiri
kita. Kalau pada saat ini masih belum jelas arah yang terlihat.
Dan saat ini daya kami dari Dinas Perdagangan yang pada
produk turunan Minyak Atsiri. Meskipun kita telah mengadakan

125 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai Anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada 3 Oktober
2019 pukul 11.00 WIB
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pelatinan  produk turunan, namun baru sedikit yang
mengupayakan hal ini...””*?®

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok
dapat diketahui bahwa atsiri ini tidak hanya dipanen dan kemudian disuling.
Namun, bagaimana meningkatkan nilai jual minyak atsiri. Salah satunya adalah
dengan produk turunan minyak atsiri.Berkaitan dengan produk turunan minyak
atsiri, berdasarkan majalah profil UKM Kota Solok telah terdapat UKM yang

bergerak pada minyak atsiri. UKM tersebut bernama ACO (Agribisnis Citronela

arai wangi. Hal ini

Oil) yang bahan bakii=yd bérasal dari  minyak- at
dibenarkan oleh Kepala Dinas Perdagangandota Solok pada Wawancara berikut :

.untuk pr‘oduk turunén atsiri ini, saat |n1 telah ada‘ KM yang
mengupayaran UKM nya: bernama ACQ: dari Kelompok Tani
Agribisnis, Saat ini mereka telah mampu memprod ksi produk
turunan minyak atsiri. Sabun, seraiwangi dan minyak
aromaterapi/ adalah produk yang telah bérhasil dlci
memiliki nilai ekonomis lebih ‘dari ‘pada_menjual’ langsung
minyak hasilpenyullngan =124 i

NS ——

Berdasarkan Ut

Y/

diketahui bahwa pag 1'”7'41‘ﬁt‘téiah muncul UKM\ygtg.; memproduk3| produk
turunan minyak atsiri. \Produk‘;z;\r:g;ggaxt’lm teTarh b;:rhasn diproduksi adalah
berupa sabun serai wangi dan minyak aromaterapi. Selain itu, membuat produk
turunan juga dikatakan dapat meningkatkan pendapatan dari pada menjual

langsung dalam bentuk minyak kepada eksportir. Menanggapi hal ini, Pemiliki

Agribisnis Citronela Oil memberikan tanggapan bahwa :

126 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
127 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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“...Memang membuat produk turunan itu lebih memiliki nilai
ekonomi dari pada menjual langsung pada eksportir. Namun,
kalau kita lihat dari sekian kelompok tani yang ada, banyak yang
lebih memilih untuk menjual semua minyak yang mereka miliki.
Sebenarnya bermain pada produk turunan bukan berarti kita
sudah tidak ada kendala lagi. Kita juga tidak boleh patah
semangat kalau barang itu lakunya lama, intinya bagi saya,
barang ini bernilai ekonomis yang bagus, orang yang tau akan
mencari. Tugas kita adalah bagaimana tetap konsisten optimis
dengan usaha yang kita miliki..”. 1?8

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa pada saat

ini masih sebagain kecil yang mgngupayakan produk turunan minyak atsiri. Hal

érN b%g 50'1 mawgrtakét\ yang:-

lum terlalu besar.

ini juga dipengar

Namun, yang perl Imana menciptakan

konsistensi dan opti runan minyak atsiri
yang saat ini telah & dilihat pada Gambar

5.4 berikut :

128 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agribisni pada 29
September 2019 pukul 17.00 WIB
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Sumber : Dokumentasi peneliti pada 8 Oktober 2019

Berdasarkan Gambar 5.4 dapat dilihat produk turunan minyak atsiri yang
telah dibuat oleh Kelompok ACO. Saat ini Kelompok ACO telah mampu
membuat produk turunan berupa minyak aromaterapi yang dijual seharga
Rp.25.000,-. Sedangkan sabun aromaterapi dijual dengan harga Rp.15.000,-.
Sejauh ini harga jual ditetapkan oleh Kelompok ACO dengan menghitung biaya
dan tenaga yang diperlukan untuk membuat produk turunan minyak atsiri.

Sedangkan pemasaran produk-turunan-minyak aromaterapi dan sabun serai wangi

— - — |

telah sampai pada Pulau - b 1

Berdasarkan | penjabaran dl atas dapat dll(etahm bF\hwa pada saat ini

 “—

pengelolaan mlnyak‘at3|r| di Kota Solok terkendala déhgan r|1L|nimnya alat suling

‘ \

yang aktif beropera5| dalam melakukan penyullngan tanaman atsiri  pada

Komoditas Serali W@ngl Sehingga sebaglan kelompok tani pekerjasama dengan

kelompok tani Ialn \k%(uk menyulmg—tanaman atsiri merx-!( Sepanjang Tahun

2017 dan 2018 kerja\za?%\‘-' v Ot }pwl dalam melakukan

&;.— - . \,\\\\._
penyulingan berjalan deng-aﬂn b%l)K Dalard} melaL(Qkanpengelolaan masing-masing
DES

kelompok tani telah mampu mengeIoIa‘ fanaman atsiri mereka dengan baik

meskipun memiliki keterbatasan pada alat penyulingan. Selain itu, kelompok tani
atsiri di Kota Solok saat ini tidak mendapatkan dukungan teknis dari Tim Teknis

Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri.

Terkait produk turunan Minyak Atsiri, pada saat ini terdapat kelompok
yang telah mengupayakan produk turunan minyak atsiri. Produk turunan yang

dihasilkan adalah sabun dan aromaterapi dari minyak atsiri Komoditas Serai
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Wangi. Namun saat inihanya ada satu kelompok tani yang mengupayakan produk
turunan minyak atsiri, sedangkan kelompok tani yang tidak mengupayakan
produk turunan masih menjual langsung semua minyak atsiri mereka. Meskipun
fluktuasi harga terkadang mempengaruhi semangat petani, namun pengelolaan
minyak atsiri pada kelompok tani berjalan dengan baik walau pada saat ini Dinas
Perdagangan, Koperasi dan UKM tidak memiliki kegiatan untuk menunjang

kelompok tani atsir yang ada di Kota Solok.

e LA VERSITAS ANDA —
d. Pemasaran Hasil Minyak Atsir "~ " ""hRg e

Pemasaran | merupakan permasalahan utama dalam | pengolahan hasil

| "‘ ,\\\

minyak atsiri. Manajer unit pengelola hasil harus dapatv menyerap hasil produksi

| b'\ l l

minyak atsiri dengaq harga yang]men'guntungkan Kare,na saat ini yang menjadi

permasalahan adalah rendahnya harga pembellan oleh peda :Tng pengepul lokal

yang beroperasi di.Kota Solok. —Oleh karena |tu apapﬁ? manajer mampu

NN

menembus pasar ke _

\ |) ) L
akan meningkatkan kélmgﬂn@gl petam yang

. . ' N/ :
minyak atsiri.1%° e S (\\ :

Pemasaran hasil Minyak Atsiri dalam usaha skala kecil manajer unit
pengelolaan juga bertugas untuk memasarkan hasil produksi Minyak Atsiri.

Dalam rangka meningkatkan pemasaran dan keuntungan usaha pengolahan

128 pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri halaman 18
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minyak atsiri (serai wangi), pemerintah daerah melalui dinas terkait berusaha

menfasilitasi pemasaran minyak atsiri.**°

Berdasarkan penjabaran poin pemesaran minyak atsiri di atas dapat

diketahui bahwa untuk pemasaran minyak atsiri di Kota Solok menuntut

kreatifitas yang dimiliki oleh manager kelompok tani. Namun, juga disampaikan

bahwa dalam pemasaran minyak atsiri juga diusahakan oleh

pemerintah daerah.

Artinya, pemerintah daerah juga berperan dalam mengupayakan pemasaran

minyak atsiri yang dﬁlhas{llﬁan ol Kelompok PMiALRY ==

Dalam pemasaran Mlnyak Atsm pada saat |n| peta

..A
|-~\\ o)

pemasaran dengan éara menjual hasil mlnyak merekahke K

".
-,l

dapat diketahui pada‘ kutipan Wawanca‘ra berlkut ” 4

l -
! Ry

“...untuk qunasaran minyak saat ini kémi menjual h

ni atsiri melakukan

pta Padang. Hal ini

inyak hasil

penyulingan' ke Kota Padang. Tidak ada waktu pastinya untuk

menjual m}\@gk yang Jelas—apablla minyak udah q
kg kemudiah=min

saat ini belﬁ}rﬂgﬁ 3

.sekltar 50

Hal yang sama;; ]uga d|§ampalkar/1 gleb\angﬁeta F(élompok Tani Sarang

V65

Elang pada kutipan wawancara bérlkut

“...saat ini kami masih menjual dalam bentuk minyak atsiri. Di
Kota Solok ini belum ada pengepul minyak atsiri. jadi, ya kami

menjual nya langsung ke eksportir. Terkadang

saya yang

langsung ke Kota Padang, terkadang dititip kan pada kelompok

tani lain yang kebetulan kepadang...”**?

130 |bid halaman 18
181 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agri
September 2019 pukul 17.00 WIB

bisni pada 29

132 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai Anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada 3 Oktober

2019 pukul 11.00 WIB
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Hal senada juga disampaikan oleh anggota Kelompok Tani Damar Jawa

pada wawancara berikut :

“...Kalau pemasaran minyak, saya memasarkan dalam bentuk
minyak hasil penyulingan. Penjualan minyak dilakukan ke Kota
Padang, kadang jual sendiri dan kadang dititipkan...”*%3

Berdasarkan kutipan wawancara dengan anggota Kelompok Tani Sarang
Elang dan Kelompok Tani Damar Jaya dapat diketahui bahwa pada saat ini untuk
pemasaran minyak atsiri masih dilakukan dengan cara menjual minyak pada
eksportir yang ada di=Kotd Padéhéf M’ééih" ?’J’erkaitan dengan pemsaran minyak

atsiri, Ketua Kelompok Tani Talago Amkqme\ngatakan bahwEL :

I o R,
/‘-\‘ »

“...Terkait ‘menjual mmyak kita maSIh langsun‘g' ke pada

menjualnya Disana ada eksportlr kalau dl"solo tidak ada

eksportir. [DI Kota Sblok ini, bagl petanl 1Eang tidak

mengupayakan prosduk turunan; ]alan “satu-satunya|ya menjual

ke padang.. "’134 NI | |

Berdasarkar\'\lpran wawaneara dengan anggota Kélqmpok Tani Talago
AN f

-(,. o /'

Amko dapat dlketab%_ hw nt kst ,,gi Kota Solok masih
};u s I-r-rxfuf

bergantung terhadap

f"rxfr yang ada d| Kota" i’aﬁﬁg Berdasarkan uraian
/ - \\

wawancara diatas dapat dlketahur%?ﬁwa pada saat ini kelompok tani masih

berupaya menjual minyak hasil penyulingan mereka ke Kota Padang. Artinya,
pada saat ini petani atsiri di Kota Solok masih bergantung dengan eksportir yang
ada di Kota Padang. Menanggapi hal ini, Kepala Dinas Perdagangan

menyampaikan tanggapan bahwa :

133Hasil wawancara dengan Erizal sebagai anggota Kelompok Tani Damar Jaya pada 5 Okktober
2019 pukul 16.40 WIB

134 Hasil wawancara denga Osrizal sebagai Ketua Kelompok Tani Talago Amko pada 28
September 2019 pukul 16.00 WIB
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“...saat ini saya akui memang dalam pemasaran kita bergantung
ke eksportir di Kota Padang. Berat untuk mampu melewati satu
rantai penjualan, karena mereka ini bermain di bisnis, skala
besar. Sedangkan kita saya lihat belum mampu menembusnya,
hal ini karena produksi kita. Untuk menembus pasar besar,
produksi kita harus besar dan berkelanjutan. Kalau Kota Solok
mampu memproduksi atsiri ini secara berkelanjutan, maka
pebisnis dan pengusaha-pengusaha itu akan mencari kita kesini.
Apalagi dengan kualitas minyak kita yang terbaik se-Indonesia.
Tapi syaratnya kita harus besar dulu dan berkelanjutan. Tapi
kami dari Dinas Perdagangan bukannya hanya diam saja melihat
hal ini. Orang tua saya dulu juga petani, saya mengerti hal ini,
salah satu upaya dari kami saat ini ya pada Koperasi Laing
Sepakat, mereka bersedia .untuk..menampung minyak yang
dimiliki petani di Kofa Soloki 7 iy

=—— —_—

Berdasarkan kutlpan wawancara dapat dlketahm bahwa Kepala Dinas

Perdagangan mengetahm bahwa pada saat 1m petanl atsiri d|

.--'\\‘ ‘

‘ N
masih bergantung | 'dengan eksportlr yang ada dr» Kota Padang. Beliau

ota Solok memang

menyampaaikan bahwa pada saat ini Kota Solok belum ‘man'l

» .4,.‘

penjualan minyak atsiri karena produkSI mlnyak atsiri dl‘
|8

terbatas. Hal ini JL\gz\\lkarenakan masuh terbatasnya proqulgsl minyak atsiri di
LAY

U memotong rantai

Kota Solok masih

Kota Solok. Selal\--ﬁ! [ I @n-- Iok harus mampu
(G V) s {f‘
memproduksi secara*ibkfkelénjufan agar mampU h?eﬁaétong rantai pemasaran
P

\\\ na

minyak atsiri. Lebih Ianjut Jﬁ;afchbﬁtakaw ‘bahwa dalam menyikapi kondisi
pemasaran minyak atsiri, saat ini telah terdapat koperasi yang bersedia
menampung minyak hasil penyulingan vyaitu Koperasi Laing Sepakat.
Menanggapi hal ini, salah satu petani atsiri dari Kelompok Tani Agribisnis

menyampaikan bahwa :

135 Hasil wawancara dengn Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB



121

“...terkait Koperasi Laing Sepakat memang saya tahu. Namun,
saya tidak menjual minyak saya kesana. Sistim disana saya
kurang sepakat, disana itu simpan pinjam, jadi kami harus
meminjam dulu disana, sedangkan yang kami butuhkan itu
adalah bagaimana supaya minyak Kota Solok ini dapat
ditampung disana. Selain itu, harga beli disana itu lebih rendah
dari Kota Padang, makanya saya menjualnya saja langsung ke
padang...”'3®

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa pada saat
ini terdapat kendala dalam hal sistem yang terdapat pada Koperasi Laing Sepakat.
Sistem simpan pinjam yang ditawarkan oleh koperasi dianggap tidak menjawab
kebutuhan petani atsiri-di Kdta"Salak.:Kar(;ﬁa,'yang diharapkan petani dengan
terdapatnya koperasi yaita terdapatnyasarana penampungl minyak atsiri Kota
Solok, bukannya Ie\mbaga yang mengharuskan petam untuk meminjam uang.

0
.‘r'

a'yang lebih rendah

dari harga beli pengepul di Kota Padang. i’ b J

Hal senada ngk\dapat dlketahw pada kutlpan wawanoiara berikut :

/,, y/

Untuk kop‘e 'SM{MMmWﬁ‘ ir ’ak dengan
harga yan W'w 1gan-Pengepul-Yang:al I di*Kota Padang.
Sehingga say. nglh/mbmrt‘ﬁ menjual’ nya\keggaﬁang Namun,
apabila harga Dbeli -’yangfdltawarlgahmsa\na Sama,.mungkin juga
banyak yang akan menjtm’fb’mmﬁa% “merekaKesana. Namun,
nyatanya saat ini sangat sedikit sekali petani yang menjual
minyak mereka kesana.!®’

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa persoalan harga
beli juga menjadi salah satu penyebab rendahnya motivasi petani untuk menjual

minyak yang mereka miliki ke Koperasi Laing Sepakat. Petani mengharapkan

136 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agribisni pada 29
September 2019 pukul 17.00 WIB

137 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai Anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada 3 Oktober
2019 pukul 11.00 WIB



122

koperasi mampu membeli minyak mereka sesuai harga pada eksportir yang ada di
Kota Padang. Selain itu, juga disampaikan bahwa pada saat ini masih sedikit
sekali petani yang menjual minyak yang mereka miliki pada Koperasi Laing
Sepakat. Menanggapi beberapa hal yang berkaitan dengan Koperasi Laing
Sepakat sebagai lembaga yang menampung minyak atsiri di Kota Solok, Kepala

Dinas Perdagangan memberikan tanggapan yaitu :

..saya tahu, saya sering mendengar ada berita miring. Hal ini
terjadl karena kesalahan: dalam cmemahami kopera3| ini. KSU
Laing Sepakat-itu bukan berfokus pada atsifiy n muUn atsiri yang
ikut sebagal unit~ kedalam KSU, mereka telah | memiliki
mekanisme, AD, ART. Namuns plhak luar menanggapi dengan
kurang tepat keberadaan ‘KSU yang notabene nya mereka
memiliki anggota namun yang mengkntasrmereka alau di kaji
sebenarnya|bukan anggota koperasi.” KSU ada bukan karena
atsiri, InlpﬁHu dlperhatlkan Tt 2540 Wit ‘

Berdasarkan kutipan Wawancaradengan Kepala” Dlna Perdagangan dapat
\

diketahui bahwa terjadl kesalah pahaman petanl atsiri dalan] melihat keberadaan

Koperasi Laing Sep\q@& KoperaSI Serba Usaha Lalng Sepa nyatanya bukanlah

- e S ™
-

koperasi yang foku}gé;akan%p

sepakat adalah kopera51 yang lgergeraképada\h;dang* pertanlan Koperasi Laing

j\ z_-\

ﬁe}fnarnya KSU Laing

Sepakat bersedia menampung mmyak petani atsiri di Kota Solok setelah

dilakukan pendekatan oleh pemerintah daerah.

Masih berkaitan dengan pemasaran, terkait pemasaran produk turunan
minyak atsiri pada juga digalakan oleh Dinas Perdagangan Kota Solok. Hal ini

disampaikan oleh Kepala Seksi Distribusi dan Promosi yaitu :

138 Hasil wawancara dengn Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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“...Terkait pemasaran produk atsiri ada di Bidang Perdagangan.
Promosi produk turunan atsiri ini kami lakukan dalam bentuk
pameran, bazar, pasar lelang serta di outlet yang berada di Balai
Kota, PKK dan di Hotel Taufina. Bahkan juga pernah dibawa
pameran ke daerah lain. Sementara masih seperti itu saja
pemasaran yang kami lakukan di Dinas Perdagangan. Namun
yang perlu diketahui bahwa pada saat ini sebenarnya UKM yang
bergerak di atsiri ini baru ada satu saja dengan produk sabun
serai dan minyak aromaterapi. Harapan saya agar kedepannya
semakin banyak yang mengusahakan produk turunan minyak
atsiri ini di Kota Solok....”13°

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa untuk

promosi produk turunan mlnyak atsiri, Dinas Perdagangan mengupayakan

— S——

promosi produk turupan atsiri dengan membawa produk paﬁa kegiatan pameran,

bazar, pasar lelang serta pada outlet yang berada di Balal Ko;a Solok, PKK serta
\

\ o R
pada Hotel Taufina. Namun, Juga dlkatakan bahwa pada saall ini baru satu UKM

yang bergerak pada bldang produk turunan mlnyak atsm Hal ini juga dibenarkan

» o a
r

1 |

oleh Kepala Dinas Pbrdagangan Kota Solok
| .
|pr . 1« }

satu UKM
bagus sebeiarny a il : ru@dr*{ - rena dapat
meningkatk MJ/ekonoml dan. meriguntur
petani. Namun se’benag;ya bEKM/yang\ada satu ini‘sekarang kita
juga lagi ada persoalan, yaitubﬁerﬁiﬂan Iegalltas produk turunan
minyak atsiri. UKM yang ada belum ada legalitas dari BPOM
nya untuk izin edar. Namun ini akan diupayakan agar UKM
atsiri Kota Solok punya izin edar...”4°

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa memang pada saat
ini baru ada satu kelompok tani yang mengusahakan produk turuna minyak atsiri.

Mengusahakan produk turunan minyak atsiri disampaikan dapat meningkatkan

139 Hasil wawancara dengan Dodi Amril, ST sebagai Kepala Seksi Distribusi dan Promosi Dinas
Perdagangan Kota Solok pada 27 September 2019 pukul 15.00 WIB

140 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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nilai ekonomis yang mengntungkan petani. Namun, pada saat ini UKM minyak
atsiri di Kota Solok masih terkendala legalitas produk dari Balai Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM). Kendala saat ini dikarenakan belum terdapatnya izin edar
produk turunan minyak atsiri di Kota Solok. Hal ini juga dibenarkan oleh pemiliki

UKM Agribisnis Citronela Oil pada kutipan wawancara berikut :

“..benar pada saat ini baru ada satu yang berbentuk UKM
produk turunan minyak atsiri. Dari kawan-kawan yang lain
sepenglihatan saya mereka juga ada membuat produk turunan,
tapi itu untuk kebutuhan pribadi saja,Kalau bagi saya karena ini
bagus ya say&pasarkan daf_bagi yang tau“manfaat nya mereka
akan kemball Iagl dan saya prlbadl tldak menderll arkan apa

terdapat anggota ke\lompok lain yang Juga mempunyai pro uk turunan, namun

(

produk turuna tersebq}bhanya dlgunakan untuk pemakalan p adl Selain itu juga

dikatakan bahwa U vmemlllkl izin edar

yang diperoleh dari Balal Pengwas@%at;dan-Makanaﬁ“(BPbM)

Bedasarkan hasil penjabaran wawancara dan data yang peneliti perloleh,
peneliti melihat bahwa indikator kejelasan ukuran dan tujuan kebijakan variabel
standar dan sasaran kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn pada

Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok belum

seutuhnya terlaksana sesuai dengan amanat yang disampaikan oleh Pedoman

141 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai pemilikik Agribisni Citronela Qil pada 29
September 2019 pukul 17.00 WIB
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Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri Kota Solok. Prosedur
pengembangan minyak atsiri yang saat ini tidak terlaksana dengan baik adalah
pada penetapan dan kelembagaan kelompok tani. Penetapan kelompok tani atsiri
di Kota Solok belum berpedoman pada Pedoman Umum Program Pengembangan
Minyak Atsiri, hal ini dilihat dari bentuk kelompok tani yang tidak berfokus pada

satu komoditas tanaman.

Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok berjalan dengan
baik. Hal ini dilihat—dar;jtérdébé{tﬁya"lahgﬁ's'Wadayacs‘EjInmlah 13 Ha yang
dikembangkan oleh ‘Petanl Atsiri di Kota Solok Selaln itu, Heneliti juga melihat
keseriusan Tim PenPembangan Tanaman Atsuj de}{fll’ir\mengupayakan budidaya

tanaman atsiri, hal ‘Inl d|||hat dengan terdapatnya |n|5|at|f|menjalin kerjasama

dalam bentuk blmt‘)lngan teknls budldaya taﬁaman at3|r{ oleh Tim Teknis

m

Pengembangan Tanaman Atsiri. sebagal salah satu leadlng se tor program dengan

Balai Penelitian Taﬁ}é?}an Rempath Obat (BALITTRO} ebun Percontohan

1 (ﬁéaé/"ﬁmmyak atsiri telah

. . y 14 ; \J\\\\ 3/
terlaksana dengan balk m&kmn%@'@uﬁ\g{n? dan-2018 dukungan dari

L‘ y

Laing pada Tahun' \

leading sector program pada teknis penyulingan, distribusi dan pemasaran
Minyak Atsiri yang berada pada Dinas Perdagangan tergolong minim dikarenakan
tidak dapat melakukan penganggaran dalam pelaksanaan program. Artinya, pada
Tahun 2017 dan 2018 Petani Atsiri Kota Solok mendapatkan hanya mendapat
dukungan dari Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri yang berada pada

Dinas Pertanian Kota Solok.
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5.1.1.2. Keadilan

Selain standar dan sasaran pelaksanaan program, hal lain yang harus
menjadi perhatian adalah keadilan dalam melaksanakan program. Keadilan
merupakan syarat yang harus dilaksanakan dalam pelaksanaan suatu program agar
program berjalan dengan baik. Jalannya keadilan dalam pelaksanaan suatu
program mempengaruhi pelaksanaan program secara umum serta juga akan
berpengaruh terhadap citra OPD yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan.
Keadilan yang menjadi perhatlan penelltl da,lam pene[ltlan ini adalah keadilan

Ep—
|

pada sisi implementor maupun keadllan pada sisi kelom ﬁk sasaran Program

Pengembangan MmTak Atsiri di Kofa Solok-A .
Pada sisi |m|FIementor yaltu T|m Pengembangén MrLyak Atsiri keadian

yang peneliti lihat adalah mencakup hak dan tanggungjawab $etiap elemen yang

terdapat pada Tim FLengembangan Mlnyak Atsm dalam me!hksanakan program.
LI,

nygan dan Perkebuan
‘N “

“...Untuk program Iﬂ’) kgﬁﬁapﬂ @@yﬁ‘kan merata terhadap
kelompok tani. Tidak ada yang ‘kami anak tirikan. Karena kami
ingin agar Kota Solok ini juga ada yang lain selain beras yang
menonjol juga...4?”

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa, Dinas Pertanian
memberikan keistimewaan terhadap suatu kelompok tani atsiri yang ada di Kota
Solok, melainkan memberlakukan hal yang sama terhadap setiap kelompok tani

atsiri.

142 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB



127

Hal senada juga dapat diketahui pada kutipan wawancara berikut :

““...kami selaku dinas selalu berupaya adil dalam setiap kegiatan
yang dilaksanakan terkait Program Pengembangan Minyak
Atsiri. Hal ini kami berlakukan dari proses sosialisasi yang
dilaksanakan si kecamatan. Kami mengundang kelompok tani
yang ada di kecamatan untuk datang dan duduk bersama di
kecamatan. Selain itu, pada pemberian bantuan pun kami selalu
berupaya adil terhadap kelompok tani dan kami tidak
membedakan perlakuan terhadap kelompok tani yang besar
ataupu yang kecil...”1*3

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Seksi Tanaman
Perkebunan dapat di_katahUi"bé’hWa:‘Diﬁ'és'Pertanjaﬁ:sebagai OPD yang
bertanggungjawab dalam budidaya tanaman atsm selalu B=rupaya adil dalam
melaksanakan program. Dlnas Pertanlan tldak melakukan perbedaan perlakuan

pada kelompok tanl‘yang ada d| Kota Solok. Hal éénada ju%a disampaikan oleh

M

Kepala Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tlm Teknis’ Pen% embangan Tanaman

|
Atsiri pada kutipan Wanwancara berlkut

i}
/,' M

- S

,\\ — /)
“...semua k\ ‘ok Wmﬁa&k&m’pﬂﬁé Pertanian.
Dari segi‘:}m ! lembagaan

kelompok ta ‘f»_-VIaRukan seadil- ad‘tlnya\teﬁ@q%p kelompok.
Kita bagai OPD- hancurkala& Jq;afﬂdak adﬂ“{erhadap kelompok
tani, petani kemudian<tida aky al«(&n\percaya pada kami dan
akhirnya setiap upaya yang kami lakukan jadinya tidak akan
bagus karena tidak mendapatkan kepercayaan masyarakat...””*44

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa Dinas Pertanian
selalu bersikap adil terhadap petani atsiri di Kota Solok. Hal ini ditanamnkan

dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan atsiri. Selain itu, juga dikatakan

143 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB

144 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB
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bahwa apabila terdipat ketidak adilan pada Dinas Pertanian maka setiap upaya

yang dilakukan tidak akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

Upaya dalam memberikan perlakuaan yang sama terhadap kelompok tani
juga dirasakan oleh kelompok tani sebagai pihak yang menjadi sasaran

pelaksanaan program. Hal ini dapat diketahui pada kutipan wawancara berikut :

“...dinas selama ini terhadap petani kami selalu berusaha adil
terhadap kami petani. Baik itu dalam bentuk bantuan maupun
pembinaan terhadap kelompok tanis Sebagan contoh Tahun 2017
ada kerjasama_dengan Balittro"dalam bimtek=atsiri; petani di
undang. Selain litu=Kalau ada penambahan lahan, semua
kelompok tani di beri tahu dan dl mmta mengmml& n proposal
mereka...”145 .

,:.‘ .;';;. 1‘
Berdasarkan}kutlpan Wawancara dapat dlketahul bahwa, petani atsiri di

P
V
N\ Yy !

Kota Solok merasa&an pemerataan yang dllakukan ole'h Dinas Pertanian dalam
melakukan budldaya tanaman atsiri. Bahkan Dmas bertaman selalu terbuka dalam

setiap informasi terhadap petani. = — v/ 1

< ’ .-‘. ‘: » " J
masing-masing OPD )?ang-tembat,pada lmplemen‘fa&r Program Pengembangan
= f (R
Minyak Atsiri di Kota Solok Menanggapl haI ini, Kepala Dinas Pertanian

memberikan tanggapan bahwa :

“...secara kedinasan kan kita punya porsinya masing-masing,
adil itu kan bukan memberikan sama banya. Tapi bagaimana
bahu-membahu sesuai dengan porsi kita di dinas. Dinas
Pertanian dalam budidaya dan Dinas Perdagangan pada pasca
budidaya dan pemasaran. Kalau saat ini Dinas Perdagangan
terkendala karena anggaran Dinas Perdagangan tetap

145 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai Anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada 3 Oktober
2019 pukul 11.00 WIB
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bersumbangsih dalam pemikiran, dan mengupayakan jalan
keluar dengan keterbatasan mereka...”45

Berdasarkan kutipan wawacara dengan Kepala Dinas Pertanian di atas
dapat diketahui bahwa, Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri tidak memandang Kketerbatasan Dinas
Perdagangan pada pelaksanaan program sebagai suatu bentuk ketidak adilan
dalam melaksanakan program pengembangan minyak atsiri. Tetapi keadilan itu
dipandang dari upaya yang dilakukan berdasarkan porsi yang dapat dilaksanakan.
Selain itu juga dikatakan-bahwa, 'dit'éngah két’erbatasan;yén‘g?diminki oleh Dinas
Perdagangan, sumbangsih‘ pemikiran,.dalam‘ mengupayaka% jalan keluar dari
persoalan yang tlmbul pada pelaksanaan program tetap diberikan oleh Dinas
Perdagangan. Selal‘n itu, KepaJa Bldang Pertaihia;l. TalTaman Pangan dan

l

Perkebunan selaku anggota Tlm Teknls Pengem,bangan Tlanaman Atsiri juga

menyampaikan bahvyg_:

«..kalau padssisr an-fungsi masing-
masmg D%\ ntani atﬁgmmm s\P;." jangan juga
pada porsin ya/hhat pada sisi-OPD" teTah:b,v aya dengan
dayanya mamngmagmg‘f"Ma kipun Dmas “Perdagangan

sekarang memiliki keterba‘tsbf}/ rﬁmhn mereka tetap berupaya
mendorong kelompok tani untuk dapat lebih baik...”47

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
program masing-masing OPD telah melaksanakan program sesuai dengan porsi
yang terdapat pada tugas dan fungsi masing-masing. Selain itu, Kepala Bidang

Pertanian Tanaman Pangan juga mengetahui keterbatasan yang dimiliki oleh

146 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB

147 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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Dinas Perdagngan dalam pelaksanaan program. Namun, juga disampaikan bahwa
ditengah keterbatasan yang dimiliki, Dinas Perdagangan tetap berupaya

mendorong kemajuan kelompok tani yang ada di Kota Solok.

Berdasarkan penjabaran wawancara di atas dapat diketahui bahwa Dinas
Pertanian selalu berupaya adil dalam setiap bantuan yang diberikan kepada
kelompok tani. Petani sebagai pihak yang menjadi sasaran pun merasakan bahwa
keadilan memang telah diciptakan oleh dinas dalam hal budidaya. Keadilan dinas
terkait sangat dituntut—dﬁ{am"’nié'lékéénékan hizaroygram, hal-ini' dilaksanakan agar
tidak terdapat kecemburuan pada kelompok tanl selain ItLl asas keadilan juga
merupakan hal yang dlsebutkan pada dasar negara; Keadl\lan yang diciptakan

_y .'. \ ) \
dapat dilihat dari teﬁdapatnya kondisl yang harm,oms,antara ‘lmplementor dengan
N .( \. ) | Vv

| = | .
kelompok sasaran. Palam hal ini peneliti‘metihact-Din‘cis Per{anian telah mampu

dalam menciptakan keadllan terhadap petam atsiri di Kota Solbk.

X |.v — /' N
N 7,
Berdasarkan:penja Calr: eI|t| dapatkan, pada
»..' . Y -——-—v‘t-’"
' Y wu T : "H\*U { ;l
Teori Implementasi l\?]\ ru{ Aan: Meter dan Vaﬁ\Hgm »variabel standar dan
) g _J;r" 4.'. 61 ~ et
e,

sasaran peneliti melihat bahwa tefamehﬁdapﬁtmekanlsme yang harus dilaksanakan
dalam pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri, serta telah terdapat
kelompok sasaran yang jelas. Kelompok sasaran Program Pengembangan Minyak
Atsiri adalah kelompok tani atsiri yang saat ini berjumlah 9 (sembilan) kelompok
tani yang terdiri dari 7 (tujuh) kelompok pada Komoditas Serai Wangi dan 2 (dua)
kelompok pada Komoditas Nilam. Namun, belum semua prosedur pengembangan

Minyak Atsiri telah ditetapkan dapat terlaksana. Prosedur yang belum terlaksana
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adalah pada penetapan kelompok tani. Saat ini penetapan kelompok tani belum
sesuai dengan amanat yang diinginkan oleh Pedoman Umum Program

Pengembangan Minyak Atsiri.

Selain itu pada pengelolaan penanaman tanaman atsiri juga belum tercapai
pola penanaman yang baik, hal ini mengakibatkan susahnya melakukan
pengelolaan pasca panen pada tanaman atsiri. Hal ini dikarenakan penaman yang
tidak berjenjang mengakibatkan proses pasca panen membengkak, sedangkan
jumlah alat suling yang—b15a d|berdayakan untuk meiakum penyulingan sangat
terbatas. Selain padi segi kuantitas alat sulmg yang masm térgolong minim. Hal
lain yang peneliti #emukan adalahﬁterdapatnya mplement{:r yang tidak dapat

Ny

berjalan sesuai denPan tugas dan \fungsmya ya}tu' 'ILim Teknis Penyulingan,

Distribusi dan Pemasaran Mlnyak Atsm Saat- ani Tlm Téknis Penyulingan,

Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsm hanya sanggup m%ngpayakan produk

\1\ )
turunan Minyak A\tsl Namun, im plementor telah membangun kesamarataan
e e

~ /

\"' W{%Saﬂdl{@amamtaw tersebut

: “\\‘
dilakukan untuk menmptefkﬁn mdﬂan @agﬁeﬂagkeTompok tani atsiri yang ada

4 \
L‘
'lL \

di Kota Solok.

5.1.2. Sumberdaya
Menurut Van Meter dan Van Horn, sumberdaya menunjuk kepada
seberapa besar dukungan finansial dan sumber daya manusia untuk melaksanakan

program/kebijakan. Hal sulit yang terjadi adalah berapa nilai sumberdaya untuk
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menghasilkan  implementasi  kebijakan/program  dengan  kinerja  baik.4®
Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat tergantung dari kemampuan
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia. Manusia merupakan sumberdaya yang
terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu proses implementasi.'4°
Implementasi kebijakan perlu dukungan sumberdaya baik sumberdaya manusia
(human resource) maupun sumberdaya non-manusia (non-human resource).!>
Sumberdaya berperan sebagai penggerak dalam suatu program/kebijakan, dan

berperan besar dalam mencapal tuju,an program:

)

Program pelhgembangan mmyak atsm di Kota ﬁﬁLlok tentunya juga

membutuhkan sumﬁerdaya dalam mencapal tUJuan\progran# Baik itu dari segi
, ‘4: N ‘.. 7-\
kuantitas maupun 1ar| segi kualltas Karena upaya‘ yéng ﬁillakukan disalurkan
1 ' 3 ,
melalui sumberdaya yang sallng bahu-membahu.uqtuk-menca ﬁai tujuan program.

Adapun sumberdayq yang di kerahkan pemerlntah Kota So‘dk untuk mencapai

tujuan Program Pehq%gangan Mmyak Atsiri di Kota )So/ljcr dapat dilihat dari

penjelasan berikut. | \(‘\ —

WLl k 1\‘;—*}//
o e N e

5.1.2.1. Sumberdaya manu5|a’?-- /Dy ';"‘\ o

Keberhasilan prooses implementasi kebijakan sangat tergantung dari
kemampuan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia. Manusia merupakan
sumberdaya yang terpenting dalam menentukan suatu keberhasilan proses

implementasi. Tahap-tahap tertentu dari keseluruhan proses implementasi

148 Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 39

149_eo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, Alfabeta, Bandung, 2008, halaman 142
150Subarsono, Analisis Kebijakan Publik, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2006, halaman 100



133

menuntut adanya sumberdaya manusia yang berkualitas sesuai dengan pekerjaan
yang diisyaratkan oleh kebijakan yang telah ditetapkan secara apolitik.!

Pada Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok,
untuk mengefektifkan pelaksanaan program pengembangan minyak atsiri

dibentuk organisasi sebagai berikut :1°2
a. Tim koordinasi

Tim koordinasi adalah tlm yang dltunduk walikota yang terdiri dari unsur

.-1-

terkait untuk  meru askan kebijakan, mengkoorle'slkan kebijakan,

awasan dan m,elakukan evalua3| terhadap program. Tim

melaksanakan peng

koordinasi terdiri dlm plmplnan OPD yang lkut bergqrak ada pengembangan

-ag'

" N ",f'"‘\"”\'\ lf{ Y
A 'ft;grigg_ dan »euaﬁm program. Hal ini

< yngwpc-\--w

disampaikan oleh Kepala Baglan P’efekonorman Kota Solok selaku anggota Tim

Pada Imple?_._i\};

Koordinasi juga terl%b _ -

Koordinasi Program Pengembangan Minyak Atsiri pada kutipan wawancara
berikut :
“...untuk atsiri ini selain perencanaan, yang kami lakukan adalah

monitoring dan evaluasi. Hal ini penting untuk dilakukan untuk
melihat sejauh mana upaya yang telah dilakukan dan hasil

151 eo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, Alfabeta, Bandung, 2008, halaman 142
152 peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 halaman 10
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capaian yang diperoleh. Untuk monev rutin ini, kami dari
BAPPEDA rutin melakukannya per 6 bulan...”*%3

Terkait monitoring dan evaluasi Program Pengembangan Minyak Atsiri, Kepala
Bagian Perekonomian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Solok

menyampaikan bahwa :

“...untuk monitoring dan evaluasi, Bappeda tidak terlibat secara
langsung, namun yang terlibat monev secara langsung adalah
OPD terkait teknis. Namun, sewaktu waktu pada kondisi
tertentu kami dapat melakukan monitoring dan evaluasi, namun
sejauh ini untuk atsiri setlap tahunya kamn melakukan monev
atsiri...”*>* IINIVE WA At

po—— A T—

- \ J

Berdasarkan kutlpan wawancara dapat dlketahm baﬂwa monitoring dan

evaluasi Program Pengembangan Mlnyak:Atsrrl .Juga dlla‘Kukan oleh Bidang
‘ ¢ )

Perekenomian Kota Solok dan Badan Perencanaan P’ehbangunan Daerah Kota

\

Solok. Namun, monitoring dan evaluaS| yang dllakukan tldﬂk terpadu oleh Tim

Koordinasi Pengemgangan Mlnyak Atsm.. |

.. 1
/.

Berdasarkan»:&\uabaran di Et" dapat dlketahm p{hyplhak yang terlibat
- "—‘—\ —
sebagai tim koordinat 'ﬁ E’ K"f’dl Kota Solok. Tim

koordinasi terdiri dari berbagallj{nsuT a‘&‘D{gaglsam Perangkat Daerah (OPD)

\ P

yang dibebankan tugas dan fung5| yang berbeda dari tugas pokok dan fungsi

mereka sebagai kepala OPD. Dalam pelaksanaanya, terdapat Kepala OPD yang
tidak mengetahui bahwa jabatan yang dimiliki ternyata memiliki tugas dan fungsi

tambahan diluar tugas pokok dan fungsi jabatan yang saat ini dimiliki.

153 Hasil wawancara dengan Milda Murniati sebagai Kepala Bagian Perekonomian Kota Solok
pada 7 Agustus 2019 pukul 09.45 WIB

154 Hasil wawancara denga Ernisma sebagai Kepala Bagian Ekonomi Badan Perencaan
Pembangunan Daerah Kota Solok pada 8 Agustus 2019 pukul 08.45 WIB
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Kepala BKD Kota Solok enggan untuk memberikan tanggapan tentang
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok. Hal ini
dikarenakan beliau mengklaim bahwa Kepala Badan Keuangan Daerah Kota
Solok tidak memiliki fungsi lain selain penganggaran Program Pengembangan

Minyak Atsiri di Kota Solok.

Berkaitan dengan OPD yang terlibat sebagai Tim Pengembangan Minyak
Atsiri, sejak Tahun 2017 terdapat OPD lain yang juga terlibat dalam pelaksanaan
Program PengembangaaMinyak"At's“iri di'Kota Solok;, Dinas-lainnya yang terlibat

disini adalah Badan Penelltlan dan Pengembangan Hal nkl disampaikan oleh

Kepala Bidang Peqnbangunan InovaS| dan Teknologl Bq an Penelitian dan
k e - \ ‘»\ ‘
Pengembangan Kotﬂ Solok pada wawacara berlkut ' ‘
| Y
S | \ l
«_kami ini kan bergerak pada "pene'l_it'ia‘ﬁ' dan pengembangan,
jadi terkait |atsiri ini ada di Bidang Pembangunan, [Inovasi dan
Teknologi. |Dan"keapa kami ikut pada atsiri karena atsiri ini
merupakart sﬁ.lgh satu mova& yang d|m|I|k| Kota olok Dan

isi-isu hangat di K@l’a Solok,daa ;alah saturW&atﬂn 7155

\/-‘

Berdasarkan wawancara dé’ng?~kke‘patla Bldang Pembangunan, Inovasi
dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok dapat diketahui
bahwa Balitbang bergerak pada penelitian dan pengembangan isi-isu hangan yang
ada di Kota Solok. Keikutsertaan Badan Penelitian dan Pengembangan pada

Program Pengembangan Minyak Atsiri dikarenakan Minyak Atsiri merupakan

1%5Hasil wawancara dengan Ir. Lihamar DE sebagai Kepala Seksi Pembangunan, Inovasi dan
Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 9 September 2019 pukul 15.15
WIB
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salah satu inovasi yang dimiliki Kota Solok dan memiliki kualitas terbaik se-
Indonesia. Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Seksi Pembangunan Inovasi

dan Teknologi pada wawancara berikut :

“...jadi, Balitbang ini kan terbentuk nya baru Tahun 2017, dan
kami mulai bergerak untuk atsiri Tahun 2018, keterkaitan
litbang disini kan merujuk pada fungsi kami dalam melakukan
penelitian isu-isu strategis yang ada di Kota Solok. Dan atsiri ini
masuk juga pada kami, karena atsiri merupakan produk
unggulan di Kota Solok. Dalam hal atsiri ini pada balitbang ada
di Bidang Pembangunan Inovasi dan Teknologi dan Kepala
Seksi Pembangunan-tnovasi.dan Teknologl Atsiri di Kota Solok
juga masukﬂalam inbvasi daerah’Kota Solok:. .28

Berdasarkan kutlpan wawancara dengan Kepala Seksi' Pembangunan dan
Inovasi Badan Pene’ltlan dan Pengembangan Kota Solok dapat di ketahui bahwa

keterlibatan litbang pada pengembangan atsm se}ak ‘Tahun 2017. Keterlibatan
| %l
Balitbang merujuk kepada tugas' penelltlan dan pengembanga yang dimiliki oleh
| |
Balitbang, dalam hql |n| Minyak AtS|r| tergolong sebagai salah satu komoditas
1« !

unggulan Kota So\o‘t\\ Keterllbatan—Balltbang pada Pr,d&am Pengembangan

‘ Tﬁfsl serta pada Seksi

A E. b s - q \ o -
Pembangunan Inova3| dafr’T eknolﬂgu}-iadl(n)(a Bahtbang tentunya menabah
\ /"'\
armada pada jajaran |mplementeror dl Kota Solok selain itu juga memperbesar

peluang dalam bertukar pikiran dalam mencapai tujuan program.

Namun, dalam pelaksanaanya saat ini belum dilakukan penggubahan
struktur organisasi Tim Program Pengembangan Minyak Atsiri. Hal ini harusnya

menjadi hal yang diperhatikan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam

156 Hasil wawancara dengan Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME sebagai Kepala Seksi Pembangunan,
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 16 September 2019
pukul 10.15 WIB
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pendelegasian tugas maupun wewenang dalam mencapai tujuan program. Selain
itu, juga dibutuhkan asas legalitas tim agar pendelegasian tugas dapat berjalan
dengan lebih baik. Hal ini dikarenakan belum terdapatnya Surat Keputusan (SK)
yang mengukuhkan posisi implementor pada tim koordinasi Program

Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

b. Tim teknis

a) Tim teknis pengembangan tanaman atsiri

VERSIHAS ANDA :

Tim teknis pénbe‘mban‘gan fanaman atsiri adalah tim yang terdiri dari

Dinas Pertaman selaku pemblna pengemb‘angan mmya atsiri. Tim teknis

pengembangan ﬂanaman atslrl di ketuai o]eh Kepqla D} nas Pertanian Kota

'..4"

Solok yang angg‘qtanya terdlrndarbKepaIa Bldang Pertan‘ n Tanaman Pangan

serta Seksi Taqaman Perkebunan, Selainﬁ-‘ itd ' pada d‘ nas pertanian juga

terdapat tenaga. -pendamping keglatan pengembanga 4‘sera| wangi yang
A ey :
AN

~a)rr»su:a:.l&ep@s,anAAzaukmtaesoT'’ 4

- /',

berjumlah 1 (satghsaﬁ";':_ 1 metaporkan-pelz ksanaan
3 Y

Seksi Tanaman Perkebunad') H@l/fﬁ@dfiﬁmpaﬁzan oleh Kepala Seksi Tanaman

7/ enaga pendamping

eglatan pada Kepala

Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan

Minyak Atsiri pada kutipan wawancar berikut :

“...Terkait atsiri kita dari Dinas Pertanian ada pendamping.
Pendamping ini skop nya Kota Solok. Tugas dan fungsi
pendamping ini hanya terpaku pada komoditas tanaman atsiri
(serai wangi) saja. Dan pendamping itu membantu bidang
dalam pengembangan atsiri, serta pendamping menyerahkan
laporan pengamatan yang dilakukan kepada saya di Seksi
Tanaman Perkebunan. Sederhananya pendamping merupakan
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perpanjangan tangan bidang dilapangan selain penyuluh
pertanian...”*®’

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Seksi Tanaman
Perkebunnan dapat diketahui bahwa pendamping serai wangi memiliki wilayah
kerja di Kota Solok dan hanya berfokus pada komoditas atsiri (serai wangi).
Pendamping membantu pelaksanaan tugas Seksi Tanaman Perkebunan serta

juga merupakan perpanjangan tangan Seksi Perkebunan di lapangan.

b) Tim teknis penyullngan dlstrlbu5| dan pemasaran minyak atsiri

| -\,,‘ /

Tim teknls penyulmgan dlstrlbu5| dan pemasaran ﬂninyak atsiri saat ini
\

berada pada 2 (dua) bidang yang terdapatpadabmas Perd‘agangan Kota Solok.
Sejak Tahun 201J7 tim teknls penyullngan MlnyakA‘tﬂrl qhketuai oleh Kepala
Dinas Perdagangan yang anggotanya terd|r| darl KepaP Bidang Koperasi,

a |

Industri dan UI&M Seksi Industri dan ESDM dan EJdang Perdagangan.

Komposisi tim tekn\ penyulmg an Tahun 2017 berbeda/éehgan komposis tim
,{ahun 2017. Hingga

teknis penyulin fstr ’ T
peny g*i }JH PR ’-'_'F'r\""\\ ==
Tahun 2016, keangg%taan ’um teknlé diisi olehéld?'ng Industri dan Bidang
—,

\/_V\ \,

Perdagangan. Namun, pada Tah/b? 017 ’terjadl pergantian nomenklatur nama
dinas dari Dinas Koperasi, Industri dan Perdagangan menjadi Dinas
Perdagangan, Koperasi dan UKM. Sehingga saat ini pada Dinas Perdagangan
Kota Solok tidak terdapat lagi Bidang Industri. Namun, kemudian menjadi

seksi pada Bidang Koperasi, Industri dan UKM. Hal ini berakibat tidak

157 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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terdapatnya penganggaran pada Dinas Perdagangan terkait Program

Pengembangan Minyak Atsiri Tahun 2017 dan 2018.

c. Pembina teknis
a) Pembina teknis pengembangan tanaman atsiri
Selain terdapatnya tim teknis, pada Dinas Pertanian Kota Solok juga
terdapat pembina teknis pengembangan tanaman atsiri. Pembina teknis
pengembangan tanaman atsm adalah petugas yangmelakukan pembinaan
teknis dan opera5|onall tanaman atsm Pembma teknls dlplmpm oleh Kepala
Bidang PertaniaL Tanaman Pangan dan Perkebunan KLanggotaan pembina
teknis terdiri da4| Seksi Agrlblsnls serta penyuluh Qertartlan Dinas Pertanian
% - 1r

Kota Solok. Behkut adalah t}abel penyuluh pertaman dr‘las Pertanian Kota

Solok : ‘ .‘..";‘. '.',5';"—‘"'1. B ‘ ‘

| :I A ‘

1:._,, ]

\ \l " Tabel 5.9 v/

‘A

Tabel Pm uh | ertanlan Dinas Pertaman a Solok

No Namia=. {7t Wilays V¢~ Jabatan

1 | Nazifah, SP “5’@"‘ 1 taSoibR \‘”' I{Jordlnator Balai
NIP. s P : F"ényuluh Pertanian
1965123111994032032 "’ /3;,\ e

2 Haslinda, S.PKP “Kota Solok Penyuluh
NIP. Programa/Supervisi
195805051980032005

3 Siska Nofita, SP Kecamatan Tanjung | Koordinator Balai
NIP. Harapan, Kelurahan | Penyuluh Pertanian
107911182006042009 Koto Panjang dan | merangkap  Penyuluh

Pasar, Pandan dan | Pertanian Wilayah Keja
Air Mati (PPA)

4 Alfian, SP Kelurahan Kampung | Penyuluh Supervisi
NIP. Jawa merangkap  Penyuluh
196808182006041007 Pertanian Wilayah

Kerja
5 Desi Arniaty, S.ST Kelurahan Laing Penyuluh Programa

NIP. merangkap  Penyuluh
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198212032005012003 Pertanian Wilayah
Kerja

6 Erlina Iswari Kelurahan Tanjung | Penyuluh Pertanian
NIP. Paku Wilayah Kerja
196312091987092001

7 Nike Irawati, A.Md Kelurahan Nan Penyuluh Pertanian
NIP. Balimo Wilayah Keja
198503132011012008

8 Rahmat Yendi, SP Kecamatan Lubuk | Koordinator Balai
NIP. Sikarah, Kelurahan | Penyuluh Pertanian
197212202005011001 VI Suku dan Sinapa | merangkap  Penyuluh

Piliang Pertanian Wilayah Keja

9 Sari Agus Pendi, S.ST Kelurahan Simpang | Penyuluh Supervisi
NIP. Rumbie-dan KTK | merangkap  Penyuluh
198008302006041006, 5 [/F [ 5(Kampai}| Tabu, . | Pertanian Wilayah

— ~Karambia)” "~ F-Kerja

10 | Lidia Yuliana, SP Kelurahan Aro IV ~ | Pemyuluh Programa
NIP. Korongdan lX merangkap  Penyuluh
198907022013012001 Koronq\ My | Pertanian Wilayah

‘ Kerja

11 | Ade Surya, S,Pt . RwVi (Payo) —w | Penyuluh Pertanian
NIP. | Kelurahan Tanah | Wil ayah Kerija
198505052017061002 4 1 Garam »

12 | Rika Arisanti ‘ RWI, IV.danV | Peyuluh  Pertanian
NIP. Kelurahan Tanah | Wilayah Kerja
19760328200%12001 ~ Garam L

13 | Melda, SP \. . RW Il dan I Ié@éga Harian Lepas-
NIP. - s Kelurawi'~‘ naga Bantu

}_\” ,' — <0l iyuluh Pertanian
e AU EHL-TBPP)

AT
- \_'_

W ,‘,..:\\ b, &

-".J

Sumber : Hasil olahan perreT'IEberdasarkan Sugat Jugas NomQL’:?rZO/lOZ/DTAN 4/2018 Dinas
Pertanian Kota Solok Tahun-2019

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat’ diketahui bahwa terdapat 13 orang (tiga

belas) penyuluh yang terdapat pada dua kecamatan di Kota Solok. Penempatan

wilayah kerja penyuluh berdasarkan wilayah kelurahan yang ada di Kota

Solok. Selain itu, dari 13 orang tenaga penyuluh pertanian, terdapat satu orang

yang berstatus Tenaga Harian Lepas — Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian

(THL-TBPP). Selain itu, penyuluh pertanian dalam melaksankan tugasnya

bersifat polivalen. Hal ini dapat diketahui pada kutipan wawancara berikut :
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“..untuk penyuluh pertanian kita kan sifatnya polivalen.
Polivalen ini artinya penyuluh tidak berfokus pada satu
komoditas saja, namun juga melaksanakan penyuluhan pada
komoditas lainnya. Pokoknya seluruh hal yang berkaitan
dengan pertanian di ampu oleh penyuluh pertanian dan
penyuluh harus mampu. Secara jumlah, penyuluh kita telah
mencukupi dan secara kualitas saya lihat penyuluh kita mampu
untuk memberikan arahan kepada petani...”2®

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Bidang Penyuluhan dapat
diketahui bahwa penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugas penyuluhanya
tidak berfokus pada satu komoditas tertentu. Namun, penyuluhan dilakukan
untuk seluruh komad.uqs pertaman yang ada dl Kota'Solok: Artinya, penyuluh
pertanian dltuntu; untuk mempu menguasal seluk beluk %dldaya pada setiap
komoditas pertaqlan yang ada d| Kota Solok‘ fe]aln |th juga disampaikan,
komposisi penyu‘luh pertanlan 'yang terdapat--al\' Izota T.olok saat ini telah

| iy

mencukupi untuk melaksanakan progra_m. 7 o 2 b ‘ :
\ ' [ @l

b) Pembina tekms penyulingan, dlstrlbu5| dan pemasaray

Pembina tek]s\{i i dis 0 pel Egggln saat ini dipimpin
e ./,/?-v . <

P

oleh Kepala Bldant}kggeram lndusgl dan UKMyaﬁﬁianggotanya terdiri dari
\

\6

Seksi Industri serta Seksi Dlst’”/bt?gp daﬁ Promosi Dinas Perdagangan Kota
Solok. Jadi, sejak Tahun 2017 keanggotaan tim teknis penyulingan minyak
atsiri hanya berada pada Seksi Industri. Sedangkan pada distribusi dan
pemasaran minyak atsiri pada Seksi Distribusi dan Promosi Dinas

Perdagangan Kota Solok.

158 Hasil wawancara dengan Ir. Zeldi Efiza sebagai anggota Tim Pembina Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri pada 1 Oktober 2019, pukul 13.45 WIB
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Menurut Van Meter dan VVan Horn, sumberdaya manusia merupakan salah
satu indikator yang digunakan untuk mengkur kinerja sebuah program/kebijakan.
Berdasarkan data dan wawancara yang peneliti peroleh, pada Program
Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok sumberdaya manusia yang terlibat
sebagai implmentor program terdiri dari berbagai unsur OPD. Terdapat 7 (tujuh)
OPD vyang terlibat sebagai implementor program, dan terdiri dari 2 OPD yang
terlibat sebagai OPD teknis yaitu Dinas Pertanian dan Dinas Perdagangan. Secara
kuantitas, komposisi SDM .pad,a. 'DinaSa. Pertanian _yang terlibat dalam
melaksanakan progr;;:I;_bIh banyak darl pada Dinas P@ﬁmgan. Namun, pada
saat ini SDM yang terdapat pada Dlnas Perdagangan tidak' dapat berkegiatan
terkait Program PerJgembangaﬁ Mlnyak AtS|r| (‘j;ké.renakan | ierdapatnya kendala
pada nomenklatur Blnas Perdaghngan KoperaS| dan ‘UKI\J ' Kota Solok yang

a |

berakibat tidak terda‘patnya penganggaran terkalt Program Pe gembangan Minyak

-l

"/‘,;/7

kibatkan Dinas.P angan sebagai Tim
T \M‘%g

—

ATtsiri.

Pemasaran NW&\’K Atsiri tidak dapat
! > 4‘/ —~ \\\ s
melaksanakan tugas dan fungsm /D%sdalkdengan Pedoman Umum Program

Teknis Punyullngan «15151"( u3| dan

Pengembangan Minyak Atsiri. Akibat yang ditimbulkan adalah tidak terdapatnya
kegiatan terkait Program Pengembangan Minyak Atsiri oleh Dinas Perdagangan
Kota Solok selaku Tim Teknis Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran Minyak

Atsiri.



membutuhkan guliran dana untuk menjamm terlaksanalH

Implementasi Progr@m Pengembangan Mlnyak‘ Atsm dlkaﬂ

ini disampaikan oleh anggota Tim Teknj_s Pengembangan T

kutipan wawancara hg?rikut :

5.1.2.2 Sumberdaya non-manusia
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Selanin sumberdaya manusai sebagai penggerak pelaksanaan program,

implementasi yang efektif. 1%

juga terdapat sumberdaya lain yang juga berpengaruh dalam pelaksanaan
program. Sumber-sumber layak mendapat perhatian karena menunjang
keberhasilan implementasi kebijakan. Sumber-sumber yang dimaksud mencakup

dana atau perangsang (incentive) lain yang mendorong dan memperlancar

Dalam Implemem;asi \Program 'Penggmbangan,m;/ak Altsiri tentunya

- )\

\ 1
|

\‘ I.:'\ -~ :— L /!
“...untuk perse: Smui kendala
yang signifikany Kt r Keterbatasan pada
anggaran. Nk sef;ak/Tahtm 2017 “Rer : garan sudak

terpecahkan Jéngan Dbaik.- Kare@;:l penganggaran fiu. kan adanya
di DPR, dulu DPR 1l‘u) bet(ﬂ’g y&Klﬂ deTxgan atsiri, lalu kami
selalu berupaya dan meyaklnkan DPR bahwa atsiri ini memiliki
masa depan yang bagus untuk perekonomian masyarakat.
Akhirnya setelah perdebatan yang panjang dan berat akhirnya
DPR melunak dan memberikan kelonggran dalam penganggaran
untuk atsiri...”16°

ya program. Pada
akan bahwa Dinas
Pertanian Kota Solor telah terlepas darl persoalan daha belakr anaan program. Hal

Linaman Atsiri pada

Berdsarkan kutipan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian Tanaman

159 Budi Winarno, Kebijkan Publik Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman. 158

160 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri
pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB

Pangan dan Perkebunan dapat diketahui bahwa sebelum nya terdapat kendala
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dalam penganggaran program. Hal ini dikarenakan Dewan Perwakilan Rakyat saat
itu belum yakin dengan potensi atsiri di Kota Solok. Namun, sejak Tahun 2017
persoalan pengaggaran tidak lagi menjadi faktor penghalang dalam melaksanakan
program. Hal serupa juga disampaikan oleh Kepala Bidang Pembangunan Inovasi
dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada kutipan

wawancara berikut :

“...Sejak Tahun 2017 saya lihat pemerintah jor-joran dalam
menggelontorkan dana. Setlap tahun,  anggaran selalu diturunkan
dan selalu Kan/ dalam’berituk keglaIan Kegiatan. Dan saat
ini DPR telah mendukung... %61 j

Hal senada | 'juga dlsampau(an oleh‘ Kepala SekJ Agribisnis Dinas

Pertanian Kota SoIoL selaku T1m Pemblna TekmsPenngball"gan Tanaman Atsiri

“ ....~a1'

f

|

pada kutipan WawanL;ara berlkﬁt ] \'\"'; 5" l |

! F 3 B
“...Terkiait ‘anggaran sebenarnya'untt'ik untuk tasirj tidak ada
kendala b#hkan pemerintah kota sangat-mendukung program
ini, dan se‘;an Kami dari dinas pertanian se}élu memiliki
i ir dan_bahkan Wb tan kepada

i’

_“_‘ﬁ\

:/"‘ =\ {{
jabaran Wawancara dir a’fa\s\dap’aizﬁlketahm bahwa pada
‘jﬁ:}; H""¢‘/ ﬁ\\\

Implementasi Program Pengembarfgf}h ﬁmyak Atsiri telah tidak terdapat

Berdasarkan p

persoalan dalam pendanaan. Hal ini DPR sebagai lembaga legislatif telah melihat

prospek atsiri dalam menunjang perekonomian masyarakat.

161 Hasil wawancara dengan Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME sebagai Kepala Seksi Pembangunan,
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 16 September 2019
pukul 10.15 WIB

162 Hasil wawancara dengan Amril, SP sebagai Kepala Seksi Agribisnis Dinas Pertanian Kota
Solok pada 3 September 2019, pukul 11.35 WIB
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Pada pengembangan tanaman atsiri tentunya membutuhkan penganggaran
agar upaya pengembangan dapat terealisasi dengan baik. Penganggaran dalam
pelaksanaan program dibutuhkan dalam pengadaan bibit maupun pupuk. Selain
itu penganggaran juga digunakan dalam hal-hal yang bersifat mengadakan
pertemuan dengan kelompok tani. Pada Tahun 2017 dana yang diserap untuk
pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri oleh Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri sejumlah Rp. 618.828.750,- (Enam ratus delapan

belas juta delapan ratus dua puluh delapan (,lbu tu1uh ratus lima puluh rupiah).

- »__‘_.--

Penggunaan dana pafa Tahun 2017 dapat d|||hat pada tabel 5 ;berlkut :
B :_”“\-\v

J £ “Tabel 5.10. Al
Rinci

n Biaya Pélaksanaan Program"Pghgerf angan
| Mmyak%\tsm Tahun 2017

o

‘l

il el 'Rea$ %asi

No. | Uraian ".«,i ‘3‘, Keuan n (Rp)
1 PE ngambangan tanaman atsiri B 301//713.250, -
2 ' iharaan kebu-'n—atsiri yoo .000,-

"T'?"\UT' {543 500,-

4 Pendampm@ag,eleh—iembaga\ | v 43 322.500,-
5 | Ikut sertanya-kelompak tanidan 13,589,500,

petugas pada acara atsirf

nasional

6 | Pengadaan alat suling serai 139.500.000,-
wangi kapasitas 1 ton

7 | Pembangunan rumah suling 95.510.000,-

8 | Pendampingan oleh petugas 15.500.000,-
pendamping

9 | Monitoring dan evalusi 1.750.000,-

Total 618.828.750,-
Sumber : Hasil olahan peneliti berdasarkan laporan pengembangan
minyak atsiri Tahun 2017
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Berdasarkan Tabel 5.6 di atas dapat diketahui rincian penggunaan
anggaran pada Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri Tahun 2017.
Realisasi anggaran paling banyak dianggarkan untuk pengembangan tanaman
atsiri. Selain itu, besarnya penganggaran pada Tahun 2017 dikarenakan
terdapatnya pengadaan pembangunan rumah suling danalat suling minyak atsiri
Serai Wangi. Selain itu, penganggaran juga dilakuakan untuk Bimbingan Teknis
Minyak Atsiri yang melibatkan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

Kebun Percontohan Laiang Kota, Solok N

po—— ‘A E—

— ¥ v  “—

Selain itu, juga dltemukan keglatan monltorlng dan @valuasi. Monitoring

dan evaluasi tersebqt dllaksanakan oleh Dlnas Pertaman K@ta Solok. Berkaitan

dengan kegiatan ter‘sebut anggota' Ti |m Teknls Penigembanpan Tanaman Atsiri
| i ’ f

menyampaikan bahwa : ot 7 a b ‘
| \NI%s 71

“...kalau mOnev itu pernah kKami anggarkan Tahun ;017 dan itu
khusus ats| \Kaml dari-Dinas Pertanian turun ke Ja ngan Dan

Tahun 201 kami- ;uga_mgﬂ(ukan__momtefm ' lapangan.
Disana ada-Kep )il : 2angan dan
Perkebunan, ng/,PenytﬂUh TapL f J kan tidak

berkala dalam‘setahun Tetapi: J,(;Iw quethm itu dilakukan
oleh pendamping,’ daf 4 pelwawa\kep’ada seksi perkebunan.
Karena pendamping itu turtin‘kelapangan setiap hari...”263

Berdasarkan wawancara dengan anggota Tim Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri dapat diketahui bahwa pada Tahun 2017 Dinas Pertanian
menganggarkan kegiatan monitoring dan evaluasi Program Pengembangan

Minyak Atsiri. Kegiatan monitoring dan evaluasi oleh Dinas Pertanian juga

163 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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berlanjut pada Tahun 2018, namun hanya dilakukan oleh pendamping tanaman

atsiri.

Pada Tahun 2018, penganggaran dalam pelaksanaan Program
Pengembangan Minyak Atsiri tidak sebanyak anggaran pada Tahun 2017. Rincian

penganggaran pada Tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut :

Tabel 5.11
Rincian Biaya Pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri Tahun
2018 R
—;‘ [ {\!‘.‘.,'fj’({, 1L |0 /MLAS o
No. ||| Uraian =~ el

w Keuangan (Rp)

1 Femellharaankeﬁun atsm . p .000,-
Tahun 2017 / |

2 | Pemeliharaan tanaman .800.000,-
plasma nutfahf( -Balitro
Laing - 3 N

3 | Pertemuan peningkatan |l 29.9‘ 65.500,-
kelembagaan kelompok i\

-IB'ﬁ— -_—

4 |1 k sertanya kelompok
irt dan petugas pada} acara | .
ats) , —= 4
5 irk uﬂ\ e 617000-
list d /ng\k;ant an... \r:a,,
2017 /3&,1 p\\‘?f
Total - KEBS 68.583.100, -

Sumber : Hasil olahan peneliti berdasarkan laporan pengembangan
minyak atsiri Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 5.7 dapat diketahui rincian penggunaan anggaran
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri Tahun 2018. Terdapat 5
(lima) kegiatan yang dilaksanakan pada Tahun 2018. Penganggaran Program
Pengembangan Minyak Atsiri Tahun 2018 oleh Tim Teknis Pengembangan

Tanaman Atsiri memang tidak sebanyak penganggaran pada Tahun 2018. Hal ini
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dikarenakan pada Tahun 2018 Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri
sebagai salah satu leading sector program tidak melaksanakan perluasan lahan.
Berkaitan dengan penganggaran yang dilaksanakan pada Tahun 2017 dan Tahun
2018, salah satu anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberikan

tanggapan bahwa :

“...Tahun 2017 memang kita menyerap anggaran yang lebih
besar dari pada Tahun 2018. Hal ini dikarenakan pada Tahun
2017 itu kita menganggarkan pembukaan lahan, penyediaan alat
suling, dan pembuatan rumah , suling -serta mengadakan
kerjasama|p pmgan dengan KP LLaing. 'Sedangkan pada
Tahun 2018 fokuskita'itu hanya pada perawatan lahan saja...”*

Berdasarkan kutlpan wawanqara dapa{ dlketahm bahv a pada Tahun 2017
dianggarakna blaya‘untuk penambahan Iuas lahan atsgrl p(gngadaan alat suling

serta rumah suling ﬂan keglatan gpendamplngan bersama KI% Laing. Sedangkan

pada Tahun 2018, 'I\'lm Teknis Pengembangan Taﬁaman At§ rlhanya fokus pada

\
pemeliharaan lahan!isaja.” Setelah penelltl akumula3|kan ?'ggaran pada Dinas

‘\'\\ = —
Pertanian Kota Sol iIahunH17 tolaLanggatan//:D{Jas Pertanian Kota

Solok sejumlah Rpk ;___.093 736“ Persentake\

f an untuk Program

Pengembangan Minyak Atswﬂ'fatyyﬂ@lif‘adalafr sejumlah 4,83%. Sedangkan
pada Tahun 2018, total anggaran Dinas Pertanian sejumlah Rp. 12.877.656.751.
Persentase anggaran untuk Program Pengembangan Minyak Atsiri untuk Tahun

2018 adalah sejumlah 0,64%.

164 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri
pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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Berdasarkan pembiayaan yang dipaparkan pada tabel di atas, peneliti
melihat bahwa saat ini persoalan anggaran nampaknya tidak lagi menjadi
persoalan oleh Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri yang berada pada
Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri
dalam melaksanakan program meskipun anggaran yang digunakan tergolong
sedikit, namunTim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri pada Tahun 2017 dan
2018 memiliki keleluasaan yang cukup dalam hal penganggaran Program

Pengembangan Minyak AtSIrl VERKITAS AN

po—— ‘A E—

— ¥ v  “—

Selain  Dinas Pertanlan sebaga| OPD teknis, jLLga terdapat Dinas

Perdagangan yang‘ juga berperan sebagat‘®1 tekmls pada Program

Pengembangan Mln%p/ak Atsiriy yaltu sebagal T|m Teknis PeTyuIingan, Distribusi
1

dan Pemasaran Minyak Atsiri. Namun pada~Tahun ZOlb dan 2018 Dinas
\

Perdagangan yang seharusnya terllbat sebagal T|m Teknis Per{yulingan Distribusi

dan Pemasaran MlhﬁkxAtsm tidak-memiliki penganggar?yterkalt pelaksanaan

i ._._...é' e .
_liﬁ@‘{ﬂé‘lahm pada kutipan

“...soal pendanaan kami d| perdagangan memuliki sedikit
kendala dalam pengembangan atsiri. Hal ini berkaitan dengan
penamaan Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM, atsiri ini
harusnya berada pada bidang industri, Kota Solok dan Kota
Sawahlunto bernasib sama. Karena tidak terdapat nomenklatur
ini lah kami terkendala dalam melalakukan pendanaan untuk
atsiri, dan saya pun juga telah berbincang dengan pihak
kementerian, dan dikatakan juga karena persoalan nomenklatur
ini seluruh hal yang berkaitan dengan industri tidak dapat
berjalan dengan baik, sehingga kami cuman mampu melakukan
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pengiriman peserta untuk pelatihan saja, dan pengiriman peserta
pun itu bukan penganggaran dari APBD...”1%°

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa Dinas
Perdagangan tidak memiliki penganggaran terkait pengembangan atsiri pada
Tahun 2017 dan 2018. Hal ini dikarenakan nomenklatur Dinas Perdagangan yang
tidak menyinggung hal yang berkaitan dengan industri. Sedangkan atsiri dalam

pelaksanaannya berkaitan dengan sektor industri.

Berdasarkan penjabaran sumberdaya non-manusia yang terdapat pada

Y '-\l‘

Implementasi Program Pet%gembangan Mlnyak Atsm Tahun 017 dan 2018, dari

segi budidaya pada Dlnas Pertanlan tldak memnrkl kendala d lam penganggaran.

>~ \ »

Namun, kondlsmya‘berbeda Jauh dengan Dlnas Perdagang n Kota Solok yang

..4"

mengalami kendalarjﬂ dalam penganggaran Persoalan nomeA<Iatur dinas ternyata

berpengaruh terhadqp perencanaan anggaran Narﬁpaknya hFI ini harus menjadi

kajian dan harus dladakan peninjauan ulang pada nomenklatur Dinas Perdagangan

Kota Solok. Kare’ﬁ\ﬁi\" mak&a?ulhumbulkan ada]":";’/
N 7

kegiatan-kegiatan yagh @! /

oleh Dinas Perdagangan Sedé’r)lg""--‘ ugﬁ?ﬂan‘fungm yang berkaitan dengan

penyulingan, distribusi dan pemasaran minyak atsiri berada pada Dinas

Perdagangan.

Berdasarkan teori implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van
Horn, Sumberdaya merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi Kinerja

suatu program/kebijakan. Merujuk pada penjabaran wawancara dan data yang

165 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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peneliti peroleh terkait Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok,
pada sisi sumberdaya terdapat ketimpangan yang cukup besar antar Dinas
Pertanian dan Dinas Perdagangan Kota Solok. Pada sisi sumberdaya manusia
memang terdapat persoalan yang menghambat pelaksanaan program. Dinas
Perdagangan Kota Solok yang merupakan Tim Teknis Penyulingan, Distribusi
dan Pemasaran Minyak Atsiri tidak dapat melaksanakan tugas dan fungsinya
sesuai dengan Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri

dikarenakan perubahan nomenklatur kedlnasan sesual dengan Peraturan Daerah

— | ———

Kota Solok Nomor'5 Tahun 2016. ‘ 1

Sumberdaya non- manusla atau Ieblh tepatnyta pada\bendanaan program

k i X . ‘

terdapat ketlmpanga1n antara Dlnas' Pertanlan selaku Tlm T?knis Pengembangan
<

Minyak Atsiri dan Dinas Perdagangan selaku T1m Tekms Penyulingan, Distribusi
\

dan Pemasaran Mlnyak Atsiri. Sebagal OPD teknls Tim Teknis Pengembangan

Tanaman Atsiri m@hkl anggararyang cukup dalam jaksanaan program.

—
N

Tetapi, pada Tim T-%n‘i.‘ Ren

Y D oSt T N
1‘ e

terkendala pada pengguﬁaarn gmgmn%ahnpelaksanaan program. Sehingga
pada Tahun 2017 dan Tahun é018 Dgjl;”lz;lskl;erdagangan tidak bisa melakukan
penganggaran pada Program Pengembangan Minyak Atsiri. Jadi pada Tahun 2017
dan 2018, pada OPD teknis hanya Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis

Pengembangan Tanaman Atsiri yang melakukan penganggaran untuk

pelaksanaan Program Pengembangan Minyak Atsiri.

Pada Tim Teknis Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri

yang berada pada Dinas Perdagangan Kota Solok saat ini tidak dapat
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melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan amanat yang tertuang pada
Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri. Terkait hal ini, pada saat
ini belum terdapat jalan keluar yang dilakukan untuk menanggulangi persoalan

teknis penyulingan, distribusi dan pemasaran Minyak Atsiri.

Berkaitan dengan Minyak Atsiri, upaya yang dilakukan oleh Dinas
Perdagangan terkait Minyak Atsiri adalah pada pemasaran produk turunan
Minyak Atsiri pada Gerai-gerai yang telah terafiliasi dengan Dinas Perdagangan
Kota Solok. Gerai-gerai.y@ng“sééf e .te:léh 'tgz"raﬁliasi’ dengan:Dinas Perdagangan
adalah Dekranasda yang berada di Balal Kota Solok TP-PKK (Tim Penggerak

Pemberdayaan dan }fesejahteraan Keluarga Kota‘So[Qk; sertaq pada Hotel Taufina
‘N "\‘
Kota Solok. Selalw itu, Dlnas Perdagangan 1uga rriengLW ayakan pemasaran
t
|

Minyak Atsiri melalui bazar dan pasar lelang Berdgsarkan ha
|

bahwa pada sisi sum\berdaya program masnh terdapat kendala ang mempengaruhi

Ini, peneliti melihat

Kinerja Program Pe@émbangan IVImyak Atsiri di Kota Soja?/
\ o’

5.1.3 Komunikasi A?%ﬁadmmks U {’{

na q\\;y/

Menurut Van Meter 'dérﬁ Vﬁﬂbi;lbm‘ilkemjmkam antar badan pelaksana
menunjuk kepada mekanisme prosedu»r yang dirancang untuk mencapai tujuan
program. Komunikasi antar pelaksana juga menunjuk adanya tuntutan saling
dukung antar institusi yang berkaitan dengan dengan program/kebijakan.®®
Komunikasi merupakan kegiatan yang selalu dilaksanakan dalam menjalani

kehidupan manusia. Komunikasi mampu menciptakan kondisi yang

186 Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 39
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menguntungkan bagi manusia dalam kehidupan. Namun, dibalik itu komunikasi
juga mampu menjadi bumerang dalam kehidupan manusia. Hal ini peneliti lihat
juga berlaku pada institusi atau lembaga pemerintah. Terjalinnya komunikasi yang
baik secara lembaga tentunya membawa angin positif bagi lembaga tersebut. Hal
ini dikarenakan proses komunikasi dapat menciptakan suasana yang nyaman dan

harmonis dalam organisasi.

5.1.3.1.Komunikasi
Komunikasi dlda.lqm dan antar orgamsasrorgamsafl merupakan suatu

san kebawah dalam

B o S—

proses yang kompleks dan sulit. Dalam meneruskan pesan-p

suatu organisasi ateTu dari organlsa3| ke organlsaSI lalnnyq, para komunikator
e 0% 7\
dapat menyampalannya atau menyebarluaskannya 'balklsengaja atau tidak
|

sengaja. Lebih dari itu, jika sumber- sumber mfom;}aSt yang berbeda memberikan

interpretasi- |nterpreta3| yang tidak kon3|sten terhadap ukura«ﬂ ukuran dasar dan

tujuan atau jika sg}@er yang samamemberikan mterpré/ I-interpretasi yang

bertentangan, para &E@&Aa u\ nﬁm’yﬁg lebih besar untuk
N ;/

melaksanakan maksud- maksudlge%ﬁ “\‘\_4\ ‘-."':'

{ -
OSSN >

Implentasi Program Pengembangan Minyak Atsiri tentunya juga
dibutuhkan komunikasi yang baik agar pelaksanaan program dapat berjalan
dengan lancar. Komunikasi mutlak dilakukan agar upaya untuk mencapai tujuan
dapat tercapai. Komunikasi dalam pelaksanaan program terjadi didalam internal

organisasi pelaksana maupun antar organisasi pelaksana. Pengembangan tanaman

167 Budi Winarno, Kebijkan Publik Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman. 159
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atsiri yang berada pada Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis
Pengembangan Tanaman Atsiri juga dibangun komunikasi untuk mecapai tujuan.
Hal ini diungkapkan oleh Kepala Dinas Pertanian Kota Solok selaku Ketua Tim

Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri pada kutipan wawancara berikut :

“...untuk komunikasi kami di internal Dinas Pertanian Berjalan
dengan baik. Komunikasi pelaksanaan Program Pengembangan
Minyak Atsiri kalau secara formal terjadi dalam forum rapat-
rapat yang dilaksanakan di dinas. Dan secara informal seperti di
waktu luang juga terjalin di Dinas Pertanian. Termasuk pada
budidaya atsiri, yang dalam-pelaksanaanmya tidak pada satu
bidang, namun pada ‘dua bldang Hal . itt="membuthkan
komunikasi agar kelari¢araan pelaksanaan kegratan t rcipta...”168

Berdasarkan | kutipan wawancara dengan Kepala Dlnas Pertanian dapat
diketahui bahwa tld%k terdapat, persoalan komumkasr da{am pUeIaksanaan program.

Secara formal, kon{umka& dliakbanakan dalam forum rap%t dinas. Sedangkan

secara informal komuniksi juga terjalin"' di Din;’:{s‘ Pertanian. Selain itu juga

disampaikan bahwa komunrkaS| dalam pelaksanaan program /bentmg dilaksanakan
\‘ . \ . /

agar tercipta kelan dra m%mkegmm_%% ' juga disampaikan

: ;ilfizrfxemr:s;ﬁC;nggQ "1[ §

Kepala Seksi Tana‘; 3 eknis Pengenbangan

P — ¢.

Tanaman Atsiri pada Wawancarfbermr "' R &

“...dalam pengembangan atsiri kami selalu menjalin komunikasi,
hal ini penting karena untuk atsiri kan tidak hanya pada Bidang
Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan, namun juga
melibatkan Bidang Sarana dan Prasarana, serta juga ada
penyuluh didalamnya. Selain itu agenda kegiatan kita setiap
tahunnya kan berbeda, jadi untuk eksekusi dilapangan itu kita
butuh komunikasi dalam melaksanakannya baik dalam bentuk
rapat maupun komunikasi di luar forum. Secara formal, kami

168 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB
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Dinas Pertanian melaksanakannya pada rapat staf yang
dilaksanakan sekali dalam sebulan...”%°

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Seksi Tanaman Perkebunan dapat
di ketahui bahwa pada internal Dinas Pertanian selalu dijalin komunikasi antar
bidang yang terlibat dalam pelaksanaan program. Terlebih dalam melaksanakan
program tidak hanya pada satu bidang saja. Selain itu juga dikatakan bahwa selain
komunikasi dalam forum rapat juga dilaksanakan komunikasi secara tidak formal.
Terkait rapat yang dilaksakan Dinas Pertanian mengadakan rapat staf yang
dilaksanakan setiap bulapr;ya.‘-'l-ié'l? i débat ‘itd ketahui-pada kutipan wawancara

berikut : | — 1

\ P =~
I L~ “x -'*-‘.M
._‘l

..terkait ﬁorum rapat yang dllaksanakan uy ad]alah dalam
bentuk forum rapat staf. Ferum rapat ini dladaka satu kali dalam
sebulan. D:{Iam forum mi setlap persoalan yang berllialtan dalam
atsiri di sampalkan dan’ dicari. jalan keluarnyé M salkan ada
ketidak cocokan lahan yang akhlrnya Bantuan |yang akan
diberikan ftidak jadi diberikan, _maka, dalam forudn ini nanti
dicarikan Jalan Keluarnya...”*"% )i

.,'

Berdasarkan. \tpan_wawancaré dapat dlkgahmb ﬂa forum rapat yang
dilaksanakan dlsebu@@éﬂmw., h‘l‘ r{ ’{staf diadakan sekali

dalam sebulan. Dalam forum IFap ;/jh;gd pﬁ@@b‘&has persoalan dilapangan yang

\L“

berkaitan dengan Program Pengembangan Minyak Atsiri dan mencarikan jalan
keluarnya. Hal ini juga dibenarkan oleh Kepala Bidang Penyuluh selaku anggota
Tim Pembina Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri pada kutipan wawancara

berikut :

189 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB

170 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 1 Oktober 2019, pukul 10.30 WIB
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“.untuk forum rapat itu ada dilaksanakan di aula Dinas
Pertanian. Setiap bulannya selalu dilaksanakan forum rapat
tersebut. Dalam forum rapat kan ada seluruh bidang dan
pimpinan. Nanti disana disampaikan berbagai persoalan yang
terjadi dilapangan dan dicarikan jalan keluarnya, termasuk untuk
atsiri ini juga kita bahas disitu...”*"

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa pada forum rapat
staf dilaksanakan di aula Dinas Pertanian dengan melibatkan seluruh bidang yang
ada di Dinas Pertanian dan dilaksanakan setiap bulan. Pada forum rapat kemudian

disampaikan segala persoalan yang terjadi dilapangan dan mencari jalan

VERSITAS AN,
keluarnya. = JINIYE WALRY ==

Berdasarkan penjabaran wawancara dapat dlketi

< ! ,'~'
A

ui bahwa proses

komunikasi dalam ‘yang dllakukan oleh tlm pembgna An pembina teknis

.4"

pengembangan tanahlan atsiri yahg berada pada Dlnas Peri hian telah berjalan

dengan baik. Hal iqi dikarenakan dalam "'melakukén komun‘i @asi terdapat forum

yang mewadabhi pengkomunlkasmn pelaksanaan program pad Dmas Pertanian.

Program Pengembangaﬂ.: ﬁ Ak A
telah disampaikan sebelumnya s/bl? 'faﬁun 2017 Dinas Perdagangan tidak
memiliki kegiatan terkait Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

Menanggapai hal ini, Kepala Dinas Perdagangan menyampaikan bahwa :

“..kalau agenda rapat tentang atsiri saat ini yang kami bahas
tentang produk turunan minyak atsiri, karena produk turunan itu
pendekatannya lebih ke UKM bukan industri. Pada forum rapat

171 Hasil wawancara dengan Ir. Zeldi Efiza sebagai Kepala Bidang Penyuluh Dinas Pertanian Kota
Solok pada 1 Oktober 2019, pukul 13.45 WIB
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kami pada Dinas Pertanian sampai saat ini ya cuman itu yang
bisa kami upayakan ditengah keterbatasan kami...”*"2

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian dapat
diketahui bahwa, ditengah keterbatasan pada Dinas Perdagangan, komunikasi
pengembangan produk turunan minyak atsiri tetap diupayakan oleh Dinas

Perdagangan Kota Solok.

5.1.3.2.Koordinasi

Dalam banyak program, |mplementa51 sebuah program perlu dukungan

Y "‘l‘

dan koordinasi dengan- {nstanSI Ialn Un’[uk Itu dlperlukan koordinasi dan

| L

kerjasama antar instansi bagi keberhasrlan, suatuprogram 173 Pada Implementasi

Program Pengemba*gan Mlnyak Atsm terdapat dua QPD ))Png terlibat sebagai

-a"

OPD teknis. Namuh dalam pelaksanan tugas OPD tekmsl yang terlibat tidak

memiliki kesaamaaq'tugas dalam pelaksahaan ‘fprobr'am. Sel@in itu, juga terdapat
l
OPD lain yang tellgabung sebagaL tim koordlna5| prog f.m Tim koordinasi

program terdiri darl\ el Agan Daerah, Kepala

Dinas Pertanian, Kerg‘ @1

dan Lurah.

2 /'ﬁ} erekonmlan Camat

Dalam pelaksanaan program, pengkoordinasian program dilaksanakan
dalam forum rapat yang dilaksanakan di Kantor Balai Kota Solok. Hal ini

disampaikan oleh Kepala Dinas Pertanian pada kutipan wawancara berikut :

172 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB

173 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2005, him 100
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“...untuk pengkoordinasian program pengembangan minyak atsiri
kami melakukan rapat koordinasi di Balai Kota, disana seluruh
kepala OPD hadir dalam kegiatan ini. Dan salah satu yang
menjadi pembahasan adalah tentang atsiri. Rapat tersebut di
pimpin oleh walikota atau wakil walikota dan dilaksanakan setiap
hari selasa setiap minggunya...”t™

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa di Kota Solok
terdapat forum rapat yang didalamnya terdapat kepala OPD yang ada di Kota
Solok. Pada forum itulah dilaksanakan pengkoordinasian antar OPD dalam
melaksanakan Program Pengembangan Minyak Atsiri. Hal senada juga
disampaikan oleh Cama_L\,Lubui(S"iRéréh se?'ékd‘_ anggota=Tim Koordinasi pada

Program Pengembangan Minyak Atsiri»,pada kyt_ipan wawanc%ra berikut :

“...Untuk a{sm ini adas rakornya yang. drlakukz{n dl‘Balai Kota.
Pada kesempatan itu seluruh OPD hadlr'fDan salah satu
pembahasarﬁnya adalah tentang atsiriy ini. Dan|| rakor ini
dilaksankan satu kali daram semlnggu,,”jff N |

-'
Berdasarkan kutlpan wawancara dapat dlketahm bah\H a memang terdapat
L i
rakor pada tlngkat\ ko\a yang salah satu pembahasannya/ adalah atsiri. Rapat

koordinasi yang dil thadl ala OPD yang ada
s IRy BEES WU?@?P g
di Kota Solok. Selain ﬁgw‘;ja dlsam“paékan bahwa ela .éanaan rapat dilakukan

\\\ o

\/-‘
PGS

"’.J

satu kali dalam seminggu.

Namun, nampaknya persoalan yang mesti dibenahi pada pelaksanaan
Program Pengembangan Minyak Atsiri belum dapat dikatakan selesai dengan
terdapatnya rapat koordinsi yang dilaksanakan pada tingkat kota. Hal ini

disampaikan oleh Kepala Dinas Perdagangan pada kutipan wawancara berikut :

174 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB

175 Hasil wawancara dengan Drs. Hendri, M.Si sebagai Camat Lubuak Sikarah pada 5 Agustus
2019 pukul 10.15 WIB
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“...untuk atsir ini sebenarnya butuh pengintegrasian antar OPD.
Supaya arah dan tujuan atsiri ini jelas maudi bawa kemana
kedepannya, sehingga atsiri ini tidak monoton dan seperti ini
saja. Dan bagi saya kalau kedepannya Kkita ingin lebih dari
sekedar menghasilkan minyak saja, kita mesti saling
berintegrasi. Tapi kalau untuk sekedar menghasilkan minyak
saja kita sudah bisa, tapi belum berkelanjutan dan skalanya
terbatas. Petani kita belum mampu menjamin produksi minyak
setiap bulannya, ditambah petani terkadang tidak fokus juga,
sehingga produksi kita tidak stabil. Sehingga kami dari Dinas
Perdagangan kesulitan juga, ditambah nomenklatur dinas yang
membuat kami kesulitan juga, selain itu petani yang
bersemangat pada produk turunan juga sedikit. Makanya saya
sampaikan perlu pengintegrasian..antar OPD yang terlibat.
Karena membangun ; mindset Apetaniyitu tldak _mudah, perlu
kerjasama yang—besar antar OPD...-176 " MLAL E=

Berdasarkan ' kutipan wawancara, dapat dlketahm ba} wa untuk Program
Pengembangan Mlnyak Atsm membutuhkan pengmtegraaa antar OPD untuk
menentukan arah kedepanya atsm\ d| Kota Solok Hem nya Kepala Dinas

|

Perdagang Kota Solok bahwa at5|r| tldak- hanyaﬁ.fnenghasu an minyak, namun
\

membutuhkan kesmambungan dan kepastlan produk5| mmy k atsiri. Dan untuk

(

menciptakan produ,ka\yang berkesmambungan itu membu an kerjasama yang
—

/

baik antar OPD daﬁ’r&mm Wm@él@m;ﬁaﬁm mengembangkan
_' g A . . \\\ )[

tanaman atsiri. Hal senad& Juggﬂmbgpalkan cxleh K‘épala Seksi Pembangunan

'.\.\

Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada

wawancara berikut :

“..koordinasi untuk menyatukan pemikiran sangat-sangat
diubutuhkan dalam melaksanakan program ini. Implementor
harus menjadi satu dulu, dalam artian ini adalah OPD terkait.
Barulah setelah itu kita datang kepada petani. Kesamaan mind-

176 Hasil wawancara dengan Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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set pemerintah akan memudahkan dalam merangkul petani itu
atsiri di Kota Solok...”*"’

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa pengkoordinasian
sangat dibutuhkan dalam melaksanakan program. Implementor yang terlibat harus
menyatukan dulu pola pikir mereka dalam melaksanakan program. Barulah
setelah itu menyamakan persepsi dengan kelompok tani. Dalam Pelaksanaanya,
pengkoordinasian Program Pengembangan Minyak Atsiri baru hanya terjadi pada
tingkat kota. Sampai sejauh ini belum terdapat forum yang yang mewadahi
pertemuan tim koordmagl secara’ khusus berkelanjutan:dalam melaksanakan

diadakan rapat antar

pengkordinasian program Namun pada Tahun 2017 pernah

OPD terkait oleh Bawdan PenelltLan dan Pengembangan Kota\éolok. Hal ini dapat

\. 7'\
diketahui pada kutlpfn Wawancarq berikut : A1y I
o N y !
BN \ |
“...Dengan OPD lain yang terkatt derig‘é’ﬁ."ét‘sifi itu Ifami pernah
melakukan "pertemuan untuk pembahasan atsiri_ini} /dan yang
melakukan |saat itu adalah-balitbang, tapi yang in}é. asi berasal
S

dari dinas pgﬁqnlan tidak-ada...>1"8

Berdasarkan'% W ar
W s

ML

Solok dapat dlth&hU’h%ﬁhW& pé.mah terJaksana \pe&%’m{]an yang melakukan

,z-\/

pembahasan atsiri yang d||n|5|a§‘rka ~L0Iéh“ Balltbang Kota Solok. Terkait
pertemuan yang diinisiasi oleh Balitbang juga dibenarkan oleh Kepala Seksi
Agribisnis selaku anggota Tim Pembina Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri

pada wawancara berikut :

177 Hasil wawancara dengan Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME sebagai Kepala Seksi Pembangunan,
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 16 September 2019
pukul 10.15 WIB

178 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB



161

“...bagi OPD yang di tunjuk melaksanakan program baru terasa
sejak keterlibatan balitbang dalam minyak atsiri. Itu
dilaksanakan pada Tahun 2017, litbang mengundang OPD
terkait untuk melakukan pembahasan atsiri ini. Kalau sebelum
nya itu ada yang seperti melempar tanggung jawab antar OPD,
barulahmsejak adanya Balitbang lebih terorganisir dengan
baik...”

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa Balitbang pernah
mengadakan pertemuan yang mengundang OPD terkait untuk melakukan
pembahasan tentang atsiri. Selain itu dikatakan bahwa sebelum nya kondisi antar

OPD terkait dalam pelaksanaan fprogram seolah melempar saling melempar

e

.A
-»\\"

menata kerbali™ dari~sisi— hulu maupun " sisi hilir. Selepas
pertemuan\géd\a Tahun-2017-itu, pada Tahun 2 8/ kami dari
Balittbang'be "a‘ma LEE’_M_(l__eLnbaga_Benehuan “Pengabdian
Masyarakatjy- O “Roadmap
Tata Niaga, Minyak~2 ' j’, ncana Aksi
Detail Penguat“an%lstemlnn\tasd /Dae(ah (SI‘Da) Ifdustri Minyak
Atsiri.  Buku ini d‘fper anf“sgba“gal pedoman untuk
meningkatkan kematangan,’ kektiatan Sistem Inovasi Daerah dan
daya saing daerah yang berfokus pada produk unggulan daerah
Kota Solok secara komperhensif dan berkelanjutan...”&

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Seksi Pembangunan
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok dapat

diketahui bahwa memang masih terdapat ketidak sistematisan pelaksanaan

179 Hasil wawancara dengan Amril, SP sebagai Kepala Seksi Agribisnis Dinas Pertanian Kota
Solok pada 3 September 2019, pukul 11.35 WIB

180 Hasil wawancara dengan Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME sebagai Kepala Seksi Pembangunan,
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 16 September 2019
pukul 10.15 WIB
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Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok. Selanjutnya pada Tahun
2018, dengan bekerja sama dengan LPPM Universitas Andalas, Balitbang Kota
Solok membuat Roadmap Tata Niaga Minyak Atsiri Kota Solok. Roadmap yang

telah disusun direncanakan akan mulai dilaksanakan pada Tahun 2019.

Berdasarkan rangkuman wawancara di atas, peneliti melihat bahwa pada
tingkat OPD teknis telah melakukan komunikasi dengan baik, seperti pada Dinas
Pertanian yang melakukan pengkomunikasian pada rapat staf yang dilaksanakan
setiap bulan. SedangkaLpada“Diﬁéé “‘Pér:daga:?'r‘gah padarsaat=ini komunikasi yang
dilakukan pada internal dlnas dllakukan untuk mencarl jalanlkeluar kendala pada

legalitas produk turqnan mlnyak atsm Berdasarkan hal ini pqheliti melihat bahwa
R |

komunikasi yang chlakukan oleh masmg masmg O\f’D tTknis telah berjalan
| i X r

dengan baik. =L S Y

F L y 11 = ‘
| |

Menurut Vah Meter dan Van Horn komunlka5| aytar badan pelaksana

N = o7

menjujuk adanya tu _\éh»sahng_du@g antar-institusi f

perogram/kebljakang? -"'f""' ) "‘. romfggan Minyak Atsiri

\ R
ey oo

pada tingkat kota tuntutan Vsa?tlfrgﬁa;dumwg a‘htar |st|tu5| terkait program

ng berkaitan dengan

mengandalkan rapat koordinasi antar OPD yang dilakukan di Balai Kota Solok
setiap minggunya. Saat ini belum terdapat wadah khusus yang mempertemukan
seluruh implementor program. Namun dari pertemuan yang dicanangkan oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok telah menghasilkan keluaran
yang akan mendukung pengembangan minyak atsiri kedepannya di Kota Solok.
Berdasarkan bentuk pengkoordinasian program yang saat ini ada di Kota Solok,

peneliti melihat bahwa koordinasi program masih tergolong minim dikarenakan
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tidak terdapatnya wadah khusus dan berkelanjutan yang menaungi pertemuan

antar OPD terkait pada Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

5.1.4 Karakteristik Badan Pelaksana

Menurut Van Meter dan Van Horn, Kkarakteristik badan pelaksana
menunjuk seberapa besar daya dukung struktur organisai, nilai-nilai yang
berkembang, hubungan yang terjadi di internal birokrasi.’®! Pada Implementasi
Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok, peneliti melihat bagaimana
cakupan struktur blrplaag‘Q nbrma 'dan”ﬁd'la;i'%»bﬁhgan datam:birokrasi terealisasi

dalam melaksanakad Program Pengembangaanyak Atsm l

./‘_
-

5.1.4.1. Struktur Billokrasi

: -. : " ’>
Struktur blro‘l%ram meru‘pakan ’suatu bentuk ke khas aJm yang dimiliki oleh

\—-J
suatu organisasi. Ke jeradaan struktur blrc}krasﬂmehipakan n# dal bagi organisasi

rasi menjadi peta

'embangan Minyak

pendelegasian tugas, a‘suagu_m‘_gams\sblzad_a.ﬂmgm'

)

-~
Atsiri, terdapat struz‘w" g St
el

dalam pelaksanaan program éf’ rgéhlsas\‘tersebut dapat diketahui pada

OPD yang terlibat

Gambar 5.5 berikut :

181 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik, Konsep, Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajat,
Yogyakarta, 2006, halaman 39
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Gambar 5.5
Struktur Tim Pengembangan Minyak Atsiri

f TIM KOORDINASI: \

- Kepala Bappeda

- Kepala Badan Keuangan Daerh
- Kepala Dinas Pertanian

- Kepala Dinas Perdagangan

- Kepala Bagian Perekonomian
- Camat

- Lurah

N J

TIM TEKNIS A ' TIM TEKNIS PENYULINGAN

PENGEMBANGAN TANAMAN DAN PEMASARAN
ATSIRI (DINAS PERTANIAN (DINAS PERDAGANGAN)
PEMBINA TEKNIS | & -1 PEMBINA TEKNIS
PENGEMBANGAN || PENYULINGAN,DISTRI
TANAMAN ATSIRI ' . | BUSIDANPEMASARAN
» |
— /j,‘ :
\\\ - ‘;ﬁ e ,’/ /,/
[ KELOMPOK TANI ]

¥| 1] L '_JY‘» \ls\' i}'
Sumber : Pedoman Umun iP}Bgfam Pengembangan Mlnyak At?ih J’!

/’_%\ /‘r-‘
Berdasarkan gambar struktur organisai T|m Pengembangan Minyak Atsiri
dapat dilihat rentang kendali atau garis komando dalam pelaksanaan program.
Struktur organisasi tim telah menyampaikan pembagian tugas OPD teknis dalam

melaksanakan program. Serta, perwakilan OPD teknis juga terhimpun dalam satu

wadah bersama dengan OPD lain yang tidak terlibat kedalam teknis program.

Jika dilihat, struktur organisasi tim pengembangan minyak atsiri tidak

memiliki rentang kendali yang cukup panjang. Sehingga pendelegasian tugas
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dapat berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan terlibatnya kepala OPD teknis
sebagai salah satu anggota tim koordinasi. Hal ini dikarenakan terdapatnya OPD
yang tidak mengetahui keterlibatannya sebagai Tim Program Pengembangan
Minyak Atsiri. Badan Keuangan Daerah mengatakan mereka tidak memiliki
keterlibatan dalam pelaksanaan program melainkan hanya pada penganggaran
saja. Namun, berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 39 Tahun 2009 dikatakan
bahwa Badan Keuangan Daerah (BKD) terlibat sebagai tim koordinasi Program

Pengembangan Minyak Atsm Hal N juga1 dlkarenakan tldak terdapatnya SK
»-——-—!  ———
(Surat Keputusan) yang menetapkan keberadaan tim. HaI ini dlsampalkan oleh

Kepala Bidang Pertanian Tanaman Perkebunarl selaku anggota Tim Teknis
A .- . \ 5 o) ‘

Pengembangan Tanlman At3|ri pada wawancara berlkui‘
‘1 I =

“...Sejauh | ini saya tidak men.getahu,l— terdapatny SK' bagi
pelaksanaaﬁ program. Yang jelas atsiri merupakan produk
unggulan Kota Solok, dan dinas yang bertanggungjawab dengan
tugas pokok an fungsmyaadalah Dinas Pertanian. / 2

5 \ .

Hal senadal’ U

pada wawancara berz—\ j;;”__,_ PN

aman Perkebunan

4 disampaikan o oleh Kegala,seksl; ar

L . ﬁ/’ _'; \‘\'\
“...Untuk pelaksanaan prog/brﬁ ini Setau saya tidak ada SK nya
darl Walikota. Tapi saya tau kalau atsiri ini di Instruksikan

walikota sebagai produk unggulan Kota Solok...”*83

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
program tidak pernah dibentuk SK (Surat Keputusan) yang mencamtumkan

pelaksanana program. Namun, implementor mengetahui bahwa Program

182 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB

183 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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Pengembangan Minyak Atsiri merupakan produk unggulan yang dicanangkan
oleh Walikota Solok. Selain itu, peneliti dalam hal ini juga berupaya menanyakan
kepada Bagian Hukum dan Ham Kota Solok. Hasilnya memang tidak ditemukan
SK (Surat Keputusan) yang berkaitan dengan Implementor Program

Pengembangan Minyak Atsiri.

Selain itu, pada Tahun 2017 terdapat OPD yang baru terlibat dalam
pelaksanaan program. Namun belum tercantum sebagai implementor program
pada Peraturan Waljkoig_?\lomd-'r'i?i'é' Tahun' 2009../Ordanisasi Perangkat Daerah

yang baru terlibat ﬁqdalah Badan Pengljl,tian;ggg Pengemba‘?ngan. Hal ini dapat

3 ")
I - .
-y X, |
™ |

diketahui pada WaWTncara berikut": kS A -_ 1 |

1" |
] 7\
"'f

“...Kami dah litbang mulal ada sejak Tahun 2017 dan kami ikut
dlsml karena atsiri ini kKan salah bentuk |nova5| daerah. Dan
terkait lnovp3| daerah itu kan adanya dllltbang Sayq lihat itulah
yang menJth dasar keterhbtan htbang pada atsiri...” %4
-y
Berdasarkar\\k\tlpan wawancara _ dapat dlketahui /bahwa Balitbang
AN /) !

terbentuk pada Té in tanaman  atsiri
merupakan salah satu bentukuhe\@%dé \ma Solok maka dalam hal ini

Balitbang juga terlibat sebagai salah satu implementor perogram.

Berdasarkan penjabaran wawancara dapat diketahui bahwa implementor
Program Pengembangan Minyak Atsiri tidak dibekali dengan terdapatnya Surat

Keterangan (SK) Tim Pengembangan Minyak Atsiri. Namun, Pedoman Umum

184 Hasil wawancara dengan Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME sebagai Kepala Seksi Pembangunan,
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 16 September 2019
pukul 10.15 WIB
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Program Pengembangan Minyak Atsiri telah menjelaskan tim yang terlibat
sebagai pelaksana program. Tetapi, penetapan minyak atsiri sebagai salah satu
produk unggulan Kota Solok dalam beberapa hal pelaksanaan program tidak
merujuk kepada pedoman yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan minimnya

sosialisasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

5.1.4.2 Norma- norma
Norma-norma agen pelaksana mencakup nilai-nilai yang berkembang
dalam organisasi. Tel:dapqtnya keblasaan dalam suatu organisasi mempengaruhi

organisasi dalam melaksanakan keglatan Norma norma dlﬁentuk dari perilaku

A;
~ *.

individu-individu ﬁalam orgamsaSL Norma ‘yang yada widalam organisasi

1N |
(&3 "\

membentuk karaktew' organlsaSI Selain itu, norma{daiém organisasi merupakan
! -.;E l' 1

cerminan dari organisasi. S| e ‘ |

Program Pengembangan Mmyak Atsm terdapat TF Im Pengembangan

Minyak Atsiri yanb\_"‘dm_da.u_QQ yang. ada di-

—~ )

Perangkat Daerah % @aka\‘r(?.v b‘aga pemefruiisaikl&y:’_ggi erada pada tingkat

L=~ \

( "Solok Organisasi

daerah. Norma-norma yang bé‘ﬁaky‘bgd("- )

",

uhgan aparatur negara mengacu
kepada peraturan Peraturan Pegawai Negeri Sipil secara nasional dan daerah.
Aturan yang dibentuk lebih bersifat kepada kedisiplinan pegawai, salah satunya
adalah kehadiran di kantor, jam istirahat dan jam berakhirnya jam kerja. Hal ini

diungkapkan oleh Kepala Dinas Pertanian Kota Solok pada wawancara berikut :

“...Pegawai Negeri Sipil dituntut untuk patuh terhadap aturan
yang telah ditetapkan oleh pusat maupun daerah. Dari segi
berpakaian, jam kerja serta tupoksi yang masing-masing bidang
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dan kasi yang ada pada dinas. Dan semua itu berlaku di Dinas
Pertanian. Disiplin pegawai Dinas Pertanian cukup baik...”8®

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa seluruh pegawai
yang ada pada Dinas Pertanian patuh dan tunduk terhadap aturan disiplin Pegawai
Negeri Sipil. Seluruh pegawai yang ada pada Dinas Pertanian melaksanakan tugas
fungsinya berdasarkan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Selain itu juga
dikatakan bahwa, seluruh PNS yang ada pada Dinas Pertanian disiplin terhadap

aturan yang ditetapkan.
Pada Implerﬁentas%, Program Pengembangéﬁ" l\:/ll“nyaliF'Atsiri norma dan
kebiasaan yang berkembang pada PNS (Pegawau Neger| Slpl|) Dinas Pertanian

juga dipengaruhi deﬂgan keblasaan bercocok tanam ctlltn‘gkuAgan masyarakat. Hal

.4,,

ini diungkapkan olelh Kepala Bldang Pertanian Tanaman Par{ jan dan Perkebunan

Dinas Pertanian Kota Solok selaku anggota T|m T'é'knls Peng embangan Tanaman

Atsiri pada kutipan Wawancara berikut : )i

X e N

\\\\\.i\\ — - f’/'."‘:.
..yang saya.Jir wai lak terlepas
dari corak. Brd R)Im g : _f_"q is. Pegawai
Dinas Perfam n Selalu bersemangat “dengan~hal-hal yang

bersangkutan denga# Ijatlbg rtahian sdan perkebunan.
Termasuk untuk atsiriinf, seJaK‘dlgaIakan sebagai produk
unggulan rekan-rekan bersemangat dan antusias dalam
melaksanakan program.Bahkan juga ada pegawai Dinas
Pertanian yang ikut menjadi salah satu petani atsiri di Kota
Solok...”86

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian

Tanaman Pangan dan Perkebunan dapat diketahui bahwa norma yang berlaku

185 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan
dan Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB

186 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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pada pegawai Dinas Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan
Tanaman Atsiri tidak terlepas dari kegiatan bercocok tanam yang telah mendarah
daging pada masyarakat. Terlebih dengan dicanangkannya minyak atsiri sebagai
produk unggulan Kota Solok, pegawai Dinas Pertanian bersemangat dan antusias
dalam melaksanakan program. Selain itu juga dikatakan bahwa terdapat pegawai

Dinas Pertanian yang juga ikut sebagai petani atsiri di Kota Solok.

Selain itu juga dikatakan bahwa, pegawai Dinas Pertanian Kota Solok
selaku Tim Teknis Pengemba'ndaih" :‘rana‘mahﬂ'?At'siri,.juga:ct'[katakan bersemangat
dalam melaksanakan keglatan yang berkaltan dengan pengembangan tanaman

atsiri. Hal ini disampaikan Kepala SekS| Tanaman Perkebqj an selaku anggota
! s \ ‘»\ ‘
Tim Teknis PengemFangan Tanaman Atsiri pada kutlpari wavrancara berikut :
J _‘.71 \
“...untuk melaksanakan kegiatéri> ini 'p'eg’é'Wai Dinas| Pertanian
bersemangat. Hal ini saya lihat ‘dari ‘antusias pegawai cukup
bagus dalam kegiatan-kegiatan bersama petani at}lrl di Kota
Solok. M_ a sadar -akan tugas mereka terhadap petani,

meskipun " Ral:-itt

Penyuluh pl |

terhada bl : \
atsiri... Hor N I 2-,,:¢ = \-y}[

Berdasarkan kutipan Wawa cara “dEngan Kepala Seksi Tanaman
Perkebunan dapat diketahui bahwa pegawai Dinas Pertanian Kota Solok
bersemangat dan antusias pada pelaksanaan program. Pegawai Dinas Pertanian
memiliki kesadaran akan tugas dan fungsi mereka dalam melaksanakan kegiatan.

Serta pegawai juga selalu berupaya dalam memberikan pemahaman terhadap

187 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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petani dalam membudidayakan tanaman atsiri di Kota Solok. Selain itu, Kepala

Seksi Agribisnis Dinas Pertanian Kota Solok juga menyampaikan bahwa :

“..pada Dinas Pertanian saya melihat bahwa pegawai dinas
menjaga norma-norma yang ada dalam melaksanakan
kedinasan. Apalagi kita masyarajat minang diatur tatakrama.
Selain itu, sebagai PNS yang kita laksanakan ini adalah
pengabdian kepada negara dan masyarakat, kita ada aturan yang
harus di patuhi. Dan yang saya lihat pegawai disini paham akan
hal itu, karena dibalik hak yang kita dapatkan terdapat
tanggungjawab yang harus dilaksanakan...”288

Berdasarkan kutipan Wawancara dengan Kepala Seksi Agribisnis Dinas

Pertanian dapat diketahui bahwa pegawai Dmas Pertanlan seIPIu menjaga norma-

norma yang berlaku| sebagai PNS. Sela-ln »|t-u«pegawa| juga memahami tugas dan
tanggungjawab meréka sebagal seorang aparatur negara. ‘

¢
| §
\ e

Selain Dinas|Pertanian Juga terdapat Dlnas Perdagangcpn yang juga terlibat
-'

sebagai OPD teknis pelaksana program Dlnas Perdagangan‘ terlibat sebagai tim
(BT 13
teknis penyullngar\ stétrlbum dan—pemasaran mlnyak a/c’sm Namun, dalam

melaksanakan prog&a{%-v Binz

nomenklatur industri | 19 Dllnafé Perclaggggan Se‘ ga Dinas Perdagangan

-a]
.l

\/‘\\\\»-.

kesulitan dalam melakuka ’pelaksana‘:# program dan hanya mampu mendukung
dari segi produk turunan minyak atsiri saja. Dalam mendukung produk turunan
minyak atsiri, Dinas Perdagang tetap berpegang terhadap norma-norma yang ada
dilingkungan ASN (Aparatur Sipil Negara). Hal ini disampaikan oleh Kepala

Dinas Perdagangan pada kutipan wawancara berikut :

188 Hasil wawancara dengan Amril, SP sebagai Kepala Seksi Agribisnis Dinas Pertanian
Kota Solok pada 3 September 2019, pukul 11.35 WIB
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“...meskipun kami kesulitan dalam mengalokasikan anggaran
dalam pelaksanaan program, kami dari Dinas Perdagangan tetap
menjalankan norma-norma yang berlaku sebagai ASN. Kami
juga selalu mengikuti perkembangan pengembangan atsiri di
Kota Solok, dan kami juga siap membantu saat dibutuhkan
ditengah keterbatasan kami dari Dinas Perdagangan, karena
sebgai ASN yang merupakan pelayan masyarakat kami harus
selalu siap...”18°

Berdasarkan penjabaran wawancara di atas dapat diketahui bahwa pegawai
Dinas Perdagangan tetap menjunjung norma-norma yang berlaku sebagai aparatur
sipil negara. Pegawai dinas perdagangan juga dikatakan selalu mengikuti

perkembagam yang terjadi jaca 'béﬁgjémbéngé;"n minyak atsirigi Kota Solok.

Pola hubung%n yang terjadl didalam organisa3| r;nemlJaentuk karakter agen

5.1.4.3 Pola Hubungan Blrokra5| . "':‘;-.f?‘.:-.’-'f"?v

.4"

pelaksana program. h/ang menjadi perhatlan dalam hal ml adhalah bagaimana pola

hubungan antar orapg orang yang terllbat sebagaﬁ pelaksaQaan program dalam

melaksanakan program Pola hubungan antar orang orang ‘dldalam tubuh agen

pelaksana tersebut'y ang mempﬂﬂgﬁ[uﬂh! K_ataklgtlSllkﬁS' A

yang bersifat aktualgé?

te 1a1~“ '

Pola hubungan yang terjadl p‘a &Limbfementaﬂ Program Pengembangann
Minyak Atsiri dilihat dari proses komunikasi dan arus informasi yang terbentuk
pada pelaksanaan program. Program Pengembangan Minyak Atsiri dilaksanakan

oleh Tim Pengembangan Miyak Atsiri. Dalam hal ini pola hubungan dalam

pelaksanaan program dilihat dari arus komunikasi tim pelaksana program. Pola

189 Hasil wawancara dengn Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB



wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian :

““...kami pada Dinas Pertanian ini pertama tentunya hubungan itu
terbentuk dari pimpinan dan staf, itu kan formal nya. Namun,
selain itu hubungan yang terbentuk ada lah keluarga. Kita ini
kan makhluk sosial, jadi akan saling membutuhkan. Saya selaku
pemimpin disini selalu menyampaikan kepada rekan-rekan
untuk menjaga komunikasi dan harmonisasi kita internal dinas.

172

hubungan yang terjalin pada Dinas Pertanian dapat diketahui pada kutipan

Dan apabila ada persoalan maka itu harus diselesaikan...”*%

Berdasarkan kutipan wawancara dengan kepala Dinas Pertanian dapat

diketahui bahwa, secara- [ormai' 'hﬂbung-an yang tercipta-pada Dinas Pertanian

memang hubungan antara‘pimpinan dan staf. Namun diluah

terbentuk adalah hubungan yang berbaS|s kékeluargaan.

disampaikan bahwa penting untuk menjaga harmomsaSI

. ~
\ \

Dinas Pertanian. Hal senada juga dlsampalkag‘_,p‘leh, Kep

| { 1 |

Perkebunan pada kuppan wawancara berlkut ini:

itu hubungan yang

Selain itu juga

ubungan di internal

ala Seksi Tanaman

1«.
/)

..soal h &mantar pegawal di Dinas JD_ert' )é.n berjalan
dengan baik-ganharmonis. Bai JﬁLantaLbJ, k p’kasi secara
horizontal ") h’ SeCara-vertikal<ifi’-berjalan ngan baik
Karena diling "n"dinas Ini-kita - kan bekerjasama. Bertukar

informasi merupakanz»hal ang l;taru&‘dllakukan t

idak segan

bertanya apabila ada ‘Sesatu *“yang keliru dan saling

mengingatkan. Karena posisi pada dinas itu kan bergerak,
misalnya saya yang masuk pada Tahun 2017 sebagai kasi, yang
sebelumnya itu staf, jadi saya juga belajar pada kasi yang
sebelumnya. Dan pembahasan program pun tidak melulu
dilakukan dalam rapat, secar tidak formal kami juga bertukar
pikiran dalam melaksanakan program...”%

190 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan

dan Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB

191 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas

Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Seksi Tanaman
Perkebunan dapat diketahui bahwa, arus informasi dan komunikasi pada internal
Dinas Pertanian berjalan dengan baik. Selain itu, pegawai Dinas Pertanian juga
menyadari bahwa dalam pelaksanaan program membutuhkan kerjasama. Serta,
pegawai tidak menutup kesempatan untuk saling bertukar pikiran diluar forum
yang dilakukan secara formal. Selain itu, Kepala Bidang Penyuluhan selaku

Pembina Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri memberikan tanggapan bahwa :

..saya lihat-hubungan berjalan dengan baik * Komunikasi selalu
berjalan dengan baik;“baik itu secara vertikal ma pun secara
horizontal, karena komunikasiitu penting. Selain itujkita dalam
melaksanakan kegiatan ada tugas dan fungsn masmg- asing dan
saling beke”asama Hubungan disini terbentuk secaq kedinasan
maupun secara emogional dan itu™ berja{arh dengan sangat
baik...”1%2 BN A7 ‘

Berdasarkan wawancara dengan _Kepala, aig,ang ,Peny‘ luh dapat diketahui

‘ \ |
bahwa hubungan y@ng terjalln antar pegawal pada Dinas| Pertanian berjalan
it

dengan baik. KepaL\\Bldang Penyuhhan menyadari ada a kerjasama yang
A ;

— 4—"_"
’ P e O

dibutuhkan dalam pielaksanak egram:- e

o QA g \

hubungan yang terbentbk~aﬂta 1')pegawzfu/pada\ Dlna?::Pertanlan tidak hanya pada
Y /"'-‘

hubungan yang berlandaskan kedlnasan §aja namun juga pada hubungan yang

baerkaitan dengan emosional.

Berdasarkan penjabaran wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri, Dinas Pertanian

membentuk pola hubungan yang haronis antar pegawai. Namun, pegawai dinas

192 Hasil wawancara dengan Ir. Zeldi Efiza sebagai Kepala Bidang Penyuluh Dinas Pertanian Kota
Solok pada 1 Oktober 2019, pukul 13.45 WIB
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juga tidak melupakan adanya hirarki yang harus dipatuhi. Selain itu, pegawai
Dinas Pertanian juga menjalin hubungan secara emosional dalam melaksanakan
program. Disamping itu, pegawai Dinas Pertanian juga tidak menutup mata akan
tugas dan tanggungjawab sebagai aparatur negara. Namun, kesadaran tugas dan
tanggungjawab tidak menimbulkan kekakuan dalam melaksanakan program. Hal
ini tercermin dengan tersedianya arus informasi dan komunikasi dari pemegang
jabatan sebelumnya. Serta, pegawai Dinas Pertanian tidak hanya berpatok dengan

pertukaran informasi yang dllakukansecara ermaI dalam rapat namun juga secara

— —_——

informal pada waktu Iuang Hal ini terjadl karena terbentukl

emosional yang akhlrnya melahlrkan |katan batm antar pegawai Dinas Pertanian.
| 3 on i)
‘ Sy
Selain Dlnﬂs Pertaman yang terlibat sebagal
<

pelaksanaan progam, juga terdapat Dlnas Perdagangan yang terlibat pada Program
\

|

a hubungan secara

PD teknis dalam

Pengembangan Mlnyak Atsiri_di Kota Solok \Pada_keterbatasan yang saat ini

{<
dialami oleh Dinas; Rgrdagangan dalam melaksanakan p ﬁ%}}m upaya lain yang

N — /

lak _‘mgﬂggﬁqﬁ«an produk turunan
A P = - \;yz, 4

minyak atsiri. Dalam melaksangkanya%tfg)laﬁulmlgaﬁ Yyang terjalin antar pegawai

saat ini dilakukan 6

j\ |~

Dinas Perdagangan juga terjalin dengan baik. Hal ini disampaikan oleh Kepala

Dinas Perdagangan pada kutipan wawancara berikut :

“...secara kedinasan hubungan kami pada Dinas Perdagangan
secara formal kedinasan berjalan dengan baik. Bahkan lebih dari
hubungan secara formal merupakan hal yang mesti terjalin.
Karena disini kan Kkita bekerja sama, dan Kkita saling
membutuhkan. Selain itu, hubungan kami dengan OPD lain
yang terlibat juga berjalan dengan baik, meskipun dalam
pelaksanaan program kami kesulitan, tapi bukan berarti kami
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buntu. Kalau ada ide kami akan selalu sampaikan, kalau ada
kendala kami bantu mencarikan jalan keluar...”%

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Dinas Perdagangan dapat
diketahui bahwa, secara formal hubungan yang terjalin antar pegawai dinas
perdagangan berjalan dengan baik. Selain itu juga disampaikan bahwa, hubungan
yang terjalin adalah kerjasama dan saling membutuhkan antar elemen yang ada
pada Dinas Perdagangan. Selain itu juga disampaikan bahwa hubungan yang
terjadi antar OPD juga berjalan dengan baik. Dinas Perdagangan selalu terbuka
dan menyampaikan jde:idp'dan'-'ﬁdéﬁgﬁﬁéyalgén' jalan: keluar-dari persoalan yang

muncul dalam pelaksanaan program. . 1
PR "l\\':"‘ {

Menurut V%n Meter dan Van Hom,_ karalgterlsik agen pelaksana

..4"

merupakan salah Eatu varlabe] yang mempengaruhl I%inerja implmentasi

kebijakan/program. \Pada variabel karakterlstlk agen peIaksFlna peneliti melihat

bahwa struktur blrokram yang terdapat pada T|m Pengemk}ingan Minyak Atsiri

\
sudah efektif dan

pendelegasian tuga??%ﬁg’ﬁng“ o

dengan baik. Akantetapl Pe’r') tu@m@ae?:ah meor 5 Tahun 2016 tentang

sl

ng 'panjang Sehingga

plemenlo“r\klx ya dapat terealisasi
Pembentukan Perangkat Daerah Kota Solok mempengaruhi pelaksanaan Program
Pengembangan Minyak Atsiri yang mengakibatkan Dinas Perdagangan yang
bertindak selaku Tim Teknis Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran Minyak
Atsiri tidak dapat melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan Peraturan

Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program

193 Hasil wawancara dengn Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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Pengembangan Minyak Atsiri. Selainitu, keberadaan struktur organisasi Tim
Pengembangan Minyak Atsiri juga tidak dibarengi dengan terdapat SK (Surat
Keterangan) bagi Tim Pengembangan Minyak Atsiri sebagai implementor

Program Pengembangan Minyak Atsiri.

Norma-norma yang berkembang dalam pelaksanaan Program
Pengembangan Minyak Atsiri telah berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari
pegawai Dinas Pertanian selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri dan
Dinas Perdagangan ;selaklzl Thim! Teknls Penyulmgan Distribusi dan Pemasaran
Minyak Atsiri yangw menjunjung norma sebagal Aparatur

l
~ *.

Selain itu pola huqungan yang terjalln antar pegawal pad\

ipil Negara (ASN).

lingkungan Dinas

%2 .,\

Pertanian selaku TT] Teknis | Pengembangan Tanamari Atsr
t

Kota Solok selaku| Tim Teknis Penyuljngan DlSt—[Ibl:lS1 dan/Pemasaran Minyak

Atsiri berjalan dengan baik secara kedlnasan dan harmonis seca

I dan Perdagangan

\T.‘Ekanokm-—ld thlmk_;» )

A. 1' }‘ 3
Menurut VanJ er/ﬁv\fan” Urn ngkb‘-

5.1.5 Lingkungan §
‘1'? §8$ial ekonomi dan
politik menunjuk bahwa{ Imgl%u’@a:rr&a@g YMImp“Iemgntaa dapat mempengaruhi
kesuksesan implementasi kebijakan itu sendiri.!®* Selain faktor internal yang
berasal dari dalam lingkungan pelaksanaan program, implementasi program juga
dipengaruhi oleh lingkungan yang berasal dari luar program. Lingkungan sosial,

ekonomi dan politik yang tidak kondusif dapat menjadi biang keladi dari Kinerja

implementasi kebijakan. Karena itu, upaya untuk mengimplementasikan

1% Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, him 39



177

kebijakan harus pula memperhatikan kekondusifan kondisi lingkungan
eksternal.’®® Berikut adalah pemaparan pengaruh kondisi sosial, ekonomi dan

politik pada Impelentasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.

5.1.5.1. Kondisi Sosial

Kondisi sosial masyarakat di Kota Solok dilihat dari kecenderungan atau
kebiasaan yang lahir ditengah masyarakat. Kondisi sosial yang berkembang pada
masyarakat Kota Solok mempengaruhi Implementasi Program Pengembangan
Minyak Atsiri di Kota_So{ok Masyarakat mem|I|k| pengartuhpada implementasi
program dlkarenakgn keterlibatan masyarakat pada peb ksanaan program.

Program PengembaTgan Mlnyak AtS|r| mellbatkark masyar at sebagai sasaran
, 'l\. 7\ ‘

pelaksanaan prograP] Masyarakat yang terllba-t-{dalam pflaksanaan program

adalah masyarakat |yang terhlmpun sebagal kelqmpdk tani atsiri. kebiasaan-

kebiasaan yang benkembang dalam kehldpuan sosial masﬂyarakat Kota Solok
ternyata mempunyalxp\engaruh datam-melaksanakan progrﬁnj/.
N~ — /_‘ ,

""—“_:rﬂ»?v."
Atsiri sebagzgh M'isaﬁw Mo

termasuk kepada penggolongdﬁ faﬁ&ﬁjah,@eMebman dan memanfaatkan lahan

.7-’,-7-; <\ “ -
; as"yafngt\’d@;‘_y akan di Kota Solok
AN A

kritis. Lahan kritis secara sederhana dapat diartikan sebagai lahan tandus yang
tidak potensial. Secara sederhana lahan kritis ditandai dengan banyaknya semak
dan alang-alang yang tumbuh disekitar lahan. Di Kota Solok, 23,56% (1358,21
Ha) lahan yang ada di Kota Solok merupakan semak dan alang-alang. Artinya,
hampir 1/4 lahan yang ada di Kota Solok berpotensi untuk pengembangan

tanaman atsiri.

195_eo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, Alfabeta, Bandung, 2008, halaman 144
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Namun, luas lahan yang telah ditanami atsiri tidak berbanding lurus
dengan luasnya areal yang potensial untuk pengembangan tanaman atsiri. Hal ini
diungkapkan oleh Kepala Dinas Pertanian Kota Solok pada kutipan wawancara

berikut :

“..untuk saat ini, lahan yang berhasil kita upayakan baru
sejumlah 32 Ha. Kalau kita bandingkan dengan lahan yang
berpotensi, memang lahan yang saat ini telah dibudidayakan
tergolong kecil. Ada beberapa hal yang mempengaruhi, salah
satunya adalah harga. Persoalan harga terkadang membuat
motivasi petani dalam .merawat , tanaman--atsiri ini rendah.
Namun, saaLhaLga tinggi petanti Kernbali berbondong-bondong
lagi untuk menanam:; “Selain itu, yang saya-lihat adalah posisi

Berdasarkan kutlpan Wawancara dapat dlketahUI bah a lahan yang telah

[ S

it
mempengaruhi perh&?@,gangan Iahan-4anaman atsiri yaltu,yrsoalan harga jual

AU 'r"r (ﬂ?«{tdak merawat lahan
‘./ o

mereka saat harga mmYak«mtEngalamLpe,r}umn@n Nm'nun éaat harga tinggi petani
/"'-‘
kembali berbondong-bondong dalam membudldayakan tanaman atsiri. Selain itu,

faktor daerah kota ternyata juga dikatakan mempengaruhi motivasi petani dalam
merawat tanaman atsiri, serta juga dikatakan bahwa pelaku usaha tanaman atsiri
saat ini digeluti oleh pelaku yang telah berusia paruh baya. Hal senada juga

disampaikan Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan Dinas

19 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB
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Pertanian Kota Solok selaku Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri pada

wawancara berikut :

“..kalau soal atsiri ini upaya demi upaya telah dilakukan.
Pegembangan lahan yang dilakukan itu untuk petani dimulai
dari pembukaan lahan, bibit bahkan sampai ke pupuk diberikan
kepada petani. Tapi motivasi petani dalam merawat dipengaruhi
oleh harga jual minyak atsiri pada tingkat eksportir. Saat harga
turun motivasi petani pun ikut turun. Selain itu yang saya lihat
petani kita jenuh. Jenuh dalam artian bahwa kelompok penerima
program pengembangan minyak atsiri juga menerima bantuan
lain pada lahan yang sama. Sehingga saat tanaman yang lama
baru akan menghasitkan. sebenarnya; .namun.karena menerima
bantuan, maka,janaman tersebut “kemutliar dizganti. Namun,
petani yang| betul-betul melaksanakan program juga banyak, dan
dapat dilihat bahwa petani yang benar benar melaksanakan
program juga sukses...”%" &

/--','

Berdasarkan kutipan Wawancara dapat- dnketahql baﬁ a Dinas Pertanian

.4,,

telah melakukan udaya untuk petanh dalam bentuk bantuaJn biaya pembukaan

lahan, bibit dan p\upuk. Namun, motiVasi "petahi dalarq merawat tanaman

dipengaruhi oleh harga jual minyak- atsm Selaln itu, peta/m dilihat mengalami

_"'m&bBDNamQQgramJﬁecedeﬂm'/gﬁang muncul adalah
terkadang lahan yaz‘ 1 semakaﬁ “tid: kbns:stén'ﬁ \Itﬁ
P — @ '~»~"

sehingga komoditas tersebut ’rﬁatl/ﬂ?aﬁ&tf-komed‘itas akan memiliki nilai jual.

kejenuhan dalam

d, komoditas tertentu,

Namun, juga disampaikan bahwa petani yang benar-benar dalam melaksanakan
budidaya juga banyak. Selain itu, petani yang benar-benar melaksanakan program

juga sukses dengan budidaya yang dilaksanakan.

197 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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Selain itu, Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok
selaku anggota Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri juga menyampaikan

bahwa :

“...terkait program ini memang terdapat petani yang terkadang
tidak teratur dalam merawat tanaman. Tapi juga terdapat petani
yang benar-benar aktif melakukannya. Dan petani yang benar-
benar aktif dalam melaksanakan program juga berhasil. Selain
itu, yang saya lihat disini adalah regenerasi yang melaksanakan
program. Kecenderungan petani kita saat ini sudah berusia
lanjut, banyak petani yang telah tua-tua. Harapan saya, yang
muda-muda  juga.-ikut, .dalam . melaksankan program. Tapi
mungkin kat:ena_,wnayah kita"ini adalah. ‘Kota,“jadi bercocok
tanam itu sedikit kurang diminati...”%

Berdasarkan |kutipan wawancara dapat dlketahw bahwa memang terdapat
petani yang tidak ter%tur dalam melaksanakn pregram Namurjl, juga banyak petani

yang benar-benar sehus dalam melaksanakan program SelauH itu, kecenderungan

petani yang berkecimpung adalah petan'i yang b"é‘rusia Iaq ut. Selain itu juga

\ A :
dikatakan bahwa pengaruh wilayah administrasi sebagai wilg’ya,h kota nampaknya
N

arah Wawangara dapat dl K

\\\ na

sosial masyarakat ternyata berpenga?i?ﬁ dalam ‘melaksanakan program. Hal ini

Berdasarkan pén.‘—." HU| bahwa, lingkungan
dilihat dari pola yang dimiliki petani dalam melaksanakan program. Hal ini
berpengaruh karena terdapat kecenderungan petani yang terkadang tidak konsisten
dalam merawat tanaman atsiri. Selain itu, usia yang ikut berkecimpung dalam

melaksanakan program dikatakan berada pada usia yang tua. Serta juga dikatakan

198 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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pengaruh wilayah administrasi sebagai wilayah kota juga berpengaruh terhadap

minat masyarakat dalam melaksanakan program.

5.1.5.2 Kondisi Ekonomi

Perekonomian merupakan hal yang vital dalam kehidupan manusia. Faktor
ekonomi dapat menjadi pendorong seseorang untuk melakukan aktifitas.
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri tidak terlepas dari nilai jual
ekonomi yang dimiliki. Namun, dari hasil pengamatan peneliti, faktor ekonomi
seperti pisau bermata-dual yahg'-'yé'e'-ié'lﬁ, fﬁenjgﬁyangi. petaniz=Hal ini dikerenakan

faktor harga menja@ii motivasi sekaligus, menjadi penghamH)at semangat petani

G oo BRI,
-, ,-.'\' o, ‘

dalam melaksanakaﬁprogram. 23 [N T

-‘.,.‘ \
Py ]
.a1'

|
Kota solok %erupakan daierah yang |dent|k sebagall kota beras. Hal ini

dikarenakan beras ?olok memiliki kuali’tas yang baik daq rasa yang nikmat.

l
Namun, mayorltaslpenduduk usia. produktlf bekerja p?da lapangan usaha
\

perdagangan. Hal |n "a. Dai B .
selaku anggota Tlm @c{ %ngembg

s P r—" - :
kutipan wawancara berlkut ") 7 "‘-{ﬁ"-.,\‘;\t &)

omlan Kota Solok

myak Atsiri pada

“...D1 Kota Solok ini mayoritas penduduk usia produktif bekerja
pada lapangan usaha perdagangan, kurang lebih 33%, selain itu
pada bidang jasa sekitar 32% serta pertanian 16%....”*%

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bagian Perekenomian
dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk usia produktif di Kota Solok bekerja

pada lapangan usaha perdagangan sekitar 33%, kemudian diikuti sektor

199 Hasil wawancara dengan Milda Murniati sebagai Kepala Bagian Perekonomian Kota Solok
pada 7 Agustus 2019 pukul 09.45 WIB
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perdagangan 32%, serta pada sektor pertanian 16%. Dapat diambil kesimpulan
bahwa sektor pertanian masuk kedalam 3 besar sektor lapangan usaha penduduk
Kota Solok. Salah satu pecahan sektor pertanian yang dilaksanakan di Kota Solok

adalah sektor perkebunan.

Meskipun termasuk kedalam 3 (tiga) besar mayoritas pekerjaan penduduk
usia produktif di Kota Solok, fluktuasi harga jual minyak atsiri ternyata
mempengaruhi semangat petani atsiri dalam merawat tanaman atsiri mereka. Hal
ini dapat diketahui ‘pada_lkutlpan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian

Tanaman Pangan dgn Perkebunan selaku anggota Tim Te{ nis Pengembangan
Tanaman Atsiri padeT Kutipan Wayvancara berlkut : " {:

1N \
Py
el

“...saat ini thrkadang mot]vasrpetanl kita dlpengarud oleh harga
jual minyak atsiri. Disaat harga jual turun, maké mot vasi petani
untuk merayvat juga ikut turun. Mal ini saya lihat karena petani
atsiri kita ‘belum sepenuhnya memandang atsiri [Ini mampu
dijadikan penopang kehidupan mereka...”2% ' /4“

‘4

/.

q \ v
Berdasarkan t Wawancara da at dike diketahui

"~\"\ \ A\ 710 R ’ NN
Minyak Atsiri men@@fdeWmL

/
mereka. Namun, juga terdapat ;Sétam/;@’né pda\khaementmgkan harga jual minyak

L“
L‘

ternyata harga jual

Wat tanaman atsiri

atsiri. Hal ini diungkapkan oleh anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada

kutipan wawancara berikut :

“...bagi saya soal harga jual minyak tidak menurunkan semangat
saya. Yang penting bagi saya adalah bagaimana usaha ini terus
dijalankan dengan komitmen dan konsisten, maka setelah itu
tentunya akan ada jalan. Saya sadar memang terdapat petani
yang turun semangatnya lantaran harga turun, tapi saya tidak,

200Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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kawan-kawan yang lain juga banyak yang masih berjuang walau
harga minyak terkadang naik turun...”2%t

Selain itu, salah satu anggota Kelompok Tani Talago Amko juga

mengatakan bahwa :

“...bagi saya pribadi soal harga yang naik turun juga membuat
saya khawatir, namun sejauh ini harga sangat baik. Bahkan
harga minyak menembus harga lebih dari Rp. 300.000,- per
liternya. Dan apabila kita kaji lebih dalam, atsiri serai wangi ini
tidak butuh perawatan yang intens. Selain bertanam atsiri serai
wangi Kita juga dapat beraktifitas di bidang yang lain. Karena
memang atsiri serai-wangi_ini_minim-perawatan. Selain itu
apabila klta' kaji-ari, $ist pemerintah, pemerintah-sudah sangat
luar biasa. Dagerah_lain-yang ikut membudidayakan tidak ada
yang dibantu sepertl kita Kota Solok yang d] bantu dari
pembuatan lahan, sampai ke dibit dan pelatihan Sebagai contoh
saja Kota Sawahlunto yang juga menanam atsiri ? rai wangi,
namun mereka itu swadaya masyarakat' saja. tidak ad di bantu .
Kita di Kota Solok dlbantu oleh pemermta’h 'sa

suling...”?% - Y i n‘[

Berdasarkan ‘kutlpan wawancara ﬁapat (diketahui ba

jual yang terkaddng turun- tldak menyurutkan semangat petani dalam

\ ,
membudidayaakan/ \nan atsiri. Selain |tu uga d ’/n:j)éhwa tanaman atsiri

—— ‘_&‘—x\
serai wangi tidak mzﬁ@ﬂlﬁ)éaﬁ?f *\Xéc’; 'féHS{ E)fam artian, tanaman

o

atsiri serai wangi tldak mefnnButyﬁKgn pernatian Se-;;énjang waktu dan dapat
dikerjaan bersamaan dengan aktifitas Ialnnya Serta apresiasi juga disampaikan
kepada Pemerintah Kota Solok atas bantuan yang diberikan terhadap kelompok

tani dari pembukaan lahan hingga bantuan alat suling. Bahkan juga dikatakan

bahwa Kota Solok lebih beruntung dari Kota Sawahlunto yang masyarakatnya

201 Hasil wawancara dengan Saleh sebagai Anggota Kelompok Tani Sarang Elang pada 3 Oktober
2019 pukul 11.00 WIB

202 Hasil wawancara denga Osrizal sebagai Ketua Kelompok Tani Talago Amko pada 28
September 2019 pukul 16.00 WIB
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hanya mengandalkan keuangan swadaya dalam melaksanakan program. Hal
senada juga disampaikan oleh anggota Kelompok Tani Serba Usaha pada

wawancara berikut :

“..bagi saya, kalau kita itu harus fokus menanam, sehingga
hasilnya maksimal. Terlebih serai ini tidak sulit asalkan dirawat
dengan baik, terkadang petani abai dalam hal ini. Soal harga itu
kami dan dinas juga tidak bisa berbuat apa-apa, bagi saya kita

serius dan fokus saja dalam merawat dan mengembangkan atsiri
ihi 20203
ini...

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa kunci dalam

-,-..,. : 1§ I,‘ f

melakukan budidaya: tanar'nan atsiri ‘adalah Tokus darl masmg masing kelompok

tani. Selain itu juga Llsampalkan bah,wa bud1daya‘sera| Juga tlbiak terlalu sulit.

Berdasarkan hasn pengama;an penelltl Prograrh Pengembangan Minyak

Atsiri berhasil mendapat perhatian masyarakat Kota Solok ‘Meskipun progres

b -\ 1.
yang muncul tidak nglnlflkan namun dengan terdapatnya ”ﬂhan swadaya yang
- ” 1‘ :
dimiliki oleh kelon\&e\k\tanl artlny _p_tanl dalam hal ini tezl'ah menaruh pandang

terhadap tanaman a ——— S— 4
P L}L\ \\’M’g{*

5.1.5.3 Kondisi Polltlk p’, ﬁ/,‘;\:\\\ ) RANG

Politik merupkan hal yang tldak dapat dilepaskan dari suatu kebijakan.

o

-".J

Kebijakan yang dilaksanakan merupakan hasil kompromi yang dilakukan elit
politik. ~ Kondisi  politik juga mempengaruhi Implementasi Program
Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok. Hal ini dilihat dari cara pandang elit
politik terhadap program pengambangan minyak atsiri. Hal ini dapat diketahui

pada kutipan wawancara berikut :

203Hasil wawancara dengan Syafrial sebagai anggota Kelompok Tani Serba Usaha pada 28
September 2019 pukul 17.30 WIB
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“...dulu DPR tidak terlalu mendukung Program Pengembangan
Minyak Atsiri. Sehingga anggaran yang disediakan sangat
terbatas. Namun, setelah perjuangan yang cukup panjang
bersama dengan kelompok tani, barulah pada 2017 akhirnya
DPR melunak dan mulai memperhatikan atsiri. Sangat keras
upaya yang dilakukan bersama kelompok tani agar atsiri ini di
dukung oleh DPR. Namun, saat ini anggaran terkait atsiri ini
sekarang sudah lebih dibukakan oleh dewan...”?%*

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Bidang Pertanian
Tanaman Pangan dan Perkebunan dapat diketahui bahwa, awalnya Program
Pengembangan Minyak Atsiri tidak begitu mendapat perhatian Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD)_Kota"Sb'IG'I{l ‘Séhingaa' Dings Pertartian kesulitan dalam
melaksankan program. HaI ini dlkarenakan mmlmnya énggaran yang bisa

dialokasikan untuk | pelaksanaan program Namun,\ Dmas‘ Pertanian bersama
k i ‘»\ ‘

kelompok tani berupaya meyakmkan DPRD Kota Solfk. Dalam kutipan
‘ |

wawancara dikatakan sejak Tahun 201;7 DPRD ,telah mLinhat bahwa atsiri
| IR 1

memiliki peluang yang bagus di Kota Solok.

i

AN = )
1\\\\.§\ —

Selain itu, |dpabi a‘mpemaukan Jeblhr—}auh/PWn Walikota Solok
YU v Vi
L1 e e L\
Nomor 39 Tahun 20&3‘ ta'n@ Petiorman, L mumProé\fagg/ﬁengembangan Minyak

“’,‘_ P 6‘ —-, -

Atsiri telah melewati aua kaf')per/gﬁ'ytlaﬁhpala daerah Namun, keberadaan
program tetap dipertahankan meskipun jauh dari kata populer dimata masyarakat.
Pada Tahun 2014, ditetapkan Surat Keputusan Gubernur Nomor : 516-451-2014
Tentang Produk Unggulan Daerah Dengan Pendekatan Satu Daerah Satu Produk
(One Village One Product) Melalui Koperasi Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera

Barat yang mengatakan bahwa produk unggulan daerah Kota Solok adalah

204 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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minyak atsiri. Kemudian, pada Tahun 2015 minyak atsiri muncul sebagai produk
unggulan Kota Solok setelah ditetapkan Surat Keputusan Walikota Solok Nomor :

188.45-577.2015.

Dalam hal ini peneliti melihat bahwa kepopuleran program pengembangan
minyak atsiri juga dipengaruhi oleh SK Gubernur Sumatera Barat. Sedangkan,
Pedoman Umum Program Pengembangan Minyak Atsiri telah ditetapkan sebagai
Peraturan Walikota Solok sejak Tahun 2009. Peneliti melihat bahwa instruksi dari
pimpinan daerah menjaelH}alah satu faktor kemball d1pop€+l€ikannya atsiri di Kota
Solok. Ini merupakén pengaruh posmf dansuatu tindakan &ang dilakukan oleh

pimpinan daerah. )klal ini dlkarenakn potensi taﬂaman $tsiri yang dimiliki
- -'1'.‘. 7\ ‘
mendukung Kota %olok sang@t bagus. Hal ini merupai(an q)emgaruh positif dari
- ' \l ) " Wy
] ’ [
kondisi politik di Kota Solok. Srese ||

'; ‘ :
|-
Dalam perjila@nya ternyataa kond|5| polltlk Juggz r}uembawa pengaruh

AN —
yang dapat merugikan-

—— . J'H\i/

] sampalk*an\o‘teﬁ%fxla Bidang Pertanian

1 ”
mutasi pada tingkat tdh 4%"-
J ' G/ ﬁ\\
Tanaman Pangan dan Perkebunan@bi((?ihggota T|m Teknis Pengembangan

Tanaman Atsiri pada kutipan wawancara berikut :

”...Untuk progam ini saya lihat terdapat faktor internal kota yang
membawa pengaruh sukses nya pelaksanaan program.
Pergantian kepala daerah dan mutasi sering akhirnya membuat
apa yang dulu pernah dikerjakan dilakukan perancangan ulang
kembali, sebagai contoh pada kami Dinas Pertanian dari Tahun
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2016 hingga Tahun 2019 telah terjadi 3 kali pergantian Kepala
Dinas Pertanian...”2%

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa, pergantian
pimpinan daerah dan mutasi pada lingkungan dinas ternyata berpengaruh terhadap
pelaksanaan program. Hal ini dikarenakan setiap pimpinan daerah perlu
melakukan perancangan kembali kegiatan yang akan dilaksanakan. Beliau juga
menyampaikan bahwa, Pada Dinas Pertanian telah terjadi 3 (tiga) kali pergantian
kepala dinas sejak Tahun 2016. Hal senada juga disampaikan Kepala Seksi
Pembangunan dan Inouasa] Badan Penelltlan dan Pengemhangan Kota Solok pada

kutipan wawancara lperlkut pr— 1

ca—_—
v - )
~ P A *- ™

..salah sa{u penyebab kenapa Iangkah atsm terkJasan lambat
adalah salah perombakan’perangkat daerah.” 'Darl erombakan
ini mengakz1 atkan hllangnya ‘rekam jejak pelaksaneﬁan kegiatan
oleh perangkat sebelimnyal. akhlrnya setelah perombakan
tersebut OHOD meraba-raba kemball datam pelaksanz}an program
tersebut...”’206 v |

» =l
Berdasarkar\\k\tlpan wawancara _dapat dlketahuf /bahwa pergantian
AN LAY

perangkat daerah mef e A
Sehingga OPD kemba :meraba raba dalam meneu’fﬁkan arah pelaksanaan

;;?aksanaan program.

program.

Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa pengaruh lingkungan

politik di Kota Solok dapat menjadi penguat sekaligus penghambat pelaksanaan

205 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB

206 Hasil wawancara dengan Adam Fajri, S. Kom, MPP, ME sebagai Kepala Seksi Pembangunan,
Inovasi dan Teknologi Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Solok pada 16 September 2019
pukul 10.15 WIB
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Program Pengembangan Minyak Atsiri. Dalam hal ini peneliti melihat bahwa
lingkungan politik menjadi faktor utama kembali populernya atsiri di Kota Solok.

Namun, lingkungan politik juga mempengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Menurut Van Meter dan Van Horn mengatakan bahwa lingkungan dan
ranah implementasi dapat mempengaruhi implementasi kebijakan itu sendiri.
Berdasarkan penjabaran wawancara, peneliti melihat bahwa lingkungan sosial,
ekonomi dan politik mempengaruhi Implementasi Program Pengembangan

Minyak Atsiri di Koia_SQIok; 'Lihgikun:gan g’bsiél asyarakat Kota Solok yang

berada pada wilayah kota ternyata mempengaruhl cara pandang terhadap suatu

kegiatan perkenuan. Selain |tu Tlm Teknls Pengembangan
k ¥ e 0% ‘»\

menyadari terdapatqya kejenuhan pada petani yang adé d|
‘ |

yang ditimbulkan adalah tidak terbentuk-p_engembaggan 'kom |

\ anaman Atsiri juga
ota Solok. Dampak

itas yang baik.

Pekerjaan masyarakat Kota Solok banyak berada pad;a1 Sektor perdagangan,

\ A -
‘émanseLmlﬁk‘gaM|S| ekonomi lainya,

fluktuasi harga Jual r@kﬁ,atsm memp ngar‘uhbmsi tanl dalam merawat

) P — ¢. -~
dan mengelola tanaman at‘fn ﬂ?grékd\ge\mngga menlmbulkan ketidak

konsistenan pada petani atsiri di Kota Solok. Namun, bagi petani yang memang
fokus dalam melakukan budidaya tanaman atsiri tetap bersemangat meskipun
harga jual minyak atsiri turun. Sementara itu, pengaruh politik mempengaruhi
ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan program. Hal ini dikarenakan Program
Pengembangan Minyak Atsiri sempat tidak mendapat dukungan dari DPRD Kota

Solok.
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Selain itu, mutasi jabatan yang terjadi pada pergantian kepala daerah
mengakibatkan perencanaan yang telah dibangun mengalami peninjauan ulang
karena terdapatnya pimpinan baru pada OPD yang telibat dalam pelaksanaan
program. Berdasarkan Penjabaran di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa,
kecenderungan yang mucul pada lingkungan sosial, ekonomi dan politik pada
Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok adalah
kecenderungan yang mengakibatkan terhambatnya Implementasi Program

Pengembagan Minyak Atsiri d| KotaSoIok

— -l —_——
|

5.1.6. Sikap Pelakséna i ._»_-:. p— ' ‘

-~ \ﬁ

Menurut Var Meter dan Van Horn SImpelaksa a menunjuk bahwa
AR | ,\
sikap pelaksana nrenjadl varlabel pentlng dalam |mpITmentasi kebijakan.
1 ' 3

Seberapa demokratis, antusiasme dan ~|:esp0n9|f -tsfhadap ke dmpok sasaran dan

—

lingkungan beberapg ‘yang dapat dltunjuk sebagal bagian Hri sikap pelaksana

\\“Q_j

.27 Sikap pener|(bq§n\atau penblakan dari (agen) pelaksa},akan sangat banyak

e ———
mempengaruhi keba’!'@ll@m A - i

publik.2%® Disposisi mple?henfé;g’lgeb;mackup\tlgg haf”pentmg yakni : (a) respon

-

entasi kebijakan

,,,,,
—'\\ -
i ,'.\L~

implementor terhadap kebijakan, yang “akan mempengaruhi kemauannya untuk

melaksanakan kebijakan; (b) kognisi, yakni pemahaman terhadap kebijakan; dan

207 Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, him 39

208_eo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, Alfabeta, Bandung, 2008, halaman 143
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(c) intensitas disposisi implementor, yakni preferensi nilai yang dimiliki oleh

implementor.2%°

Pada implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok,
peneliti menemukan bahwa Tim Teknis Pengembangan Minyak Atsiri merespon
program ini dengan cukup baik. Hal ini dapat diketahui pada kutipan wawancara

dengan Kepala Dinas Pertanian Kota Solok berikut ini :

“...Kami dari Dinas Pertanian sangat mendukung program ini.
Karena program-inif \memilikitujuan | yang bagusy—yaitu untuk
meningkatkan perekonomiaf Masyarakat:-Selain itu, atsiri serai
wangi kita ini sangat bagus kualitasnya, ini salah satpl nilai lebih
yang harus Kita perjuangkan P -i‘_,‘_‘:._ Y

Hal yang sarha juga dlsampalkan oleh KepaTa Bldand Pertanian Tanaman

Pangan dan Perkebqnan Dlnas Perta‘nlan Kota Solék seléku ‘anggota Tim Teknis

Pengembangan Tanqman Atsiri pada kutipan Wawancara berllrut X

\
“...prograrr{'-.i_ engandung daya jual yang sangat bgsar Tanah
kita menjadi, penopang. yang-sangat berharga. Kapan, lagi Kota
Solok di kenallebih tuas, bagi-saya sﬁtffnye*! na adanya
program nﬂnf'ﬂp kvpmmt& keéil, Shamun kita
memiliki keki @ng mampu membdatkltz‘éﬁ ak dipandang
sebelah mata-aleh; d‘aeqaﬁjﬂig‘ ?'1-1'“\\“-_;-\»

.\ z_"‘\

Berdasarkan wawancara dengah Kepala Dinas Pertanian dan Kepala
Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan dapat diketahui bahwa
mereka sangat mendukung pelaksanaan program. Hal ini dikarenakan besarnya

potensi yang dimiliki Kota Solok. Dukungan dan respon yang dimiliko oleh Dinas

209 Sybarsono, Analisis Kebijakan Publik, Konsep Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta
2005, him 101

210 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB

211 Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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Pertanian tentunya mempengaruhi motivasi petani dalam melaksanakan program.
Hal ini disampaikan oleh Ketua Kelompok Tani Agribisnis pada kutipan

wawancara berikut :

“...saya melihat dukungan dinas terhadap program ini sangat
bagus, mulai dari pembukaan lahan sampai bantuan alat kita
dibantu. Tinggal bagaimana kita menjalankan. Bagi saya, tidak
ada alasan untuk tidak fokus pada atsiri, karena memang
manfaat nya sangat bagus dalam hal ekonomi dan kualitas kita
diperhitungkan. Namun, terlepas dari itu terdapatnya oknum
yang lalai dalam melaksanakan program juga sangat
disayangkan...”?*2

'

p—— |, NIV . PWALRA —_—— . .
Berdasarkan kutipan.wawancara dapat diketahui bahwa petani menyadari

bahwa Dinas Pertanian pertaman mendukung pelaksanaan rogram. Dukungan

\

yang diberikan dlna% membuat petam lebih Ieluasa dalam me‘l ksanakan program.

Selain itu, petani Juba menyadarm bagusnya kualltas mmyalJ yang dimiliki Kota
Solok dan memiliki nilai ekonomis. Namun, juga dis‘ampaika{ bahwa petani yang
| V LINC
tidak fokus juga disayangkan ditengah besarnya dukungan d}m bagusnya kualitas
A §\ © A,
minyak yang ada &\ $

Kelompok Tani Talag

~—c) - - —-,.”
5 - o —— 4. . -t
I -y | » e

..saya lihat respon peme’rfn ah di'Slnl sangat bagus. Bantuan
deml bantuan diberikan kepada kelompok. Daerah lain tidak ada
yang dibantu seperti Kota Solok ini. Yang perlu dipertahankan
petani saat ini adalah keseriusan dan konsisten. Apalagi kualitas
minyak Kita ini terbaik se-Indonesia...”?'3

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa pemerintah

memiliki respon yang baik dalam melaksanakan program. Hal ini dilihat

212 Hasil wawancara dengan Djanuardi sebagai Ketua Kelompok Tani Agribisni pada 29
September 2019 pukul 17.00 WIB
213 Hasil wawancara denga Osrizal sebagai Ketua Kelompok Tani Talago Amko pada 28
September 2019 pukul 16.00 WIB
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berdasarkan bantuan yang diberikan oleh Dinas Pertanian untuk pelaksanaan
program. Selain itu juga dikatakan bahwa kualitas minyak atsiri serai wangi Kota
Solok terbaik se-Indonesia. Selanjutnya beliau juga menyampaikan bahwa hal
yang perlu dipertahankan oleh petani adalah keseriusan dan konsisten dalam

melaksanakan budidaya tanaman atsiri.

Pada pelaksanaan program dibutuhkan kesepemahaman antar tim untuk
mencapai kondisi yang diinginkan program. Berkaitan dengan hal ini, Kepala

Bagian Perekonomian-Kota ‘So'ldk'3yaﬁg fneny%'r’takan-b_ahw_a:: .

...Minyak |'/Atsiri ditetapkaf sebagaimsalah satu|| komoditas
unggulan crli Kota Solek. Pada tanaman atsiri SF rai wangi,
kualitas minyak yang dihasilkan di Kota Sololqneml iki kualitas
terbaik di Indonesia. Melalui program ini; kaml mengharapkan
dapat menjadi peluang eKonoml bagi petam Karena inyak atsiri

serai wangi memiliki hargajual yang Qukup bagus ”Fl“
\

Berdasarkan‘ kutlpan wawancara dapat dlketahJ bahwa Program

Pengembangan Miny: \ak\Atsm dl Kota Solok memiliki tUJuapfuhtuk meningkatkan
1\ .

/'/
/,

perekonomian petarti

jual minyak atsiri cuklrp%ggus sehlnlggaénaﬂlpu merﬁukﬂ’rfg ekonomi petani atsiri
1,) .3

\/-‘

di Kota Solok. Hal serupa juga dlsa’mbgrkan"oreh Kepala Bagian Ekonomi Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Solok sebagai berikut :

“.untuk atsiri, Kota Solok sendiri sudah cukup lama
mengupayakan program ini. Dan pada saat ini atsiri menjadi
komoditas utama di Kota Solok. Program ini bertahan di Kota
Solok dengan melihat prospek dari sisi ekonomi dari minyak
atsiri. Atsiri memiliki harga jual yang cukup bagus serta
memiliki pasar yang menjanjikan. Permintaan minyak atsiri

214 Hasil wawancara dengan Milda Murniati sebagai Kepala Bagian Perekonomian Kota Solok dan
anggota Tim Koordinasi pada Tim Pengembangan Minyak Atsiri pada 7 Agustus 2019 pukul
09.45 WIB
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yang cukup besar serta ditambah dengan kualitas minyak dari
Kota Solok yang terbaik se-Indonesia karena dulu pernah
dilakukan penelitian...”?*

Berdasarkan kutipan wawancara dapat diketahui bahwa pengembangan
minyak atsiri di Kota Solok sudah dilakukan cukup lama, selain itu juga
disampaikan bahwa tujuan pelaksanaan program pengembangan minyak atsiri
untuk meningkatkan perekonomian petani atsiri di Kota Solok. Selain itu, atsiri
juga memiliki kualitas terbaik se-Indonesia dan dijadikan sebagai salah satu

komoditas unggulan Kota SolokI. coer

,___3 . LAS ==

=

dimiliki pemerintah falam mengupayakan pengembangan atS{ I. Berkaitan dengan

‘ \

berikut :

“...atsiri ini merupakan komoditas utama Kota Solok selain
beras. Arah atsiri di Kota Solok ini sebenarnya kan untuk
ekonomi masyarakat yang diperuntukan untuk kelompok tani
yang ada di Kota Solok, dan potensi kualitasnya sangat
menjanjikan di Kota Solok. Terkait atsiri ini saya baru
mengetahui perwako ini. Sebelumnya saya memang pernah
dengar, namun wujud perwakonya baru kali ini saya temukan.

215 Hasil wawancara denga Ernisma sebagai Kepala Bagian Ekonomi Badan Perencaan
Pembangunan Daerah Kota Solok pada 8 Agustus 2019 pukul 08.45 WIB
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Dari dinas lain yang terkait atsiri pun selama saya di pertanian
tidak ada yang menyodorkan atau memberi tahu...”?1®

Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian Kota
Solok, dikatakan bahwa arah pengembangan tanaman atsiri adalah untuk
meningkatkan perekonomian petani atsiri. Selain itu juga disampaikan bahwa
atsiri merupakan komoditas unggulan di Kota Solok. Namun, ternyata Kepala
Dinas Pertanian tidak mengetahui terdapatnya regulasi yang mewadahi tanaman

atsiri. Padahal Dinas Pertanian merupakan OPD_yang memiliki peran yang besar

dalam budidaya tanamarratsm Terleblh pO‘SVISI‘ Dlnas Pertaniah merupakan dinas
teknis dalam budldaya yang bersentuhan Iangsung dengan etani atsiri di Kota

Solok. Namun, Kﬁpala Dlnas Pertanlan memaham1 bah a tujuan Program

¥ oY \
eh %
ey

Pengembangan Mm*ak Atsiri memang untuk memhgkatkan
.-,. |
atsiri di Kota Solok.‘- 1at(l’am1 ‘ :
" L \ .
Selain itu, Ke{Ia Dinas Perdagangan Koperasi dar UKM Kota Solok

1‘\}\,\ . ,I/
%,.hal ini dapat dilihat
-

erekonomian petani

—

o

juga menanggapi P

QU
pada kutipan Wawance} -_n_ ;

..atsiri ini sebenarnya sudah s‘e1ak Iama dilaksanakan di Kota
Solok bahkan jauh sebelum peraturan walikota ini ada,
budidaya tanaman atsiri telah di galakan di Kota Solok. Tujuan
program ini sebenarnya kan untuk peningkatan ekonomi petani
serai yang ada di Kota Solok. Atsiri menjadi buah bibir di Kota
Solok melihat potensi yang dimiliki oleh Kota Solok pada
kualitas minyak...”2%’

216 Hasil wawancara dengan Ir. Kusnadi, MM sebagai Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan
Kehutanan Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB

217 Hasil wawancara dengn Drs. Dedi Asmar sebagai Kepala Dinas Perdagangan Kota Solok pada
26 September 2019 pukul 08.00 WIB
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Berdasarkan kutipan wawancara dengan Kepala Dinas Perdagangan Kota
Solok dapat diketahui bahwa budidaya tanaman atsiri telah dilaksanakan sejak
sebelum terdapatnya Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009. Kepala
Dinas Perdagangan juga menyampaikan bahwa muara pelaksanaan program
pengembangan minyak atsiri adalah untuk peningkatan ekonomi petani atsiri yang
ada di Kota Solok. Selain itu, juga disampaikan bahwa atsiri menjadi buah bibir
pada masyarakat dikarenakan kualitas minyak yang dimiliki Kota Solok sangat

bagus. TN IVERSITAS ANDA

bahwa : | Tz Mo Th

| SN Yy
' ..4Q’v

at5|r| mf sebenarnya program yang baik dan mé

kami 1 isosialis r
adalahi... o o )

\\\ na

\/-‘

Berdasarkan kutipan Wa\)vantg%kdapat diketahui bahwa Camat Tanjung
Harapan mengetahui bahwa tujuan pelaksanaan program pengembangan minyak
atsiri adalah untuk peningkatan ekonomi petani atsiri Kota Solok. Namun, beliau
tidak mengetahui keberadaan Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009
yang merupakan dasar pelaksanaan program pengembangan minyak atsiri di Kota

Solok. Selain itu juga disampaikan bahwa Program Pengembangan Minyak Atsiri

218 Hasil wawancara dengan Zulkarnaini, AP, M.Si sebagai Camat Tanjung Harapan pada 6
Agustus 2019 pukul 13.15 WIB
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di Kota Solok masih minim dalam hal sosialisasi program, sehingga terkadang

petani tidak disiplin dalam merawat tanaman atsiri mereka.
Selain itu, Camat Lubuak Sikarah juga menyampaikan bahwa :

“...atsiri merupakan salah satu komoditas unggulan yang ada di
Kota Solok. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
perekonomian petani atsiri Kota Solok. Dan atsiri ini sangat
buming di Kota Solok. Namun, sejujurnya terkait regulasi ini
sebenarnya saya baru mengetahui bahwa ternyata program ini
memiliki dasar hukum berupa peraturan walikota. Sebenarnya
atsiri ini sudah sejak-lama dipopulerkan-di.Kota Solok, namun
seperti yang-diketahui| saat ini ‘atsiri kita: lambat-pergerakannya.
Yang saya| lihat|dari-hal ini~adalah ~kurangnya memberikan
pemahaman, kepada masyarakat Kkhususnya pq ani atsiri.
Sehingga terkadang petani abai dengantanaman mereka. ..

Berdasarkan}kutipan wawancara dehgéﬁ:.'Céﬁjét Lubuak Sikarah dapat
SRR

diketahui bahwa aqsiri merubak%afi“komoditas*Ur,igg‘gulgn Kota Solok dam
| 5 ] 4

—

memiliki tujuan untuk meningkatkan perekonomian petani atsiri di Kota Solok.

Namun, Camat Luh_uak Sikarah tidak 'r'nenge'tahui terdapa hya regulasi yang
o \\\a ——

menjadi dasar pelaks\g_\ n program. _Sgla[ Eu Juga w’pg}ga‘a bahwa pergerakan
BN, VP o —-;#’»f ¥

atsiri di Kota Solok@@é’rdﬂmmma\“%( tdikarenakan kurangnya

pemberian pemahaman iérh:cidap‘fﬁét [ %iné?éwé}'tanaman atsiri mereka.

1
(.\‘L\

Berdasarkan penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang terlibat dalam pelaksanaan program mengetahui
tujuan pelaksanaan program pengembangan minyak atsiri adalah untuk
meningkatkan perekonomian petani atsiri yang ada di Kota Solok. Namun tidak

diikuti dengan pengetahuan akan terdapatnya regulasi yang menjadi dasar

219 Hasil wawancara dengan Drs. Hendri, M.Si sebagai Camat Lubuak Sikarah pada 5 Agustus
2019 pukul 10.15 WIB



197

pelaksanaan program. Selain itu, pada wawancara dengan Camat Tanjung
Harapan dan Camat Ilubuk Sikarah mengatakan bahwa pada Program
Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok masih minim dalam hal sosialisasi
program terhadap petani, sehingga terdapat petani yang tidak merawat tanaman
mereka dengan baik. Perihal sosialisasi program, Kepala Seksi Tanaman

Perkebunan selaku Tim Teknis Pegembangan Tanaman Atsiri memberikan

tanggapan bahwa :

..soal atsm_spmallsaSI kepada kelompak=—ta
dllaksanakan pada~Tahun 2017 di tiap Kecamatan
dilaksanakan di kecamatan agar.terdapat penekanar%
kuat kepada petani. Kalau sebelumnya soaahsam d|
tidak dilakukan, dan uffuk Tahun»2018 j juga tldak

ni  pernah
Waktu itu
yang lebih
kecamatan
dilakukan

Tahun 2017
ena Tahun

sosialisasi ditingkat ke€amatan. Hal ifi- kerenagpada
itu Kita adi kerjasama dengan Balittro. NamLin 3
2018 kita tidak ada ker;asama dengan Ballttrq jadi sosialisasi
pada tingkat kecamatan tidak dilaksanakan.'Dan setau saya yang
melaksanakan sosialisasi kepada petahl sejauh ini l,uman dari
Dinas Pertanlan e

. ‘( |
Berdasarkart lqmpan wawancara dengan Kep I

Perkebunan Dinas: Qeﬁ%n i
g‘ /.I-\""L : \J\\‘\j

Tanaman Atsiri dapat?:llketahm,bahwa 5931a11§aa| PTDg{am Pengembangan Atsiri

\ /"'-‘

ebamatan pada Tahun 2017. Hal ini

' Seksi  Tanaman

pernah dilaksanakan pada tlngkat
dikarenakan pada Tahun 2017 Dinas Pertanian menjalin kerjasama dengan Kebun
Percontohan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Laing. Tujuan
dilaksanakan sosialisasi

pada tingkat kecamatan adalah agar terdapatnya

penekanan yang lebih kuat terhadap petani atsiri, sehingga petani lebih serius

220 Hasil wawancara dengan Rini Meiliza, SP sebagai Kepala Seksi Tanaman Perkebunan Dinas
Pertanian Kota Solok pada 21 Agustus 2019, pukul 10.30 WIB
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dalam merawat tanaman atsiri mereka. Selain itu juga disampaikan bahwa sejauh

ini yang melakukan sosialisasi terhadap petani hanya pada Dinas Pertanian saja.

Masih berkaitan dengan proses sosialisasi program, Kepala Bidang
Perkebunan Tanaman Pangan Dinas Pertanian Kota Solok menyampaikan

tanggapan sebagai berikut :

“...sebenarnya untuk atsiri ini pendekatannya kan adalah
kelompok. Namun, yang saya lihat disini kendala nya adalah
minat petani ini rendah-untuk_atsiri. Harusnya sosialisasi sering
dilakukan agar p§tan| itu 'semangat 'untuk atsiri-Ramun realita
saat ini ya |kecenderungan dari petani masihl_minim dalam hal
semangat. Namun, petani yang memang bersemangat ada juga,
tapi yang saya lihat masih sebagian. kecil yang memang benar-
benar bersemangat. Dan*bagi saya, supax(a \atsiri iini berjalan
lebih ballj dan berkelanjutan sosnallsasr ha¢ S gencar
dilakukan...’72%* RN _ _~;;l;'f,

\ \\
\

Berdasarkan kutlpan Wawancara dengan Kepala Bidang Perkebunan
= ‘

Tanamangan Panggn Dinas Pertaman Kota Solok selaku Tim Teknis
Pengembangan Tana\an Atsm _mengatakan bahv(/a pada Program

Pengembangan Mm%\;_ Sifl. al. sosialisasi kepada

o

kelompok tani. Mlnlm?T‘y:g' 805|allsa31 Xaqg‘ dllakSanaRgHV dikatan berpengaruh

\/‘\\\\»-.

terhadap semangat petani dalam rmj? wkan“budidaya tanaman atsiri di Kota

Solok.

Berdasarkan penjabaran wawancara dapat diketahui bahwa Program
Pengembangan Minyak Atsiri masih minim dalam hal sosialisasi terhadap petani.
Sehingga berpengaruh terhadap semangat dan motivasi dalam merawat tanaman

atsiri. Selain itu peneliti juga melihat bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh

22! Hasil wawancara dengan Yurmiati sebagai Kepala Bidang Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Solok pada 26 Agustus 2019, pukul 10.15 WIB
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pemerintah Kota Solok tergolong sangat minim. Apalagi jika mengingat bahwa
atsiri merupakan salah satu produk unggulan di Kota Solok. Tidak terdapatnya
media promosi Minyak Atsiri yang terpampang pada spanduk atau melalui
videotron yang ada di Kota Solok sehingga muncul kecenderunan bahwa atsiri

hanya familiar pada lingkaran kelompok tani saja.

Selain sosialisasi terhadap kelompok tani, nampaknya regulasi juga
dibutuhkan terhadap Organisasi Perangkat Daerah yang terlibat dalam
pelaksanaan programJ:lalel dlkarenakan masm minimnyapengetahuan terhadap
regulasi yang menqlasarl pelaksanaan program Sehmgga‘dengan terdapatnya
sosialisasi terhadap PPD terkalt C|ta C|ta yang terdapat padq Peraturan Walikota

1+ "\

Solok Nomor 39 TaTun 2009 dapat 'terWUJud deng-a-tr.i balk I

| i
~-.|

Namun, da!am pelaksnaan program péngembangan minyak atsiri,

dukungan yang dlberlkan oleh |mplementor tldak d||r|ng 4dengan pemahaman

AN s
implementor terha\f_ ’?egLUaSL_ya[L@cL mengaturjpeia Saag
I

.

Peraturan Wahkota?@k '_ J><I/?.v ‘39 'a

Program Pengembangan Mmy'ék \SOI‘Crk Sepertl yang telah peneliti
jelaskan pada variabel standar dan sasaran, dalam hal ini pelaksanaan program
implementor banyak yang tidak memahami regulasi pelaksanaan program.
Sehingga poin-poin yang diatur pada kebijakan tidak terserap dengan baik. Hal ini

juga dipengaruhi dengan minimnya sosialisasi regulasi pelaksanaan program.

Namun, pelaksanaan program secara garis besar tetap berada pada koridor

yang ditetapkan oleh Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009. Hal ini
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peneliti lihat dari pendelegasian tugas dan fungsi yang dimiliki oleh tim teknis
pengembangan tanaman atsiri yang berada pada Dinas Pertanian dan Dinas

Perdagangan Kota Solok.

Selain itu, peneliti juga menemukan implementor yang tidak mengetahui
keterlibatannya dalam pelaksanaan program. Hal ini dikarenakan saat ini
sosialisasi Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tidak dilakukan,
sedangkan pergantian posisi perangkat daerah tidak dapat dihentikan. Hal lainnya
adalah tidak terdapaIﬁK_@urat Keterangan)ml'lm Pengembangan Minyak Atsiri,
sehingga |mplemeﬂptor terkadang tldak menyadan ket&rllbatannya dalam

Enggalnya dokumen

— .

pelaksanaan prograT Hal ini merupakan dampak\da»rl ter
D "V |
pelaksanaan PrograT Pengemban?an Minyak Atsm 3 '*‘ ‘ :

,[- ' ’

Menurut Var Meter dan Van Hérn s‘lkad 'pelaksarp menunjuk kepada

antusias, demokratls.dan responsif |mplementor terhadap ke /dr;]pok sasaran. Sikap

pelaksana men jadl !

kebljakan/program
meskipun implementor mendd‘l?ung/ﬁg,lbksm\am‘prograrﬁ namun hal ini tidak
diikutii dengan mengikuti acuan pelaksnaan program yang telah ditetapkan.
Terdapat hal-hal yang berkaitan dengan prosedur pengembangan minyak atsiri

yang belum berjalan sesuai amanat regulasi.
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5.2. Kinerja Implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota
Solok

Implementasi kebijakan menunjuk aktivitas menjalankan kebijakan dalam
ranah senyatanya, baik yang dilakukan oleh organ pemerintah maupun para pihak
yang telah ditentukan dalam kebijakan. Implementasi kebijakan sendiri biasanya
ada yang disebut sebagai pihak implementor, dan kelompok sasaran. Implementor
kebijakan adalah mereka yang secara resmi diakui sebagai individu/lembaga yang

bertanggungjawab atas pelaksanaan programy d| Iapangan Kelompok sasaran

— e
|

adalah menunjuk para plhak yang duadlkan sebagal objek ke? Jakan 222

‘ AN S e
- N ", l*-n

Van Meter Tjan Van Horn membataS| lmpTementaq kebijakan sebagai
e 0% 7\
tindakan-tindakan :T/ang dllakukan\ oleh IndIVIdu-'IndIVIdT (atau kelompok-
t

kelompok) pemerintah maupun swasta yang d|arqhkan untuk mencapai tujuan-

tujuan  yang telah dltetapkan dalam keputusan ke Utusan kebijakan

sebelumnya.??® Va(\\ﬁdeter dan Van-Horn menawarkan ,su:e/u}a model dasar yang
ft’” ot
-i(ﬂ(hﬁﬁntara kebijakan dan

memiliki enam var@?%yaw’h: {
¢ A —
e

kinerja.?** Dalam Samo‘dra Mawa@/lge&dan ‘Frorn (1975) mengatakan,
<
implementasi kebijakan yang pada dasarnya secara sengaja dilakukan untuk

meraih Kinerja yang tinggi berlangsung dalam antar hubungan berbagai faktor.

Program Pengembangan Minyak Atsiri didasari oleh Peraturan Walikota

Solok Nomor 39 Tahun 2009. Tujuan Program Pengembangan Minyak Atsiri

222 Indiahono Dwiyanto, Kebijakan Publik Berbasis Dynamic Policy Analisys, Gava Media,
Yogyarakarta, 2009, halaman 143

22Winarno Budi, Kebijakan Publik, Teori dan Proses, Media Pressindo, Yogyakarta, 2007,
halaman 146

224 |bid halaman 155
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adalah, untuk meningkatkan kesejahteraan ~masyarakat petani melalui
pengembangan minyak dan pengolahan minyak atsiri. Sasaran pelaksanaan
program adalah kelompok tani yang bergerak pada pengembangan tanaman atsiri.
Berdasarkan temuan dan analisis yang peneliti lakukan berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Van Meter dan Van Horn, kinerja Implementasi Program

Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok belum berjalan dengan baik.

Pada dasarnya, Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang
Pedoman Umum ng.tam Pengembangan n'?Minyak Atsiriytelah menetapkan
prosedur dalam melaksanakan pengebangan Mlnyak Atsiri dllKota Solok. Namun,

dalam pelaksanaanwa terdapat prosedur yang tldak\ﬁllaksam%lkan sesuai dengan
- \ ‘»\ ‘
amanat yang terdaqat pada Pedoman Umum Prograrﬁ Peq;embangan Minyak
‘ < 3

Atsiri. Selain itu, juga telah dltegaskan 'plhak yapg'bertanqgungjawab sebagai
\

implementor yaitu \Tlm Pengembangan Mlnyak Atsiri. ‘Pada implementasi
program, tim tekn|$\§(§ﬂqterllbat sebagal |mplementor yartu, inas Pertanian dan
Dinas Perdagangan | \\ ber}

JE_ - = J
tujuan program. Tetapl d‘aianbperjai%nanya-{m Pengembangan Minyak Atsiri

mg untuk mencapai

j\ |~

tidak berjalan maksimal, hal ini dikarenakan Dinas Perdagangan tidak dapat
melaksanakan tugas dan fungsi sebab terhalang oleh nomenklatur kedinasan dan
berdampak pada penganggaran dan kegiatan dalam melaksanakan Program

Pengembangan Minyak Atsiri.

Namun, pada Tim Koordinasi Program Pengembangan Minyak Atsiri
yang terdiri dari Kepala BAPPEDA, Kepala Badan Keuangan Daerah,

KepalaBagian Perekonomian, Kepala Dinas Pertanian, Kepala Dinas
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Perdagangan, Camat dan Lurah belum sepenuhnya melaksanakan tugas dan fungsi
sebagai Tim Koordinasi. Peneliti melihat hal ini pada proses monitoring dan
evaluasi program yang dilaksanakan oleh masing-masing lembaga pemerintah
daerah yang terlibat dan bukan monitoring dan evaluasi oleh Tim Koordinasi.
Peneliti melihat hal ini dikarenakan pada BAPPEDA, Bagian Perekonomian, serta
Dinas Pertanian Kota Solok silin berganti dalam melakukan monitoring dan
evaluasi Program Pengembangan Minyak Atsiri.Artinya monitoring dan evaluasi

program belum dllaksanakan secara terpadu oleh Tim K Koordma5| Program

— ——

Pengembangan Mlnyak Atsm. ‘ ; 1

Terlepas paqa monltorlng dan evaluaSI pregram pﬁda saat melakukan
-~ YO
penelitian, Kepala Fadan Keuangan Daerah Kota Solok fnggan memberikan

‘ )

tanggapan terkait |pelaksanaan program:~ Hall*.m!. ,dlkarenj@n Kepala Badan
\
Keuangan Daerah Nota Solok mengklaim tldak memiliki keterlibatan lebih selain

dalam meIaksanak&q\penganggararr—program Namun ftydasarkan Pedoman

"a Badan Keuangan
Daerah Kota Solok terhbat ggb@garsa{ief‘h:sag,t T|m Koordlna3| dan memilki
tambahan tugas dan fungsi diluar tugas dan fungsi sebagai Kepala Badan

Keuangan Daerah. Sedangkan pada saat ini Tim Pengembangan Minyak Atsiri

tidak memiliki wadah khusus dalam melaksanakan pengkoordinasian program.

Sumberdaya pada pelaksanaan program terbagai atas 2 (dua) hal, yaitu
pada sumberdaya manusia dan sumberdaya non-manusia. Pada sisi sumberdaya
manusia, pihak yang terlibat dalam pelaksanaan teknis Program Pengembangan

Minyak Atsiri adalah Dinas Pertanian dan Dinas Perdagangan. Pada implementasi
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program, Dinas Pertanian bertanggungjawab pada teknis budidaya tanaman atsiri,
sedangkan Dinas Perdagangan bertanggungjawab pada teknis penyulingan,
distribusi dan pemasaran Minyak Atsiri. Sedangkan sumberdaya non-manusia
yang digunakan pada pelaksanaan program adalah anggaran yang digunakan oleh

masing-masing OPD teknis.

Pada sisi sumberdaya manusia yang terdapat pada Dinas Pertanian
dikatakan telah mencukupi untuk pelaksanaan program. Kecukupan SDM pada
Dinas Pertanian diIihaLda{i s‘eg'l" 'k'ﬂéili.tzi‘sr dan' kuantitas"SDM1yang dimiliki oleh
Dinas Pertanian. qu yang sama Juga terjadl pada Dinas Peﬂjagangan yang juga

memiliki kecukuparT dari segl kualltas maupun‘ kuantltas symberdaya manusia.
] \ 7\
Selain sumberdaya ‘manu5|a sumberdaya Ialn yang térdapft pada pelaksanaan
t
| L

program adalah sumberdaya non-ma._nUSIa-;.—yqng—~-dalank? hal ini adalah
| ' |l @l

penganggaran pada masing-masing OPD _té'knis.v" ,
V: - ,_/'/'" A
e ;3ebagaLQE[LeanMMayH anaman atsiri memiliki

N7
ketersediaan anggar? &n

program. Ketersediaan anggardff paﬁ@l/rrﬁ?i?eria?nan dapat dilinat dari realisasi

2
untuk pelaksanaan

kegiatan yang terdapat pada Dinas Pertaniann. Namun, dalam melakukan
penganggaran program Dinas Perdagangan Kota Solok memiliki keterbatasan
dalam merealisasikan anggaran yang dimiliki karena tidak terdapatnya
nomenklatur industri pada penamaan Dinas Perdagangan Kota Solok. Sehingga
Dinas Perdagangan Kota Solok tidak dapat merealisasikan anggaran yang dimiliki

terhadap Program Pengembangan Minyak Atsiri yang pada dasarnya merupakan
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kegiatan industri. Akibatnya pada pengkoordinasian program, Dinas Perdagangan

hanya mampu membantu dalam hal pemasaran produk turunan Minyak Atsiri.

Dalam hal komunikasi antar badan pelaksana, Tim Pengembangan Minyak
Atsiri tidak memiliki wadah yang secara khusus mempertemukan tim dan
melakukan pembahasan Program Pengembangan Minyak Atsiri. Sejauh ini,
komunikasi antar badan pelaksana bertumpu pada rapat koordinasi yang
dilaksanakan di balai kota setiap minggu pada hari selasa dan wajib dihadiri oleh
seluruh kepala OPqu ada d| Kota Solok Namun,__pPIrbahasan pada rapat
koordinasi pada tlngkat kota tidak hanya pada persoalan pe%embangan Minyak

Atsiri, namun seIuruP program dan keglatan yangada dm Kota\ Solok.

19 \
v % 3
, T B

Pada karaktépstlk badan ‘pelaksana Tim Pengembangan Minyak Atsiri

‘norma-norma yang

berkembang serta poia hubungan yang balk antar mplemer}br program. Namun,

tidak didukung de"' erda (
Tim PengembangaM@nyam'srrr

pengukuhan Tim Pengembang’a)n Miﬁydf{@:tsm ‘Seketlka berpengaruh terhadap

tidak terdapatnya

proses komunikasi antar badan pelaksana yang terlibat dalam pelaksanaan

program.

Lingkungan sosial, ekonomi dan politik ternyata membawa pengaruh yang
besar terhadap kinerja Program Pengembangan Minyak Atsiri. Sumberdaya yang
dikerahkan oleh Dinas Pertanian ternyata menimbulkan dampak negatif terhadap

petani atsiri yang ada di Kota Solok. Dampak yang timbul adalah ketergantungan



206

bantuan yang diberikan oleh Dinas Pertanian bagi sebagian petani atsir yang ada

di Kota Solok. Selain itu pada fluktuasi harga jual minyak atsiri ternyata

berpengaruh terhadap motivasi petani dalam merawat tanaman atsiri mereka dan

mempengaruhi sikap implementor dalam hal antusias implementor terhadap

kelompok sasaran. Kemudian pada sisi politik, dukungan Walikota Solok yang

menetapkan Minyak Atsiri sebagai produk unggulan Kota Solok mempengaruhi

antusias implementor dalam melaksanakan program.

Sikap pelaksa

kinerja Program F
dikatakan antusias

tani. Namun, antu

kuatnya pengetahuan i

Tahun 2009 tentang

Kota Solok.

L i i st

langsung terhadap
blok.  Implementor

erhadap kelompok

o

ak diikuti dengan

ta Solok Nomor 39

1 Minyak Atsiri di




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terkait Program
Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok, peneliti menyimpulkan bahwa
implementasi program belum berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan masih

terdapatnya persoalan pada Implementasr Program Pengembangan Minyak Atsiri

———  ———

di Kota Solok yang menghambat krnerja program Penelrtr mi Irhat masih terdapat

kerangka Program Pengembagan Mmyak Atsrrr belum drterJeTrahkan dengan baik

l
(- ‘\\ )

oleh Tim PengembaLgan Mrnyak Atsiri. Sepertr dalam, hal penetepatan kelompok

|“\ l‘

tani yang belum {lmengakomodrr t‘ermptanya kelompok tani yang khusus

x...-

melakukan budlday%fr tanaman atsiri, sehrngga Petanl Atswﬁ‘ lebih fokus dalam

e - ==
melakukan budidaya, %man atsiri,— /{1 )

,\_\4 —
N

nis sebagai leading

5—.‘_—E: i )2 “{_,«i S " \J\\: g Q
sector program, hal int dﬂrhat ,dau.hu:;rjgn;@ per‘arr~Diﬁas Perdagangan Kota
===

Solok selaku Tim Teknis Penyulrngan Drstrrbusr dan Pemasaran Minyak Atsiri
dikarenakan perubahan nomenklatur kedinasan yang mengakibatkan Dinas
Perdagangan tidak dapat melakukan kegiatan terkait Program Pengembangan
Minyak Atsiri. Sehingga terjadi ketimpangan pada sisi implementor program dan
berpengaruh terhadap kinerja Program Pengembangan Minyak Atsiri. untuk
menanggulangi kondisi yang terdapat di Kota Solok, Dinas Pertanian selaku

leading sector pada budidaya tanaman atsiri telah mengupayakan keberlanjtan

207
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lahan tanaman atsiri dengan mengupayakan pemeliharaan lahan dan bimbingan
teknis yang merambah pada teknis penyulingan Minyak Atsiri yang pada dasarnya
merupakan tugas dan fungsi Dinas Perdagangan Kota Solok selaku Tim Teknis

Penyulingan, Distribusi dan Pemasaran Minyak Atsiri.

Berdasarkan temuan tersebut dapat diketahu bahwa Tim Pengembangan
Minyak Atsiri juga belum terintegrasi dengan baik. Kemudian, implementor
kurang berpedoman terhadap Peraturan Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009
yang mendasari pela.ksanaan"' P’fbiéjfafn:'Pena’embangan_MiIJyak Atsiri, hal ini
dilihat dari minimnya pengetahuan Tlm Pengembangan MlHyak Atsiri terhadap

regulasi yang menjpdl dasar pelaksanaan program. Hal |[| juga dipengaruhi
- \ ‘»\ ‘
karena pada saat IT 505|aI|saS| terhadap Peraturan Wallkora Solok Nomor 39
‘ [

Tahun 2009 sudah tidak dllakukan sert-a-terceoernyg \|nf0rma5| dari pimpinan atau
\

kepala OPD yang \mengalaml pergantlan mengaklbatkan ‘bengetahuan terkait

regulasi program m&qgalaml pemudaran :/

1 J e
Program Peg‘ _"_

-

AtsrrL \s‘etga‘ um cukup berhasil
memperoleh kepercayaaﬁ\-peﬁég;‘-;t“?&$ ’sﬁ“\lfet“a‘ S—(;iék hal ini dilihat dari
terdapatnya lahan swadaya yang dikembangkan secara mandiri oleh kelompok
tani meskipun masih terdapat kelompok tani yang memiliki ketergantungan
terhadap bantuan Tim Teknis Pengembangan Tanaman Atsiri. Selain itu,
kelompok tani masih terkendala pada sumberdaya petani dalam mengelola
tanaman atsiri pada segi efektifitas produksi tanaman atsiri serta terdapatnya

leading sector yang tidak dapat melaksankan tugas dan fungsinya mempengaruhi

implementasi Program Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok.
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Implementor Program Pengembangan Minyak Atsiri juga telah mengalami
penambahan dengan ditetapknya Badan Penelitian dan Pengembagan Kota Solok
pada Tahun 2017 dan melatakan Minyak Atsiri sebagai salah satu bentuk Sistem
Inovasi Daerah (SIDa) Kota Solok. Namun, hilangnya salah satu leading sector
akan berakibat tidak maksimalnya upaya yang dapat dilakukan oleh Tim
Pengembangan Minyak Atsiri dalam implementasi Program Pengembangan

Minyak Atsiri di Kota Solok.

Pelaksanaan JZmQram Pengembangan MinyakK="Atsiri juga belum
terakomodir dengan\ baik dikarenakan, belum terdapatnya v{ladah khusus dalam

mengkoordinasikan Frogram ole;h T|m Pengembﬁngan \Mlnka Atsiri. Selain itu,
5 '.‘. 7\

keberadaan Tim PenPembangan Mmyak Atsiri tldél‘k‘dldukun? dengan terdapatnya

SK (Surat Keterangan) yang mengukuhkan posls; Tim Pen bmbangan Minyak

Atsiri sebagai mpleqnentor program. _f i : - ‘

\\\\ N /9/

L

6.2 Saran -
Berdasarkang@nﬁ ya'ng« pSﬂﬁiI}:g arkan pada BAB V,

peneliti menyarankan beberapd’ﬁal;ya?g‘kéﬁad& ﬁémerlntah Kota Solok dan Tim

Program Pengembangan Minyak Atsiri dalam melaksanakan program

pengembangan minyak atsiri yaitu :

1. Pemerintah Kota Solok perlu melakukan peninjauan ulang terhadap Peraturan
Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Program
Pengembangan Minyak Atsiri dan dilengkapi dengan petunjuk teknis/SOP

(Standar Operasional Prosedur) Program Pengembangan Minyak Atsiri.
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. Pemerintah Kota Solok perlu menciptakan kelompok tani yang khusus
berfokus pada budidaya tanaman atsiri. Serta memfasilitasi Petani Atsiri
dengan koperasi khusus yang mengutamakan kepentingan Petani Atsiri Kota
Solok.

. Perlunya dilakukan branding terhadap produk unggulan Kota Solok pada
Komoditas Serai Wangi dengan menampilkan tanaman atsiri pada baliho dan
spanduk yang dipajang pada lokasi-lokasi strategis di Kota Solok, sehingga

masyarakat Kota Solok fami]iar dengan tgn'aman atsiri

r _‘_...

—

. Pemerintah KOtF Solok perlu mewadah| kelompok tani yang bergerak pada

produk turunan mmyak atsm “dan melakﬁkaﬂ brandl(g terhadap produk
turunan minyak atsm yang telah terdapat d| Kota Sp‘]ok

:
. Pemerintah Kota Solok me]mbutuhkan SOSIallsaSI yaLgE lebih baik agar

‘ , "—-.-»u -

Peraturan Walikota Nomor 39 Tahun 2009 dapat dlketah[ |' dan dipahami oleh

seluruh Organ|§ \Perangkat Daerah (OPD) yang terllbét/dalam pelaksanaan

program. \:\; N _,.;\,\ 44

. Pemerintah Kota' iﬁaﬁék h’d/\ rusnya. melengkapl E]mriﬁm“gram Pengembangan
p/.'"'\ / ._\\\
Minyak Atsiri dengan Sur‘at@eréngan (SK) yang diperbaharui setiap

tahunnya. Sehingga terdapat pengukuhan pihak-pihak yang terlibat sebagai
pelaksana program.

. Perlunya komunikasi dan koordinasi yang berkelanjutan khusus bagi OPD
yang terlibat dalam pelaksanaan program. Sehingga arah pelaksanaan
program dapat dibangun lebih baik dan diketahui oleh setiap implementor

yang terlibat dalam pelaksanaan program.
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